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ABSTRAK

Yaqin, Muhammad Ainul, 2024. Metode Kritik Hadis Muhammad Nasriuddin Al-
Albani: Analisis atas Hadith Da’if Jiddan dalam Kitab Silsilah al-
Ahadits as-Sahihah. Tesis. Program Studi Studi Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing
I: Prof. Dr. H. Aminullah Elhady, M. Ag. Pembimbing II: Dr. Uun
Yusufa, M. A.

Kata Kunci: Kritik Hadis, Al-Albani, Hadith Da’if Jiddan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya tokoh kontroversial dalam
bidang ilmu hadis kontemporer yang bernama Muhammad Nasiruddin al-Albani.
Ia mencoba merekonstruksi ulang klasifikasi dan penilaian ulama’ hadis
terdahulu yang telah disepakati kualitas dan kredibilitasnya seperti Imam
Bukhori, Imam Muslim dan yang lainnya. Karya tulis al-Albani yang mencapai
200 karya menjadi bukti untuk memvalidasi rekonstruksinya itu. Tentu hal ini
tak lepas dari kritik dan tanggapan dari muhaddithin kontemporer, mereka
mempertanyakan metode kritik hadis yang al-Albani gunakan untuk ijtihadnya.
Namun, tidak ada satupun karya yang al-Albani tinggalkan yang khusus
membahas tentang metodenya sehingga diperlukan adanya penelitian yang
berfokus pada karya-karyanya untuk menemukan metodologi kritik hadis al-
Albani. Adapun karya untuk melihat bagaimana hasil penelitian al-Albani dalam
mensahihkan hadis dapat dilihat pada Siisilah al-Ahadith as-Sahihah.

Dengan diangkatnya judul ini, fokus penelitian dan tujuan tercapainya
meliputi dua hal. Pertama, pengetahuan terkait metode kritik hadis al-Albani.
Kedua, Analisa hasil kritik hadith da’if jiddan yang dikuatkan oleh al-Albani
sehingga hadis tersebut, bisa- diterima. Penelitian, ini. merupakan- penelitian
kualitatif dengan- jenis ' penelitian " kepustakaan’ (7ibrary ‘research). ' Untuk
tercapainya; ‘tujuan| penelitian; | peneliti' menggunakan, metode - deskriptif-
komparatif untuk mengetahui secara mendalam metode kritik hadis al-Albani

dan metode kritik hadis digunakan untuk menganalisis penguatan hadis daif yang
dilakukan oleh al-Albani.

Hasil penelitian dalam judul ini, menunjukkan bahwa dalam metode kritik
hadis al-Albani pada sebagian besarnya mengikuti metode kritik Aadith
muhaddithin klasik dan sebagian lagi al-Albani memiliki metode tersendiri
sehingga sebagian hasil penelitian hadisnya cenderung berbeda dengan ulama’
pendahulunya. Dalam penguatan hadith da’if jiddan, al-Albani terkadang tidak
menggunakan beberapa syarat dan kaidah yang telah ia buat sendiri sehingga
masih ditemukannya penguatan hadith da’if jiddan yang tidak memenuhi syarat
dalam kitabnya Silsilah al-Ahadith as-Sahihah-nya sebanyak 11 hadis.



ABSTRACT

Yaqin, Muhammad Ainul, 2024. Muhammad Nasiruddin Al-Albani's Method of
Hadith Criticism: An Analysis of Severely Weak Hadith (Hadith Da’if
Jiddan) in the Scripture Silsilah al-Ahadith as-Sahihah. Thesis. Islamic
Studies Study Program Postgraduate Program. State Islamic University
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Prof. Dr. H. Aminullah
Elhady, M. Ag. Advisor II: Dr. Uun Yusufa, M. A.

Keywords: Hadith Criticism, Al-Albani, Severely Weak Hadith

The emergence of a controversial figure in the field of contemporary
hadith studies, Muhammad Nasiruddin al-Albani, prompts this study. Al-Albani
sought to reconstruct the classification and evaluation of hadith scholars'
consensus, such as that of Imam Bukhari, Imam Muslim, and others, who have
long been established for their quality and credibility. Al-Albani's extensive body
of work, comprising around 200 publications, serves as evidence to validate his
reconstructions. This has naturally drawn criticism and responses from
contemporary hadith scholars (muhaddithin), who question the methodology Al-
Albani employed in his hadith criticism. Unfortunately, Al-Albani did not leave
behind a work that specifically discusses his methods, necessitating study focused
on his works to uncover his hadith criticism methodology. One can observe the
results of Al-Albani's hadith authentication in his scripture Silsilah al-Ahadith as-
Sahihah.

The objectives of this study are twofold. First, it aims to elucidate Al-
Albani's method of hadith criticism. Second, it seeks to analyze the results of his
critique on severely weak (dha'if jiddan) hadith that Al-Albani deemed acceptable.
This qualitative research adopts a library research approach. To achieve its aims,
the researcher employs a descriptive-comparative method to understand Al-
Albani's hadith criticism methodology deeply and uses this method to analyze Al-
Albani's strengthening of;dha’if -hadith:

The findings indicate that' Al-Albani's ‘method of hadith criticism largely
followsthe :methodology: of classical muhaddithin:, However; Al-Albani also
developed his methods, resulting in.seme of his'hadith evaluations differing from
those of earlier scholars. In_strengthening severely weak hadith, Al-Albani
occasionally did not adhere to his established criteria.and principles, leading to
instances where his reinforcement of severely weak hadith in Silsilah al-Ahadith
as-Sahihah does not meet the stipulated conditions.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Hadith wa ‘Ulumuhu selalu mengalami perkembangan di
masanya. Dalam dunia ilmu hadis kontemporer, salah satu tokoh yang
membidangi kajian ini bernama Muhammad Nasiruddin al-Albani.
Namun, dari sekian tokoh hadis terkemuka, al-Albani masuk dalam
daftar tokoh yang kontroversial di masanya. Secara sederhana, ini
disebabkan oleh penolakan sebagian pihak akan hasil usahanya yang
mencoba menelisik ulang hadis-hadis yang telah diputuskan status
hukumnya oleh Muhaddithin sebelum periode-nya. Respon ini lebih
sering muncul saat al-Albani mulai menyentuh dan menjadikan kajian
penelitian hadis-hadis yang telah dinyatakan status kedaifannya oleh
para ulama’ yang kemudian ia rubah dengan hasil penelitian pribadinya
menjadi sahih dan hasan. Secara umum, hadis yang menurutnya
mengalami kenaikan status ini ia uraikan dalam karyanya dengan judul
Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’vn min Fighiha wa Fawa’idiha.’
Pada titik-ini, yang menjadi isu kontroversialnya terletak pada klaim
adanya proses penelitian al-Albani yang tanpa mempertimbangkan hasil
dari penelitian Kibar AI-Muhaddithin pada era sebelumnya.

Selain daripada itu, keberanian al-Albani yang menjadi salah
satu isu kontroversialnya ialah keberaniannya mendaifkan sebuah hadis.
Dalam karya yang ia gunakan untuk menuangkan hasil penelitian hadis

daifnya diberi nama Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah Wa al-Maudu’ah Wa

' Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha wa
Fawa’idiha, (Riyad: al-Maktabah al-Ma’arif, 2004).



atharuha al-Sayyi’ Fi al-Ummah.” Pada poin ini, isu kontroversialnya
tidak terletak pada kesepakatannya dengan mayoritas muhaddithin
terhadap hadis-hadis yang daif, melainkan pada perbedaan hasil
penelitiannya dengan peneliti hadis sebelumnya.’ Terlebih bila sudah
menyentuh hadis yang terdapat dalam beberapa kitab yang disepakati
oleh muhaddithin semua ulama hadis mutagaddimin akan
kesahihannya4 seperti yang sering disebut dengan Sahihaini (Sahih
Muslim dan Sahih Bukhori).

Koreksi ulang yang telah dilakukan oleh al-Albani pada hadis
yang sudah mapan secara sanadnya ini sudah pasti mendapat kritik dan
perhatian dari umat islam saat ini yang menjadikan kitab Sahih Muslim
dan Sahih Bukhori sebagai rujukan utama dalam bidang hadis. Hal ini
dapat dilihat dengan banyaknya tokoh muhaddithin yang mengkritik al-
Albani sebab telah mengutak-atik kembali sanad yang sudah
terkodifikasi dengan baik seperti yang dilakukan oleh tokoh
muhaddithin kontemporer bernama Abdullah bin Muhammad al-Harary
yang menulis karya al-7a’aqqub al-Hathith ‘Ala Man Ta’ana Fima
Sahha Min al-Ahadith sebagai tanggapan dan bantahan atas koreksi al-
Albani ‘pada hadis-hadis yang sudah dinilai ‘sahih kemudian menjadi
daif.® Abdul Aziz al-Ghumary misalnya, muhaddithin ini juga membuat

counter atas penilaian daif al-Albani pada hadis sahih yang kemudian

> Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadith al- Da’ifah Wa al-Maudu’ah Wa Atharuha
al-Sayyi’ Fi al-Ummah, (Riyad: Dar al-Ma’arif, 1992).

> Muhamad Rezi dkk, “Perseteruan Ideologi Dalam Dinamika Kritik Hadis Antara Muhammad
Nashiruddin al-Albani dan Abdullah al-Ghumary”, Raushan Fikr, 19 (Juni 2023), 87.

* Muhyiddin Al-Nawawi, A/-Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj. Vol. 1, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2011), 18.

> Lihat Mahmud Said Mamduh, Tanbih al-Muslim Ila Ta’addi al-Albany ‘Ala Sahih Muslim,
(Kairo: Maktabah Wa Matba’ah al-Mujallad al-‘ Araby, 2011).

® Lihat Abdullah bin Muhammad al-Harary, a/-Ta’agqub al-Hatsits ‘Ala Man Ta’ana Fima Sahha
Min al-Ahadith, (Shirkah Dar al-Mashari’, 2011).



dituangkan dalam karyanya yang berjudul Bayan Nakth al-Nakith al-
Mut’addiy Bitad’if al-Harith.” Habiburrahman al-A’zamiy juga menulis
tentang kesalahan-kesalahan kritik hadis al-Albani dalam karyanya a/-
Albany Shuzdhudhuhu Wa Akhta’uhu.®

Tidak hanya itu, penilaian hadis al-Albani yang menjadi salah
satu pemicu kontroversialnya ialah adanya beberapa penilaian
inkonsistensi pada karya-karyanya al-Albani sendiri. Hasan bin Ali al-
Saqaf menulis tentang kesalahan pentashihan hadis yang telah
dilakukan al-Albani dengan judul 7anaqudat al-Albani al-Wadihat Fima
Waga’a Lahu Fi Tashih al-Ahadith Wa Tad’ifiha Min Akhta’in Wa
Ghalazah.” Pada mugaddimahnya, Hasan bin Ali memberikan bukti atas
klaim kontradiksi tersebut yang ada pada dua kitab karya al-Albani
yaitu Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah Wa al-Maudu’ah Wa Atharuha al-
Sayyi” Fi al-Umnmah'’ dan Irwa’ al-Ghalil Fi Takhriji Hadithi Manar al-

Sabil sebagai berikut:

-
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Hadis riwayat Ibnu Hibban dan Ahmad ini dinilai lemah oleh
Al-Albani dalam kitab Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah karena adanya
salah ‘satu ‘perawi  yang harus" ditinggalkan riwayatnya  dikarenakan
ketidakjelasannya (majhulun yutrak) yang bernama Abu Maimunah.

Namun pada kitab /rwa’ al-Ghalil, al-Albani mensahihkan hadis tersebut

7 Lihat Abdul Aziz al-Ghumary, Bayan Nakts al-Nakits al-Mut addiy Bitad’if al-Hérits, (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 2006).

¥ Lihat Habiburrahman al-A’zamy, al-Albany Shudhudhuhu Wa Akhta’uhu, (Kuwait: Dar al-
Urubah, 1984).

? Lihat Hasan bin Ali al-Saqqaf, Tanaqudat al-Albani al-Wadihat Fima Waqa’a Lahu Fi Tashhih
al-Ahadith Wa Tad’ifiha Min Akhta’in Wa Ghalazah, (al-Maktabah al-Takhashshushiyah Li ar-
Radd ‘Ala al-Wahabiyah, 2007).

' Hasan bin Ali al-Saqqaf, Tanaqudat al-Albani al-Wadihat Fima Waqga’a Lahu Fi Tashhih al-
Abhadith Wa Tad’ifiha Min Akhta’in Wa Ghalazah. ..., 7-8.

' al-Albani, Silsilah al- Da’ifah, 3, 492. Riwayat lengkap lihat pada lampiran 1.



dan melabeli Abu Maimunah sebagai orang yang dapat dipercaya
(thigah).

Lebih lanjut, kontradiksi juga terdapat pada penilaian dan
metode kritik hadisnya. Sebagai bukti, al-Albani mensyaratkan hadis
daif masih berkemungkinan menjadi sahih (sahih lighairihi) atau
minimal hasan bila tingkat kedaifannya tidak parah (da’7f j1'ddam).]2
Namun pada kasus hadis tentang “enam amalan yang bila seseorang
meninggal dalam kondisi mengamalkan salah satu hal tersebut maka
akan mendapatkan jaminan dari Allah SWT” sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Tabrani dalam kitab Mu’jam al-Ausath masih masuk dalam
daftar hadis sahih pada kitabnya Si/silah al-Ahadith al-Sahihah wa
Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha.” Padahal pada karya yang lain,
ditemukan pada kitab Da’7f al-Jami’ al-Sagir'* bahwa hadis yang dari
Sayyidah Aisyah tersebut masuk kategori hadis lemah sekali (da’if
Jjiddan) disebabkan karena dalam rantaian sanad hadisnya terdapat Isa
bin Abdur Rahman yang termasuk perawi yang matruk atau tertuduh
dusta' sehingga status hadis ini menjadi lemah sekali (da’Zf jiddan)
berdasarkan metode kritik hadis dalam penguatan hadis lemah di atas.

Kontradiksi ‘seperti ini-menjadi polemik serius ‘dalam dunia
ilmu kritik hadis, bahkan bisa berakibat fatal bila terjadi terus menerus.
Bagaimana tidak, hadis yang menempati posisi kedua setelah al-Qur’an

memang memiliki peran penting dalam agama. Hal ini tidak hanya pada

'2 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-T: argib wa al-Tarhib, vol. 1, (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 2000), 9.

13 al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 1151.

' Lihat Muhammad Nasiruddin al-Albani, Da 7f al-Jami’ al-Sagir Wa Ziyadatuhu, vol. 1, (Beirut:
al-Maktab al-Islami, 1988), 416.

'3 al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, 1149.



tataran normatif-teoritis saja, namun juga pada dialektika keilmuan dan
praktik keagamaan umat islam.

Sampai penelitian ini dilakukan, penelitian yang secara khusus
mengkaji ulang hasil kritik hadis al-Albani pada hadith sahih lighairihi
dalam kitabnya yang berjudul Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un
min Fighiha wa Fawa’idiha yang membenturkannya dengan metode
kritik hadis yang disusun oleh al-Albani sendiri dalam karya-karyanya
yang di antaranya ialah berjudul Sahih al-Targhib wa al-Tarhib dan
Tamam al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah belum banyak
dilakukan. Pada dua kitab tersebut, secara garis besar al-Albani
menjelaskan bagaimana seharusnya hadith sahih lighairihi terpenuhi
syarat-syaratnya. Menurutnya, hadis daif bisa menjadi sahih lighairihi
apabila tingkat kelemahannya belum parah.'® Sehingga definisi hadith
sahih lighairihi ialah hadis yang diperkuat dengan banyaknya jalur lain
selama tingkat kelemahannya belum parah. Dari penjelasan ini, dirasa
cukup mewakili metode kritik hadis al-Albani dalam mensahihkan hadis
yang masuk kategori hadis daif.

Terlepas dari pro-kontra ulama’ dan cendekiawan mengenai
penilaian hadisnya. Namun- yang jelas, inkonsistensi penilaian al-Albani
ini tentu sangat mengganjal pikiran peneliti, sehingga kontradiksi ini
perlu mendapatkan kajian mendalam untuk memberikan perspektif yang
seimbang dan kompeherensif mengenai konsistensi al-Albani dalam
pengklasifikan hadis.

Analisis ini secara khusus bertumpu pada kitab Si/silah al-

Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha dan karya-

' Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, vol. 1, (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 2000), 9.



karya al-Albani yang lain yang berkaitan dengan penguatannya akan

hadis-hadis yang statusnya lemah sekali (da’if jiddan).

B. Fokus Kajian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini akan

difokuskan pada masalah metode kritik hadis dan hasil kritik hadis yang

telah dilakukan oleh al-Albani dalam kitabnya Silsilah al-Ahadith al-

Sahihah wa Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha, di antaranya sebagai

berikut:

1. Bagaimana metode kritik hadis Muhammad Nasiruddin al-Albani?

2. Bagaimana penerapan metode kritik hadith da’if jiddan al-Albani
pada kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha
wa Fawa’idiha?

3. Apa yang mempengaruhi kritik hadith da’if jiddan al-Albani dalam

kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha wa

Fawa’idiha?

C. Tujuan Kajian

Berkaitan dengan pertanyaan di atas dari permasalahan yang

peneliti angkat, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1.

Mendeskripsikan metode kritik hadis al-Albani, khususnya tentang
hadis yang berstatus da’if jiddan.

Menganalisis penerapan metode kritik hadith da’if jiddan al-Albani
pada kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha

wa Fawa’idiha.



3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kritik hadis al-
Albani pada hadith da’if jiddan.

D. Manfaat Kajian

Penelitian atas metode kritik hadis al-Albani dan hasil
klasifikasinya ini diharapkan mampu memberi manfaat dalam beberapa
aspek sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini dapat mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Muhammad Rafi’iy Rahim, Azhar Fadhil, Kasman dan
Pujiono tentang metode kritik hadis al-Albani dan inkonsistensi
al-Albani dalam penilaian hadisnya.

b. Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan bantuan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kritis tentang
klasifikasi hadis al-Albani dan membuktikan keberanian al-
Albani dalam pentashihan hadis yang sudah berstatus da’if’
Jjiddan.

c.. Penelitian ini akan -memberikan penilaian atas karya al-Albani,
khususnya kitab Siisilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min
Fighiha wa Fawa’idiha.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menjadi rujukan akademis bagi mahasiswa,
peneliti dan akademisi yang berminat dalam studi hadis dan
keilmuan islam, khususnya kajian tentang metode kritik dan

klasifikasi hadis al-Albani.



b. Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademis pada
perpustakaan perguruan tinggi khususnya Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember.

c. Pembaca
Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi
umat islam terkait penerimaan hadis sebagai sumber rujukan

beragama.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan adalah pola pikir yang dipergunakan untuk
membahas suatu masalah.'” Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan disipliner, yaitu pendekatan
yang berupaya membahas dan mengkaji objek dari satu disiplin ilmu
yang berkaitan dengan objek kajian pada penelitian,'® yang di
antaranya jalah pendekatan historis dan pendekatan ilmu hadis.
Disamping ini, pendekatan dalam penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara
menemukan data-data abstrak yang kemudian dikaji dan dijabarkan
hingga akhirnya mencapai penilaian dan kesimpulan."” Penulis
menambahkan pendekatan ini dikarenakan ia meneliti pemikiran

tokoh yang telah tertuang dalam karya-karyanya.

7M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, ( Sleman: Teras, 2010), 138.
'8 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir..., 138.
' Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 14



Sedangkan jenis penelitian ini masuk pada kategori penelitian
studi kepustakaan (7ibrary research) yang berupa analisis teks, yaitu
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka dengan membaca, menulis, dan mengolah bahan
penelitian.® Pada penelitian pustaka, ada tiga jenis kajian yang
masuk kategori ini yaitu kajian pemikiran tokoh, analisis buku teks,
dan kajian Sejarah.”' Adapun jenis yang ada pada penelitian ini ialah
kajian pemikiran tokoh yang bernama Nasiruddin al-Albani dan
analisis karyanya yang berjudul Silsilah al-Ahadith al-Sahihah Wa

Shai’un Min Fighiha Wa Fawa’idiha.
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

kategori, yaitu primer dan sekunder:
a. Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini merujuk dari
kitab-kitab.yang telah ditulis'oleh Muhammad Nasiruddin al-
Albani. sendiri, dan di. antaranya yang -karyanya dalam
pembahasan seputar hadis dan metode kritik hadisnya, seperti:
Silsilah 'al-Ahadith "al-Sahihah” wa Shai’un min Fighiha wa
Fawa’idiha, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah Wa al-Maudu’ah Wa
Atharuha al-Sayyi’ Fi al-Ummah, Da’if al-Jami’ al-Sagir Wa
Ziyadatuhu, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, Tamam al-Minnah fi

al-Ta’lig ‘ala Figh Sunnah untuk mendalami peran pemikiran

20 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.
2! pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Pascasarjana UIN KHAS Jember 2022, 26
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dan penilitian hadis al-Albani dengan metode kritik hadisnya
beliau, dan tentunya juga ditambah dengan kitab-kitab karya
beliau dalam ilmu hadis untuk bisa menelaah dan mendalami
penerapan metode kritik hadisnya yang diaplikasikan dalam
karyanya yang berjudul Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa
Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha dan karya-karya al-Albani

yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Data sekunder

Sumber data sekunder sebagai sumber penunjang
penelitian ini penulis merujuk pada beberapa kitab dan buku
yang mengangkat pembahasan tentang ilmu hadis, kritik dan
penerapannya seperti Manhaj al-Muhaddithin Fi al-Naqdi karya
Hafidh bin Muhammad al-Hakamiy, a/-Taqyid Wa al-Idah Sharh
Muqgaddimah Ibn Salah karya Zainuddin bin Abdurrahim al-
Iraqi, Tanaqudat al-Albani al-Wadihat Fima Waqga’a Lahu Fi
Tashhih al-Ahadith Wa Tad’ifiha Min Akhta’in Wa Ghalazah
karya Hasan bin Ali Assegaf, ‘al-Ta’aqqub al-Hathith ‘Ala Man
Ta’ana Fima: Sahha Min ~al-Ahadith - karya Abdullah bin
Muhammad al-Harary, Bayan Nakth al-Nakith al-Mut’addiy
Bitad’if al-Harith karya Abdul Aziz al-Ghumary, al-Albany
Shudhudhuhu Wa Akhta’uhu karya Habiburrahman al-A’zamiy.
Kemudian ditambah dengan kitab-kitab, buku-buku, dan karya
ilmiah lain yang dianggap berkaitan langsung dengan penelitian
ini tanpa memilah antara karya yang pro dan yang kontra

dengan al-Albani.
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3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah satu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau fakta yang terjadi dilapangan.
Teknik pengumpulan data merupakan hal penting dalam penelitian
dan menjadi Langkah strategis dalam penelitian karena tujuan
utama penelitian ialah mendapatkan data.”> Pengumpulan data
dapat dilakukan dengan melakukan kajian atau riset yang mendalam
terhadap sumber kepustakaan yang dapat diakses oleh peneliti. Baik
bersifat sumber primer ataupun sekunder® Kepustakaan primer
dalam studi Pustaka ialah karangan asli yang ditulis oleh penulisnya
secara langsung dan tidak diambil dari yang sudah diinterpretasi
oleh orang (peneliti) lain.”* Sedangkan kepustakaan sekunder ialah
komentar orang lain terhadap suatu penelitian.”> Bahan kepustakaan
primer ini

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah /Zibrary
research, yaitu studi kepustakaan. Teknik ini digunakan dengan cara
menghimpun’ ‘dan’ membaca data  dari. berbagai ' literatur yang
berkaitan.?® Peneliti membaginya. menjadi tiga tahap sebagai
berikut:

a. Penegasan tema data yang dicari yaitu Metode Kritik Hadis al-

Albani.

22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 208.

> Tbid., 48-49.

** Mulyawan Safwandy Nugraha, Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner, (Gorontalo:
Ideas Publishing, 2020), 226.

» 1. Made Indra dan Ika Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta: Deepublish, 2019), 28.

26 prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, 31.
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b. Penegasan sumber data yang berupa data primer dan data
sekunder.

c. Mencatat kumpulan data yang telah didapatkan oleh peneliti
lalu diklasifikasi yang kemudian disusun berdasarkan ciri-ciri

data yang telah terkumpul.
4. Teknik Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti menggunakan beberapa metode guna
mempertajam analisis data yang didapatkan sebagai berikut:
a. Metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang
menggambarkan peristiwa atau masalah yang sedang
berlangsung atau terjadi di masa sekarang, tujuannya
menjelaskan  atau  mendiskripsikan hal-hal yang terjadi
sebagaimana mestinya pada saat penelitian dilakukan. Menurut
Jogiyanto (2004:12) metode deskriptif adalah metode peneletian
yang bertujuan menggambarkan atau mendefinisikan siapa yang
terlibat di dalam suatu kegiatan, apa yang dilakukannya, kapan
dilakukan, 'di mana dan bagaimana melakukannya. Sedang
Menurut Moch. Nazir (2011:54), metode deskriptif digunakan
untuk menjawab permasalahan mengenai seluruh variabel
penelitian secara independen"”” Oleh karena itu, metode
deskriptif digunakan untuk mengumpulkan dan memaparkan
data-data yang Dberkaitan dengan metode kritik hadis

Muhammad Nasiruddin al-Albani dan penerapannya.

" Nugraha, Metodologi Penelitian, 59.
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b. Analisis Explanatori
Analisis ini digunakan untuk membantu penerapan
metode deskriptif dalam penelitian ini. Analisis explanatori
ialah analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang lebih
mendalam dari sekedar mendeskripsikan makna sebuah teks.?
Dengan ini peneliti berusaha mengungkapkan konsep secara
umum dari metode kritik hadis Muhammad Nashiruddin al-
Albani.
c. Metode Komparatif
Untuk memberikan gambaran pada metode kritik hadis
al-Albani, peneliti menggunakan teknik komparasi. Menurut
Sugiyono (2017) metode komparatif adalah penelitian yang
bermaksud membandingkan nilai satu atau lebih variable
mandiri pada dua atau lebih populasi, sampel, atau waktu yang
berbeda atau gabungan semuanya. Penelitian komparatif ini
lebih sulit dibandingkan dengan metode deskriptif. Peneliti
menggunakan metode komparatif ini dengan mengumpulkan
dan membandingkan antara satu data dengan data lain. Hal ini
diperlukan karena-tidak ‘adanya karyaal-Albani“yang khusus
mengupas metode kritik hadis yang ia gunakan.
d. Penalaran Ilmiah
Penalaran ilmiah ialah suatu proses berfikir dalam

menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan.” Penalaran ini

% John T. Behrens, —Principles and procedures of exploratory data analysis.,Il Psychological
Methods 2, no. 2 (Juni 1997): 131-60, doi:10.1037/1082-989X.2.2.131.

* Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2005), 43.
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dipilih oleh peneliti guna untuk menyempurnakan penarikan

pada kesimpulan metode kritik hadis al-Albani.
5. Keabsahan data

Pengecekan keabsahan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan wuji kredibilitas dengan cara
mengumpulkan data secara lengkap. Menurut Patton, uji kredibilitas
dalam penelitian bisa menggunakan Teknik triangulasi data yang
terbagi menjadi 4 jenis.”” Pertama, triangulasi data dengan
menggunakan beberapa sumber data berupa kitab, buku, jurnal dan
referensi lain terkait metode kritik hadis, khususnya pembahasan
tentang kritik hadis al-Albani. Kedua, triangulasi pengamat yang
dilakukan oleh dosen pembimbing. Ketiga, triangulasi teori dengan
menggunakan beberapa teori untuk memastikan kesesuaian data
yang di antaranya ialah teori kritik hadis. Keempat, triangulasi
metode dengan menggunakan metode dokumen karena penelitian

ini masuk kategori penelitian Pustaka.
F. Definisi Istilah

Judul penelitian® ini adalah “Metode Kritik Hadis al-Albani:
Analisis atas Hadith Da’if Jiddan dalam Kitab Silsilah al-Ahadith al-
Sahihah”. Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi pembaca
dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul ini, maka

diperlukan memberikan pengertian terhadap variabel-variabel yang ada

% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pusataka
Setia, 2012), 143.
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pada judul tersebut yang di antaranya ialah Metode Kritik Hadis, Hadith
Da’if Jiddan, dan kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah.

Metode

Dari sudut kebahasaan metode bermakna “cara” atau “suatu
cara” yang dilakukan untuk mengetahui, mengkaji, memaknai,
mendeskripsikan sesuatu. Secara etimologi, metode dapat diartikan
sebagai jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat
disederhanakan, metode adalah cara atau ilmu yang digunakan
untuk menemukan sesuatu melalui penelusuran ilmiah sehingga

dapat menemukan kebenaran.’’

2. Kiritik hadis.

Kritik dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah naqd (~&)
yang bermakna meneliti dengan seksama (kritik).”> Sedangkan
secara istilah, kritik hadis adalah ilmu yang digunakan untuk
membedakan antara hadis sahih dari hadis daif dan memberikan
penilaian terhadap raws dari sisi thigah dan cacatnya.” Dari definisi
ini, menjadi jelas bahwa yang dimaksud kritik hadis ialah bukan
berarti mengkritik hadis yang konotasinya menjadi negatif.

Da’if Jiddan.
Da’if dalam Bahasa Arab diberi makna lemah® dan Jjiddan

bermakna sangat.”> Artinya, Da’if jiddan bermakna lemah sekali.

3! Syiban Mulasi dkk, Metodologi Studi Islam. 2021 (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021),

1

32 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia terlengkap, (Yogyakarta:
Pustaka prograsif, 1984), 1452.

33 Muhammad Musthofa al-A’zami, Manhaj Naqd ind al-Muhadditsin Nashi’uhu wa tarikhuhu,
(Riyad: Maktabah al-Kautsar, 1410 H.), 5.

34 Munawir, Kamus al-Munawwir ,1452.

3% Munawir, Kamus al-Munawwir...,1452.
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Dalam disiplin ilmu hadis, kata ini merupakan istilah yang

digunakan oleh muhaddithin pada hadis yang berstatus lemah sekali.

4. Kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min Fighiha wa
Fawa’idiha

Kitab ini adalah salah satu dari sekian banyak karya

Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam bidang hadis.

G. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, sistematika penulisan akan terisi dan terbagi
menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan. Bab ini mencakup permasalahan pokok yang
meliputi: (a) Konteks penelitian, (b) Fokus kajian, (c) Tujuan kajian, (d)
Manfaat kajian, (e) Kajian terdahulu, (f) Metode Penelitian, (f) Definisi
istilah, dan (g) Sistematika penulisan. Bab ini menggambarkan latar
belakang ketertarikan penulis terhadap topik penelitian mengenai
metode kritik hadis Muhammad Nashiruddin al-Albani dan
penerapannya, dan perbedaan fokus penelitian ini dari penelitian
terdahulu. ' Penyusunan - seperti ' ini 'dimaksudkan untuk' memberikan
gambaran umum-dari apa dan bagaimana penelitian dilakukan.

Bab II, kajian Pustaka. Bab kedua ini akan memasukkan teori-teori
mengenai penelitian kritik hadis. Meliputi pengertian, ruang lingkup,
dan sejarahnya.

Bab III, biografi tokoh. Pada bab ini membahas biografi singkat
dan latar belakang kehidupan dari Muhammad Nasiruddin al-Albani.
Meliputi riwayat pendidikan (latar belakang akademik intelektual) serta

kiprahnya di dunia ilmu hadis pada masa kontemporer.
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Bab IV berupa pembahasan temuan yang meliputi: (a) Metode
kritik hadis al-Albani, (b) Analisis klasifikasi hadis dalam Silsilah al-
Ahadith al-Sahihah, (c) Analisis pentashihan hadis daif menjadi sahih
lighairihi dan hasan lighairihi.

Bab V berupa penutup. Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan
yang peneliti lakukan. Adapun cakupannya ialah memuat hasil dari
penelitian penulis berupa kesimpulan dan saran/rekomendasi dari
peneliti untuk kebutuhan pembaca ataupun penelitian sejenis di masa

yang akan datang.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian terdahulu

Sebelum menfokuskan pada penelitian tentang metode kritik
hadisnya al-Albani dalam kitab Sahih al-Targhib wa al-Tarhib dan
Tamam al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah serta menganalisis
hadis daif dalam karya al-Albani “Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa
Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha” dari sisi hadith da’if jiddan,
peneliti terlebih dahulu melakukan penelusuran terhadap berbagai
literatur ilmiah yang memiliki pembahasan terkait dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Setidak-tidaknya, peneliti telah
mengklasifikasikannya menjadi dua bagian, yaitu kajian tentang metode
kritik hadis al-Albani dan analisis kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah
wa Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha yang merupakan buah keilmuan

al-Albani. Berikut hasil penelusurannya:

1. Tesis! yang ditulis’ oleh Muhammad Rafi’iy Rahim '(Mahasiswa
Pascasarjana UIN Alauddin-Makassar) dengan judul “Manhaj - al-
Albani dalam Menetapkan Kualitas Hadis: Studi Atas Kitab Silsilah
al-Sahihah dan Silsilah al-Da’ifah’° Tesis ini bukan berarti meneliti
secara keseluruhan pada hadis yang terdapat dalam dua kitab
tersebut, melainkan hanya mengambil beberapa sample yang
kemudian disimpulkan bahwa metodologi kritik hadis al-Albani

secara garis besar memiliki kesamaan dengan metode kritik hadis

** Muhammad Rafi’iy Rahim, Manhaj al-Albani dalam Menetapkan Kualitas Hadis: Studi Atas
Kitab Silsilah al-Sahihah dan Silsilah al- Da’ifah (Tesis Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
2014).

18



19

para muhaddithin terdahulu. Hanya saja al-Albani tidak tas/im
dengan hasil klasifikasi hadis yang telah dilakukan oleh ulama
muhaddithin  sebelumnya. Al-Albani juga diklaim bersikap
tashaddud dalam menetapkan kesahihan hadis, fasahul dalam
menghasankan dan fawasuth dalam mendaitkan. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sebab objek kajian
peneliti dari aspek penguatan hadis yang asalnya memiliki status
kelemahan tingkat tinggi da 7f jiddan.

2. Muhammad Haris bin Muhammad Yusuf dkk pada E-Prosiding Kerta
Kerja: Konvensen Kearifan Nusantara Ke-4 (Arif 2023):
“Memartabatkan Kearitan Islam & Nusantara” Fakulti Pengajian
Quran & Sunnah & Madrasah Ahmadiah Islamiyah, Nawathiwat,
Thailand yang diterbitkan pada 28 Januari 2023 dengan judul
“Syeikh Nashiruddin Al-Albani: Pemikir Hadis Ulama Modern””’
Pada karya ini, ditemukan metode klasifikasi hadis yang dilakukan
oleh al-Albani. Penulis ini mencoba menggali metode tersebut dari
karya al-Albani pada kitab “Sahih Adab al-Mufrad” dan “Da’if Adab
al-Mufrad’. Disimpulkan bahwa dalam artikel tersebut sama sekali
tidak menyentuh bagian yang paling urgent dalam metode klasifikasi
hadis yang berupa kritik sanad, penulis hanya menjelaskan seputar
metode yang digunakan oleh al-Albani yang secara kebetulan
memiliki kesamaan dengan metode Ulama’ terdahulu. Adapun
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah lebih kepada

mencari penjelasan al-Albani mengenai metode kritik al-Albani pada

37 Muhammad Haris bin Muhammad Yusuf dkk, Syeikh Nashiruddin Al-Albani: Pemikir Hadith
Ulama Modern, Konvensen Kearifan Nusantara Ke-4 (Arif 2023) Memartabatkan Kearifan Islam
& Nusantara.
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kitabnya yang bernama Sahih al-Targhib wa al-Tarhib dan Tamam
al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Azhar Fadhil Mahasiswa Doktoral

UIN KHAS Jember, Kasman & Pujiono Dosen Doktoral UIN KHAS
Jember pada International Journal of Educational Research & Social
Sciences ISSN: 2774-5406 dengan judul “Methodology For
Determining The Quality Of Hadis Nashiruddin al-Albani (Analysis
Of The Book Silsilat al-Ahadith al-Sahihah And Silsilat al-Ahadith
al-Da’ifah)”® karya al-Albani sendiri. Jurnal ini terbit pada Agustus
2023 yang lalu. Pada penelitian ini dijelaskan bagaimana metode
tashih hadis al-Albani yang dituangkan dalam dua kitab tersebut.
Hal ini dapat dilihat pada kesimpulan jurnal tersebut sebagai berikut:
“Setelah mengkaji dan meneliti kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah
wa Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha dan silsilah al-Ahadith al-
Da’ifah dengan mengutip beberapa contoh hadis dari kitab-kitab
tersebut, ditemukan bahwa metode Shaikh Nasiruddin Al-Albani
dalam menentukan kualitas hadis mengacu pada kaidah hadis sahih
baik besar maupun kecil yang disepakati oleh para muhaddithin.
Hanya saja dalam menerapkan prinsip tersebut al-Albani-tidak tag/id
dan menerima begitu saja’ hasil penelitian - para pendahulunya.
Namun ia mencoba menentukan kualitas kesahihan hadis tersebut
berdasarkan hasil kajian, penelitian dan ijtihadnya”. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak sampai menyentuh pada inkonsistensi

yang ada pada kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min

% Azhar Fadhil, Kasman dan Pujiono, Methodology For Determining The Quality Of Hadith
Nashiruddin al-Albani (Analysis Of The Book Silsilat al-Ahadith al-Sahihah And Silsilat al-
Ahadith al-Da’ifah, 2023, https://doi.org/10.51601/ijersc.v4i4.704
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Fighiha wa Fawa’idiha sebagaimana yang akan diteliti oleh peneliti
dan sample hadis yang dijadikan rujukan pun tidak fokus pada
beberapa hadis yang memiliki status kelemahan yang sama
kemudian memiliki penilaian yang berbeda.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhid, Isnaini Lu’lu’ Atim
Muthoharoh dan Andris Nurita Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini terbit pada 2 April 2023 pada jurnal Dar El
[Imi: Jurnal Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora | P-ISSN 2303-
3487|E-ISSN 25500953 Vol. 10. Dengan judul “Pola Kecenderungan
Muhammad Nashiruddin al-Albani Dalam Memahami Hadis "
Pada penelitian ini dijelaskan tentang metode kritik hadis yang
digunakan oleh al-Albani dalam pengklasifikasian hadis. Namun
penelitian ini hanya memfokuskan pada karya al-Albani yang
bernama “Al-Ajwibah al-Nafiah ala As’ilah Masjid al-Jamiah..
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang
berfokus pada inkonsistensi dan karya al-Albani yang berjudul Sahih
al-Targhib wa al-Tarhib dan Tamam al-Minnah 1i al-1a’liq ‘ala Figh
al-Sunnah dan Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min
Fighiha wa Fawa’idiha’"

5. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Ghani, Edi Safri, dan
Lugmanul Hakim (Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang) dengan
judul “Da’if al-Jami’: Menilik Konsistensi al-Albani dalam Tahshih
al-Da’if”. Penelitian ini di publish pada Jurnal Studi al-Qur’an dan

Hadis Mashdar milik Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang pada

3% Muhid, Isnaini Lu’lu’ Atim Muthoharoh dan Andris Nurita, Pola Kecenderungan Muhammad
Nashiruddin al-Albani Dalam Memahami Hadis, 2023,
https://doi.org/10.52166/darelilmi.v10i2.4924



22

tahun 2019.* Sesuai dengan judulnya, penelitian ini fokus terhadap
inkonsistensi al-Albani dalam klasifikasi hadis pada kitab Daif al-
Jami’  al-Sagir. Sehingga, penelitian ini jelas ditemukan
perbedaannya dari sisi objek kajian kitab yang digunakan.

6. Fatimatuzzahro (mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) juga
melakukan penelitian dengan judul “Studi Kritik Sanad Hadis-Hadis
Yang Di Da’ifkan Oleh Muhammad Nasir ad—Din al-Albani”"!
Penelitian ini fokus terhadap kitab hadis al-Albani yang bernama
“Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah’, sehingga topik pembahasannya
terfokuskan pada hadis sahih yang dilemahkan oleh al-Albani.
Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu hadis daif yang disahihkan.

7. Muhamad Rezi, Muhammad Taufiq, Adlan Sanur Tarihoran, dan
Penmardianto (Mahasiswa UIN Sjeh M. Djamil Djambek
Bukittinggi) juga melakukan penelitian mengenai perbedaan
klasifikasi hadis yang dilakukan oleh al-Albani dengan judul
“Perseteruan  ldeologi Dalam Dinamika Kritik Hadis Antara
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Abdullah al-Ghumary” pada
Jurnal Timu Studi  Ushuluddin-dan Filsafat yang dipublish pada Juni
2023 lalu*® Sisi kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti ialah terletak pada penilaian dan

tanggapan muhaddithin terhadap klasifikasi hadis yang dilakukan

0 Miftahul Ghani, Edi Safti, dan Lugmanul Hakim, Da’if al-Jami’: Menilik Konsistensi al-Albani
dalam Tahshih al-Da’if, 2019, https://doi.org/10.15548/mashdar.v1i2.636

*! Fatimatuzzahro, Studi Kritik Sanad Hadis-Hadis Yang Di Da’itkan Oleh Muhammad Nasir
ad—Din al-Albani”

#2 Muhamad Rezi, Muhammad Taufiq, Adlan Sanur Tarihoran, dan Penmardianto, Perseteruan
Ideologi Dalam Dinamika Kritik Hadith Antara Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Abdullah
al-Ghumary, Jurnal IImu Studi Ushuluddin dan Filsafat, 2023,
https://doi.org/10.37397/amj.vi1il. 468



23

oleh al-Albani. Namun, penelitian ini hanya berkutat dan fokus pada
hal-hal yang mendapatkan komentar dari Abdullah al-Ghumariy
yang kemudian ditanggapi oleh al-Albani. Menjadi jelas, titik dan
poin perbedaan dengan apa yang akan peneliti lakukan dalam
penelitiannya, yaitu metode kritik hadis al-Albani dan fokus pada
hadis yang statusnya da 7f jiddan.

8. M. Syukrillah telah melakukan penelitian terkait metode kritik hadis
al-Albani pada tahun 2019 yang dipublikasikan oleh Tajdid: Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan.” Dalam kesimpulannya, M.
Syukrillah menyatakan bahwa terdapat perbedaan pendapat
(discrepancy) antara kritik yang diajukan oleh Kamaruddin Amin
terhadap pendekatan al-Albani dalam mengevaluasi validitas hadis
mudallas, baik dari segi teori maupun praktik yang dilakukan oleh
al-Albani sendiri. Kamaruddin Amin menyimpulkan bahwa dalam
melakukan verifikasi hadis, al-Albani tetap mengikuti metode yang
diterapkan oleh ulama Muslim tradisional. Namun demikian, cara
yang digunakan olehnya dalam menilai keaslian hadis terlalu bersifat
umum. Meskipun ada kesamaan pada pemikiran al-Albani, namun
penelitian ini hanya berfokus pada kritik ‘Kamaruddin"Amin dan
hadis mudallas sehingga dalam hal ini terdapat perbedaan dengan
penelitian peneliti.

9. Mia Syahrina Hanifa, Ali Masrur dan Badri Khaeruman, Mahasiswa
UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2022 melakukan

penelitian kriteria hadis sahih menurut al-Albani dengan judul

# Syukrillah, M. (2019, October 4). Metode Al-Albani Dalam Uji Validitas Hadis Riwayat
Mudallis (Kritik Atas Kritik Kamaruddin Amin). TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan
Kemanusiaan, 3(2), 149-162. https://doi.org/https://doi.org/10.52266/tadjid.v3i2.292
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“Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Nashiruddin Albani dan Ahmad
Al-Ghumari” dan diterbitkan oleh Jurnal Studi Hadis Nusantara
(JSHN) Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.** Ketiga peneliti di atas menyimpulkan bahwa kriteria
hadis sahih menurut al-Albani ialah memiliki kesamaan dengan al-
Ghumari. Bila melihat kesimpulan yang disampaikan oleh
penelitinya, maka perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
ialah penelitian ini hanya berfokus pada hadis yang ternilai sahih
saja.

10. Aufi Izzadine, Nur Kholis bin Kurdian dan Muhammad Haikal Ali
Basyarahil menulis sebuah jurnal ilmiah dengan judul “Metode
Muhammad Nashiruddin Al-Albani Dalam Mendaifkan Hadis:
Telaah Kitab Daif Sunan Abu Daud”.*> Temuan dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa pendekatan yang dipakai oleh Syekh al-
Albani dalam menelaah hadis sejalan dengan pendekatan yang
digunakan oleh para ulama hadis klasik. Ketika suatu hadis tidak
memenuhi _standar sebagai hadis sahih atau hasan, al-Albani
mengkategorikannya sebagai hadis daif. Disamping itu, sumber
primer dalam penelitian‘ini ialah kitab Da’if Sunan Abu Daud yang

berbeda dengan sumber peneliti.

Untuk memudahkan pembaca, peneliti membuat table sisi kesamaan
dan perbedaan dari penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya

sebagai berikut:

* https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/view/17013

* Yzzadine, A., Nur Kholis bin Kurdian, dan M. Haikal Ali Basyarahil. “METODE
MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI DALAM MENDAIFKAN HADIS: TELAAH
KITAB DAIF SUNAN ABU DAUD”. A/-Majaalis , jilid. 11, tidak. 1, November 2023, hlm.109-
24, do0i:10.37397/amj.v11i1.468.
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No | Penulis Judul Kesamaan Perbedaan
1. | Muhammad | Manhaj al-Albani | Metode kritik Metode kritik
Rafi’iy dalam hadis al-Albani hadis secara
Rahim Menetapkan secara umum dan | khusus yaitu
Kualitas Hadis: Kitab yang taqwiyah al-
Studi Atas Kitab | menjadi sumber | hadith al- da’ifah
Silsilah al- data primer al-Albani
Sahihah dan
Silsilah al-
Da’ifah
2. | Muhammad | Syeikh Metode kritik Sumber data
Haris bin Nashiruddin Al- | hadis al-Albani primer dan
Muhammad | Albani: Pemikir secara umum penerapan
Yusuf Hadis Ulama metode kritik
Modern hadis-nya
3. | Azhar Methodology For | Metode kritik Metode kritik
Fadhil, Determining The | hadis al-Albani hadis secara

Kasman dan

Pujiono

Quality OfHadis
Nashiruddin al-
Albani (Analysis
Of The Book
Silsilat al-
Ahadith al-
Sahihah And
Silsilat al-
Ahadith al-

s€cara umum

khusus yaitu
taqwiyah al-
hadith al-da’ifah

al-Albani
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Da’ifah)
Muhid, Pola Metode kritik Metode kritik
Isnaini Kecenderungan hadis al-Albani hadis secara
Lv’lv’ Atim | Muhammad secara umum khusus yaitu
Muthoharo | Nashiruddin al- taqwiyah al-
h dan Albani Dalam hadith al-da’itah
Andris Memahami Hadis al-Albani dan
Nurita penerapan
metode kritik
hadis-nya
Miftahul Da’if al-Jami’: Metode kritik Sumber data
Ghani, Edi | Menilik hadis secara primer dan uji
Safri, dan Konsistensi al- khusus yaitu kredibilitas
Lugmanul | Albani dalam tagwiyah al- penerapan
Hakim Tahshih al-Da’if | hadith al-da’ifah | metode kritik
al-Albani hadis-nya
Muhamad Perseteruan Faktor yang Sumber data
Rezi, Ideologi Dalam mempengaruhi primer dan
Muhammad | Dinamika Kritik — | penerapan kritik™ | metode kritik
Taufiq, Hadis Antara hadis al-Albani hadis al-Albani
Adlan Muhammad
Sanur Nashiruddin al-
Tarihoran, Albani dan
dan Abdullah al-
Penmardian | Ghumary

to
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7. | Fatimatuzz | Studi Kritik Metode kritik Sumber data
ahro Sanad Hadis- hadis al-Albani primer dan uji
Hadis Yang Di kredibilitas
Da’itkan Oleh penerapan
Muhammad Nasir metode kritik
ad—Din al- hadis-nya
Albani
8. | M Metode Al- Metode kritik Tidak hanya
Syukrillah | Albani Dalam Uji | hadisnya al- mencakup
Validitas Hadis Albani, utamanya | pembahasan
Riwayat Mudallis | pada hadis hadith mudallas
(Kritik Atas mudallas
Kritik
Kamaruddin
Amin)
9. | Mia “Kriteria Metode kritik Fokus pada hadis
Syahrina Kesahihan Hadis | hadis al-Albani sahih.
Hanifa, Ali | Menurut
Masrur dan | Nashiruddin
Badri Albani dan
Khaeruman | Ahmad Al-
Ghumari”
10. | Aufi “Metode Metode kritik Melemahkan
Izzadine, Muhammad hadis al-Albani hadis.
Nur Kholis | Nashiruddin Al-
bin Kurdian | Albani Dalam
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dan Mendaitkan
Muhammad | Hadis: Telaah
Haikal Ali Kitab Daif Sunan

Basyarahil*® | Abu Daud”

B. Kajian Teori
1. Definisi Kritik hadis

Kritik hadis dalam bahasa Arab disebut dengan nagd al-hadis.
Kata nagd berarti membedakan, sebagaimana dalam bahasa Arab
(,.A\J..U\ A& jtu berarti “aku memisahkan dirham yang masih bagus
dari yang sudah jelek”.”” Arti dari nagd yang kedua ialah diskusi
atau perdebatan. Dalam bahasa Arab dLA @ edBL  berarti
“mendiskusikan suatu masalah”*® Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nagd adalah mendiskusikan sesuatu untuk membedakannya
dari hal lain. Sedangkan hadis ialah hal-hal yang disandarkan pada
Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan atau

ketetapan.®

Dalam istilah Muhaddisin, “al-Nagd bermakna ilmu yang

mengupas tentang pembedaan hadis sahih dari hadis daif,

* Izzadine, A., Nur Kholis bin Kurdian, dan M. Haikal Ali Basyarahil. “Metode Muhammad
Nashiruddin Al-Albani Dalam Mendaifkan Hadis: Telaah Kitab Daif Sunan Abu Daud”. A/-
Majaalis , jilid. 11, tidak. 1, November 2023, hlm.109-24, doi:10.37397/amj.v11i1.468.

" Hafiz bin Muhammad al-Hakamiy, Manhaj al-Muhadditsin Fi al-Nagdi. (Madinah: Dar al-
Sami’iy, 2013), 17.

* al-Hakamiy, Manhaj al-Muhadditsin Fi al-Naqdi, 17.

* Muhammad bin Alwi al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah Fi llmi Mushtalah al-Hadis, (Beirut:
Dar al-Hawi, 2019), 5.
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menjelaskan kecacatannya, memberikan penilaian terhadap perawi
dengan lafaz-lafadz tertentu dan menggunakan referensi yang akurat

. 50
menurut ulama’ hadis.

Dari penjelasan tentang definisi hadis yang telah disampaikan,
dapat dipahami bahwa tujuan dari kritik hadis tidaklah untuk
membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran suatu hadis,
mengingat Nabi dianggap memiliki sifat ma’sum, yang diyakini
terbebas dari kesalahan. Namun, fokusnya lebih kepada menilai
kejujuran para perawi hadis sebagai pencatat sejarah dan isi dari
narasi hadis itu sendiri. Proses kritik hadis ini pada dasarnya
bertujuan untuk meneliti dan menganalisis dengan cermat
keabsahan suatu hadis, termasuk penyusunan kalimat yang terdapat

dalam narasi tersebut.

2. Teori Kritik Hadis di Masa Rasulullah hingga Tabi’in
a. Menanyakan langsung pada Rasulullah.

Pada masa Rasulullah SAW, jarang ditemui kritik terhadap
hadis di-kalangan/sahabat. Hal ini mungkin disebabkan oleh daya
hafalan yang kuat dan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
apa yang; mereka sampaikan. Para sahabat, dengan keandalan
narasi yang tinggi, cenderung kurang mempertanyakan
keabsahan hadis yang mereka sampaikan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pada masa tersebut, kritik terhadap hadis
tidak mendapatkan perhatian besar. Kepercayaan yang kuat

terhadap sahabat sebagai sumber informasi utama tentang ajaran

%0 al-Amiriy, Dirasah Fi Manhaj al-Nagd, 11.
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Islam mengarah pada minimnya kritik terhadap hadis pada
periode tersebut.’’ Peneliti meyakini bahwa kritik terhadap hadis
yang dilakukan oleh para sahabat Nabi dapat diparalelkan dengan
tindakan Nabi Ibrahim ketika ia mempertanyakan kekuasaan
(Qudrah) Allah SWT. Analogi ini mencerminkan kritik hadis
pada masa ini adalah upaya para sahabat untuk menenangkan dan
memperkuat keyakinan mereka. Seperti yang Allah SWT

firmankan:

oSNy 1B s 1B ¢ Sl ST ) el G 3L

Artinya: Dan ingatlah saat Ibrahim memohon: Wahai
tuhanku, tolong perlihatkan kepadaku bagaimana engkau
menghidupkan benda mati ? Allah menjawab: Apakah kamu
tidak mengimaninya ? (Ibrahim) berkata: Iya (aku
mengimaninya). Namun hanya untuk menenangkan hatiku. (QS.

Al-Baqarah: 260).”

Sementara itu, pada masa Rasulullah, kritik terhadap hadis
sangatlah * ‘terfasilitasi -oleh * keberadaan " -langsung’ Nabi
Muhammad. Para Sahabat dapat dengan- mudah mengajukan
pertanyaan langsung kepada beliau tentang keabsahan hadis-
hadis yang mereka dengar dari sesama Sahabat. Praktik ini
tercermin dalam sejarah, di mana Rasulullah dengan sabar dan
penuh kebijaksanaan memberikan penjelasan dan klarifikasi atas

hadis-hadis yang dipertanyakan oleh para Sahabat. Dengan

°! al-A’zomiy, Manhaj al-Nagd, 7.
52 Al-Qur’an 2:260.
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demikian, praktik kritik terhadap hadis pada masa Rasulullah
merupakan suatu proses yang transparan dan terbuka, di mana
kehadiran langsung beliau memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik terhadap ajaran Islam. Berikut ini adalah salah satu sample
bagaimana sahabat bernama Abdullah bin Umar melakukan kritik

hadis:
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Artinya: diceritakan kepadaku bahwa Nabi bersabda:
Sholatnya seseorang dengan duduk itu separuhnya sholat, lalu
aku mendatanginya dan melihatnya salat dalam keadaan duduk
kemudian aku letakkan tanganku di atas kepalaku dan Rasulullah
bertanya: kenapa kamu wahai Abdullah bin Umar, aku berkata:
diceritakan kepadaku bahwa engkau bersabda salatnya seseorang
yang duduk itu separuhnya salah, dan engkau salat duduk. Nabi
menjawab: benar (apa yang diceritakan) namun aku tidak seperti

53
kalian.  (HR. Baihagi)

Pada konteks hadis yang disebutkan, Abdullah bin Umar
melakukan praktik kritik hadis dengan cara menanyakan

langsung kepada Rasulullah tentang hadis yang ia dengar dari

>3 Husain bin Ali al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubro, (India: Majlis Da’irah al-Ma’arif al-Nizamiyah:
1344), 7, 62. Dan lihat lampiran 2 untuk kelengkapan sanadnya.
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sahabat lainnya. Tindakan ini mencerminkan bahwa kritik hadis

sudah ada sejak masa Rasulullah Saw.

. Menguji kekuatan hafalan perawi.

Pada periode akhir masa sahabat dan awal masa tabi'in,
praktik kritik terhadap hadis dilakukan melalui penelusuran
langsung kepada sahabat yang masih dapat ditemui. Pada masa
ni, peneliti menyebutnya dengan kritik perawi. Sebab, yang
dilakukan oleh sahabat dan tabi’in pada masa ini ialah menguji

kekuatan daya ingat perawi sebagaimana penjelasan berikut:
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Artinya: Basir bin Ka’b mendatangi Ibnu Abbas dan
meriwayatkan sebuah hadis kepadanya, lalu Ibnu Abbas
mengatakan: Ulangi 'hadis “tadi] lalu  Basir mengatakan
kepadanya: Tidak tahu saya bahwa  dirimu tidak -mengetahui
hadisku secara’ keseluruhan dan engkau mengingkari hadis ini
atau engkau tahu hadis ini namun engkau. ingkari hadisku ini.
Ibnu Abbas menanggapi: Kami meriwayatkan hadis dari
Rasulullah bila tidak ditemukan kedustaan terhadapnya, namun

bisa orang yang meriwayatkan mengalami kesulitan dalam
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menyebutkan hadisnya maka aku tidak mengambil hadis ini
54

darinya.
c. Melakukan Kritik Sanad.

Pada masa fabi'in, dimana jumlah sahabat Nabi semakin
berkurang, praktik kritik hadis dengan menanyakan langsung
kepada para sahabat menjadi semakin sulit dilakukan. Kondisi
ini mendorong para kritikus hadis dari kalangan zabi'in untuk
meningkatkan tingkat kehati-hatian dalam menerima hadis.
Sebagai tanggapan, para Tabi'in mulai meminta seorang tabi'in
lain atau sahabat yang ditemuinya untuk menyebutkan rantai
sanad yang dimilikinya. Dengan demikian, mereka berupaya
memastikan ~ keabsahan ~dan keandalan hadis dengan
memperhatikan rantai transmisi (sanad) dari sumber aslinya.55
Praktik ini menunjukkan bahwa pada masa tersebut, kritik
terhadap keandalan hadis menjadi semakin sistematis dan
terstruktur, dengan perhatian khusus terhadap validitas sanad

sebagai kunci dalam penilaian keabsahan sebuah hadis.

Setelah era Sahabat, kajian kritik. hadis tetap mengalami
perkembangannya. . Namun karena jarak yang terlalu jauh,
kemungkinan bisanya melakukan kritik hadis semakin sedikit
sehingga ada yang mempertanyakan, apakah masih mungkin
kritik hadis dilakukan ? Dalam menanggapi pertanyaan ini, para

ulama’ memberikan jawaban yang berbeda-beda, di antaranya:

% Abdurrahman bin al-Fadl al-Darimy, Musnad al-Darimi (ttp: Dar al-Mughni, tt), 1, 399.
Riwayat lengkap lihat pada lampiran 3.
>> al-Hakamiy, Manhaj al-Muhadditsin Fi al-Naqdi, 32.
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1) Kritik hadis tidak mungkin dilakukan (muta’addhir/mustahil).

2)

Sehingga kelompok ini mengatakan: barang siapa yang
mengaku mampu membedakan antara riwayat yang terdapat
kekurangan atau kesalahan didalamnya maka ia telah
melakukan kebohongan (mutakharris) sebab ilmu ini
berhubungan dengan sesuatu yang ghaib.”®

Salah satu tokoh yang menggunakan teori ghaib ini
adalah Imam Abu Hatim al-Razi. Dikisahkan, suatu ketika ada
tamu dari para cendekiawan yang membawa beberapa catatan
berisi hadis yang kemudian menanyakannya kepada beliau.
Lalu Imam Razi mengatakan bahwa hadis ini keliru, hadis
yang ini batil, yang ini munkar, dan ini yang dusta. Adapun
selainnya, itu sahih semua. Lantas imam Razi mendapatkan
tanggapan dari penanya: Darimana kamu tahu kalau hadis ini
keliru, ini batil, ini dusta ? apakah perawi hadis ini
memberitahumu kalau ia salah, atau ia berdusta ? al-Razi
menjawab: Aku tidak mengetahui riwayat pada bagian
tersebut, siapa perawinya ? aku hanya tahu kalau ini salah, ini
batil dan‘ini dusta. Penanya pun menanggapi: Kamu mengaku
tahu hal ghaib ? al-Razi ' menjawab: ini bukan pengakuan ilmu
ghaib.”’
Kritik hadis mungkin dan masih bisa dilakukan namun melalui
perantara ilham yang Allah berikan pada hati muhaddithin.
Namun kritik ini tidak didasari pada teori-teori tertentu yang

memungkinkan bagi mereka untuk melakukannya. Ibnu Mahdi

3¢ al-A’zomiy, Manhaj al-Naqd, 19.
>7 al-A’zomiy, Manhaj al-Naqd.. ., 19.
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mengatakan: Mengetahui hadis adalah ilham. Artinya, tidak
ada teori khusus yang digunakan, melainkan hanya
menyandarkannya pada ilham.”®

Kritik hadis mungkin untuk dilakukan sebagaimana yang telah
dilakukan oleh para muhaddithin terdahulu. Hanya saja,
mereka tidak memberikan teori tertentu dalam melakukan
kritik hadis sehingga banyak sekali ditemukan perbedaan hasil
pada hasil kritik hadisnya.”

Adapun tokoh yang dikenal sebagai kritikus hadis
setelah masa sahabat ialah Ayyub al-Sikhtiyany, Su’bab.
Kemudian dilanjutkan oleh Yahya al-Qattan dan Ibnu Mahdy,
memiliki murid yang bernama Ahmad, Ali al-Madiny, dan
Ibnu Ma’in. Dari ulama’-ulama’ inilah al-Bukhori mengambil
sanad hadis. Setelahnya, ada Abu Dawud, Abi Zur’ah, Abi
Hatim. Lalu generasi berikutnya ialah al-Nasa’l, al-‘Aqily,
Ibnu “Adiy dan al-Darughutniy. Dan setelah masa ini, Abu al-
Farj al-Jauziy mengatakan: 'sudah sedikit ditemukan ulama’
yang: memiliki ilmu mendalam mengenai kritik; hadis ini,

bahkan dapat dikatakan tidak ada.®’

Keharusan melakukan kritik hadis didapati beberapa hal
yang mendasari dan menuntutnya. Berikut ini beberapa alasan

yang mengharuskan kritik hadis dilakukan:

3% al-A’zomiy, Manhaj al-Nagd..., 19.
> al-A’zomiy, Manhaj al-Nagd..., 19.
0 Abu al-Faraj al-Hanbaliy, Jami’ al-‘Ulum Wa al-Hikam, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1408 H.),

256.
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1) Memberikan perhatian penuh terhadap agama dan menjaga
keotentikan hadis sebagai sumber syariat islam kedua.

2) Munculnya fitnah dan banyaknya kebohongan dan
kepalsuan dalam hadis, khususnya di masa akhir periode
tabi’in dan setelahnya.

3) Lemahnya keinginan menghafal secara mayoritas,
khususnya pada awal-awal tahun 300 H.

4) Banyaknya perawi dan yang diriwayatkan, jauhnya
keterpautan masa antara perawi dengan para sahabat,
khususnya pada tahun 300 H. dan setelahnya.'

5) Tidak ada satupun perawi yang terlepas dari kesalahan atau
kemungkinan lupa terhadap hafalan dan nukilan-

nukilannya.*

Disamping alasan di atas, al-Qur’an juga menjelaskan

tentang hal ini, sebagaimana Allah SWT berfirman:
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Wahai orang-orang-yang beriman, jika datang kepada

kalian seorang fasik dengan membawa berita maka telitilah

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu. (QS. Al-Hujurat 49).

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa bila ada kabar

yang dibawa oleh orang yang kurang bisa dipercaya

o1 al-Amiriy, Dirasah Fi Manhaj al-Nagd, 15.
62 al-Qushairi, Kitab al-Tamyiz, 170.

53 Al-Qur’an: 49:6.
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kejujurannya maka diperlukan klarifikasinya. Sehingga bila
perintah untuk menanyakan ulang atau mencari kejelasan
berita yang dimaksud sudah ditemukan kebenarannya maka
kabar tersebut sudah dapat diterima dan diyakini
kebenarannya. Ibn Taimiyah saat menjelaskan ayat ini

mengatakan:
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Dalam ayat ini (dijelaskan) bahwa sesungguhnya bila
ada petunjuk lain yang dapat menunjukkan kebenaran dari
kabar yang dibawa oleh orang fasik maka sudahlah jelas

urusannya dan perintah meneliti ulang sudah terlaksana.

Ayat  berikutnya yang dijadikan tendensi oleh
muhaddithin dalam penguatan hadis dengan teori ta’addud al-

turug® ialah firman Allah SWT:
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Dan ;persaksikanlah dengan-dua orang saksi laki-laki
diantara kamu. Jika tak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang Perempuan di antara

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar

64 Ahmad bin Ali Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, (Suria: Mathba’ah ar-Risalah, 1978), jld. 15,

h. 307.

% Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa..., 344.

56 Al-Qur’an: 2:282.
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jika seorang lupa maka seorang lagi yang mengingatkannya.

(QS. Al-Baqarah: 282).

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa ayat ini
menunjukkan dua hal: Pertama: Tidak adanya keharusan
mempelajari sebuah ilmu dari jalur orang yang terpercaya.
Kedua: Salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan
tentang suatu informasi ialah mencari hal-hal yang dapat
menguatkan kabar yang berstatus lemah secara sanad.®’
Memang bila melihat salah satu alas an mengapa hadis daif
ditolak oleh umat islam salah satunya ialah dikarenakan
belum ditemukan penguat dari hadis yang lainnya dan bila
sudah ada penguatnya walaupun sama-sama lemah (dengan

syarat) maka status hadis tersebut menjadi kuat.

Nabi Muhammad SAW juga menjelaskan bahwa: Ketika
ada khabar yang berkaitan dengan urusan agama (hadis) maka

tidak boleh ada kedustaan didalamnya.
M.JU\&AoMW\M&&qKOA

Artinya: Barang siapa yang berdusta atasku secara
sengaja maka hendaknya ia menempati bagian dari neraka.

(HR. Bukhori)

3. Teori Kritik Hadis Muhaddithin
Seiring perkembangan kritik hadis pada masa Tabi'in, para

muhaddithin berikutnya tidak bisa melepaskan diri dari teori-teori

7 Tbnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa..., 344. Lihat lampiran 4 untuk kelengapan sanadnya.
6 Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Sahih al-Bukhori, (ttp: Dar Tauq al-Najah, 2001), jid 1, 33.
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kritik hadis yang telah dikembangkan oleh Sahabat dan Tabi'in.
Dalam memperkuat metodologi kritik hadis, langkah-langkah yang
diambil oleh para ahli hadis setidaknya melibatkan dua tahap
penting:

a. Mengumpulkan semua jalur hadis secara keseluruhan.

Keseriusan dan kedalaman kritikus hadis baik ulama’
mutaqaddimin ataupun muta’akhkhirin dalam penelitiannya
dapat dilihat dari sisi banyaknya jalur hadis yang ia kumpulkan.
Hal ini dikarenakan kemungkinan adanya kesalahan atau lupa
dalam hafalan satu perawi tidak dipastikan tertutupnya.”
Sebagaimana dikatakan oleh imam Muslim: “Tidak ada satupun
perawi yang terlepas dari kesalahan atau kemungkinan lupa
terhadap hafalan dan nukilan-nukilannya”.”® Oleh karena itu,
menjadi sebuah keharusan bagi kritikus hadis untuk
mengumpulkan semua jalur pada satu hadis yang hendak
dilakukan penelitian terhadapnya. Karena ini satu-satunya cara
yang dapat. dilakukan untuk mengetahui. kondisi’sebuah hadis.
Bahkan tidak boleh memberikan hukum terputusnya sanad atau
tidak dapat dikenalinya seorang perawi hanya dengan

menggunakan satu jalur periwayatan hadis.”’

Ada tiga hal yang dilakukan ulama’ muhaddisin dalam

pengumpulan riwayat hadis ini’*:

%9 al-Hakamiy, Manhaj al-Muhadditsin Fi al-Naqdi, 145.
70 al-Qushairi, Kitab al-Tamyiz, 170.

" al-Sakhawi, Fath al-Mughits, 28

72 Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd, 55-57.
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1) Menanyakan sanad hadis dan hanya mengambilnya dari
golongan orang-orang terpercaya.

2) Melakukan verifikasi langsung kepada perawi pertama.

3) Mengakumulasi semua hadis yang ditemukan kemudian
membandingkan antar hadis dari beberapa jalurnya. Dan bila
ditemukan hadis yang tidak sesuai dengan jalur yang sudah
ada yang didapat dari orang terpercaya atau secara umum
hadis-nya bertentangan dengan hadis yang sudah valid
statusnya maka hadis terbut tidak akan diterima. Sehingga
pada masa ini, hadis hanya terbagi menjadi 7: 1) Marfur’. 2)
mauqut, 3) maqtu’, 4) muttasil, 5) mursal, 6) munghati’, dan
7) mudallas yang kesemuanya masuk ke dalam dua
pembagian, yakni magbul dan mardud.

b. Menganalisis semua perawi yang tercatat

Perawi yang tercantum dalam hadis juga harus menjadi
sorotan bagi kritikus hadis, terutama dalam hal keadilannya dan
kekuatan hafalannya.73 Pembahasan mengenai. hal 'ini meliputi

tiga-hal:

1) Mendapat /kejelasan tentang terpercayanya perawi hadis
dalam hal hafalannya atau minimal mendekati kepada
kriteria derajat perawi yang memiliki kekuatan hafalan yang

sempurna.

3 al-Hakamiy, Manhaj al-Muhadditsin Fi al-Naqdi, 150.
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2) Menemukan komentar dan penjelasan dari ulama’ lain
mengenai kekuatan hafalannya atau kelemahan hafalan
belum masuk kriteria sangat lemah (Da 7f jiddan).

3) Ketiga, mendapatkan informasi terkait lemahnya hafalan
perawi sebagaimana bila ditemukan kalimat Fahish al-
Ghalaz, Kathir al-Khata’ wa al-Wahm atau Matruk pada
perawi tersebut. Dan bila didapati seorang perawi yang telah
disifati dengan fahsh al-ghalaz, kathrah al-khata’ dan
semacamnya maka penelitian terhadap perawi tersebut tidak
perlu dilanjutkan.

4. Klasifikasi hadis menurut Muhaddithin
a. Hadis Sahih menurut Muhadditihin

Hadis sahih dari sisi bahasa ialah bermakna sehat sebagai

kebalikan dari kata sakit. Sedangkan dari sisi istilah, hadis sahih

ialah hadis yang berada diatas hadis memenuhi kriteria hadis
yang dapat diterima (magbul).”" Adapun kriteria hadis magbul
ialah ada lima sebagai berikut:

1) Tersambungnya sanad.

Sanad, sebagaimana’ didefinisikan bahwa" ia- adalah
jalur transmisi dari perawi  hingga Rasulullah SAW. Dari
definisi ini, maka sanad terbagi menjadi dua, yaitu
tersambung (muttasil) dan terputus (mungati’). Adapun yang
dimaksud dari tersambungnya sanad ialah masing-masing
perawi dalam rantai sanad tersebut benar-benar mendengar

dari perawi sebelumnya.”” Berikut salah satu contohnya:

™ al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah, 15.
> al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah..., 15.
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Hadis diatas disebut sebagai hadis yang tersambung
sanadnya sebab al-Bukhori mendengarnya dari Ali, ia
mendapatkan dari Sufyan, dari az-Zuhri, dari Sa’d bin al-
Musayyab, dari Abbad bin Tamim, dari Pamannya Abbad
dan pamannya Abbad ini mendengar langsung dari
Rasulullah sebab ia masuk golongan Sahabat Nabi

Muhammad SAW.

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai kategori sanad
yang tersambung (muttasil) ini sebagai berikut:

a) Ketersambungan  sanad bisa  didapat  dengan
kemungkinan  bertemunya perawi dengan perawi
sebelumnya dan benar-benar pernah bertemu walau
hanya satu kali. Ini pendapat al-Bukhori.

b) Imam Muslim mengatakan, ketersambungan sanad bisa
didapat dengan kemungkinan bertemunya perawi dengan
perawi sebelumnya” meskipun  belum - bisa* dipastikan
pernah bertemu atau tidak. Kemungkinan ini bisa dilihat
dari usia dan letak geografis perawinya.”’ dan benar-
benar pernah bertemu walau hanya satu kali. Ini
pendapat al-Bukhori.

¢) Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan bahwa sanad bisa

disebut tersambung bila perawi mendengar langsung dari

76 al-Bukhori, Sahih al-Bukhori, 1, 33. Lihat lampiran 5 untuk kelengkapan sanadnya.
" Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath, tt), jld. 1 h. 32,
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perawi sebelumnya, tidak hanya sekedar pernah
bertemu.”®
Untuk menentukan kebersambungan suatu sanad, para

ahli hadis mengikuti langkah-langkah berikut”:

a) Mencatat semua nama perawi dalam sanad yang sedang
diteliti.

b) Memeriksa riwayat hidup masing-masing perawi untuk
mengetahui keandalan mereka.

c) Meneliti kata-kata yang digunakan antara perawi
terdekat dalam sanad, seperti "haddathani' (dia
menceritakan  kepada saya), "haddathana' (dia

menceritakan  kepada  kami), "akhbarana' (dia

memberitahu kami), atau kata-kata lainnya.

Berdasarkan keterangan di atas, suatu sanad hadis
dapat dianggap bersambung jika semua perawi dalam sanad
tersebut terbukti memiliki keandalan (thiggah dan dabit),
dan jjika telah terjadi hubungan.yang sah antara perawi-
perawi © terdekat: 'sebelumnya, berdasarkan. : ketentuan
tahammul wa al-‘ada’ al-hadis (transformasi penyampaian

dan penerimaan hadis).

2) Perawi yang adil.
Maksudnya ialah semua rantai perawi yang ada dalam
sebuah hadis harus memiliki sifat adil. Adil dalam hal ini

adalah seorang muslim yang berakal sehat, selamat dari sifat

"8 Muhammad bin Idris al-Shafi’l, ar-Risalah, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 378.
" Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), h.
262-268
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3)

4)

fasik dan tidak membiasakan dosa-dosa kecil. Oleh karena
itu, riwayat yang berasal dari non-Muslim, individu yang
fasik, atau orang yang tidak berakal sehat tidak dapat
diterima secara langsung karena mereka tidak memenuhi
kriteria adil sebagai perawi.** Berbeda dengan riwayat
seorang perempuan dan budak, dua perawi ini masih dapat
diterima riwayatnya bila memenuhi kriteria adil diatas.

Daya ingatan yang sempurna.

Ketika berbicara tentang '"daya ingatan yang
sempurna" dalam konteks perawi hadis, maka merujuk pada
kemampuan perawi untuk mengingat dan mengulangi hadis
kapan pun dan di mana pun dia mau. Artinya, seorang perawi
dianggap memiliki daya ingatan yang sempurna jika dia
mampu menyampaikan kembali hadis yang diriwayatkannya
tanpa kesalahan atau kesulitan, kapan pun diminta.®'
Sehingga perawi yang tidak mampu membacakan hadis yang
ia riwayatkan maka hadis yang diriwayatkan olehnya tidak
termasuk hadith sahih Ii dzatihi.

Tidak terdapat shadhdi dalamnya.

Pernyataan tersebut menyoroti pentingnya konsistensi
dan kesesuaian hadis dengan sumber-sumber lain dalam
tradisi hadis. Suatu hadis akan dianggap sahih jika tidak
bertentangan dengan hadis-hadis lain yang diriwayatkan oleh

perawi yang lebih dipercaya atau terpercaya (authag).®

80 al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah, 16.
81 al-Maliky, al-Qawaid al-Asasiyah..., 17.
82 al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah..., 17.
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5) Tidak terdapat illat di dalamnya.

Pernyataan ini menegaskan bahwa ketiadaan 'illat
dalam riwayat hadis menunjukkan bahwa hadis tersebut
tidak mengandung kelemahan atau cacat yang samar dan
tidak dapat diterima, meskipun secara lahiriyah tampaknya
sahih. 'lllat, sesuai definisinya, merujuk pada sifat yang
samar dan tidak dapat diterima meskipun secara lahiriyah
terlihat sahih.*’ Sebagai contoh, berikut hadis yang terdapat
illat berupa kesalahan dalam penyebutan salah satu
sanadnya:

Gap 4 L LA Ol

Pada hadis ini, Ya’la bin ‘Ubaid mendapatkan dari ath-
thauri, dari Umar bin Dinar, ia dari Ibnu ‘Umar. Illat yang
terdapat pada hadis ini ialah pada sosok perawi bernama
‘Umar bin Dinar, karena sebenarnya yang ada dalam rantai

sanad tersebut ialah Abdullah bin Dinar. *

b. Hadis Hasan menurut Muhaddithin
Muhaddithin-membagi hadis‘hasan menjadi dua-bagian:
Hasan i dzatihi dan hasan lighairihi. Hasan secara bahasa
bermakna didd al-gabih (kebalikan dari jelek)85 dan bisa
bermakna sesuatu yang baik dari segala sesuatu.®® Sedangkan

yang dimaksud dengan hadith hasan lidzatihi ialah hadis yang

% al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah..., 17.

8 al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah..., 17. Lihat kelengkapan sanadnya pada lampiran 6.

8 Muhammad bin Ya’kub al-Fairuzzabadi, al-Qamus al-Muhith, (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
1987), 1535.

8 Khalid bin Manshur, a/-Hadith al-Hasan Lizatihi wa Lighairihi, (Saudi Arabia: Dar Adwa’ al-
Salaf, 2005), jld. 5, 2088.
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tersambung sanadnya, dinukil oleh perawi yang adil, didapat
dari perawi yang adil namun kualitas hafalannya berada
dibawah kualitas hadis sahih, tidak terdapat shudhudh dan
illat®” Adapun hadith hasan lighairihi dalam bahasa Arab
tersusun dari tiga kalimat (/7)) bermakna karena (ghair) selain
(hi) domiryang kembali pada mudmar. Karena itu, hadith hasan

lighairihi ialah:

Q«‘—&UJ\{— 5929 c%wd\% (o Sl Lﬁj}’. C,\g.)a-Jf

M.w&ﬁfy&\liﬁts’- O).ig Yo fwjmwﬁiﬁfﬂ%

Semua hadis yang diriwayatkan oleh perawi dengan
sanad yang lemah namun kelemahannya sedikit. Dan ada hadis
lain yang diriwayatkan dari jalur rawi yang lain pula, namun
sama-sama memiliki kelemahan yang sedikit dan tidak

membedahi hadis yang lebih kuat sanadnya.

Menurut Ibnu Hajar, sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh satu atau lebih perawi yang adil (terpercaya) dan memiliki
ke-dabit-an yang sempurna, serta tersambung secara langsung
dari perawi ke perawi lainnya, memiliki rantai yang kontinu
tanpa kesenjangan, tanpa shadh (tidak terdapat cacat dalam
sanad) dan %//at (tidak terdapat kelemahan dalam perawi
maupun matan) adalah yang disebut sahih lighairihi (sahih
karena sanadnya). Namun, jika Tingkat ke-dabit-an perawi

tersebut kurang, maka hadis tersebut disebut hasan lidhatihi

87 al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah, 18.
88 Manshur, a/-Hadith al-Hasan Lizatihi, 2088.



47

(baik menurut derajatnya).*” Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hadith sahih lighairihi dengan hadis hasan hanyalah terletak

pada kekuatan dobitnya seorang perawi.

Pada dasarnya, hadith hasan lighairih adalah istilah baru
yang ada pada masa Ibn Hajar al-‘Asqolani.”® Untuk masa
sebelumnya, hadis ini masih masuk dalam lingkup hadis hasan.
Hal ini didapati peneliti saat melihat bagaimana pemahaman
ulama’ mengenai pendapatnya imam Turmudhi yang merupakan
orang pertama yang memberikan definisi hadis hasan pada
kitabnya:

ot 066 Vg (IS g m o3l @ 0SS Y g vl S

)
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Setiap hadis yang diriwayatkan dan tidak ada dalam
rantaian sanadnya tersebut orang yang terduga bohong, hadis-
nya tidak terdapati shadh, dan didapati jalur sanad lain
darihadis tersebut maka hadis itu menurut kami masih

tergolong hadis hasan.

Kalimat &U> o£ ax9 & - (929 diarahkan oleh para
ulama’ pada-istilah ‘hadith hasan lighairihi sebagaimana yang
digunakan dalam mustalah hadis.”> Namun pemahaman ini
mendapatkan kritik dari al-Albani, beliau mengatakan bahwa

bahasa > slsl yang diambil dari penjelasannya al-Turmudhi

¥ Tbnu Shalah, Muqgaddimah Ibnu Sholah, (Beirut: Maktabah al-Ilmiah, 1980), 13.
% Shadi Ismail Kholid, Tagwiyah al-Hadith al-Da’if h.19.

o al-Turmuzi, al-‘Ilal al-Sagir, 758.

°2 Ibnu Shalah, Ulum al- Hadis, 28.
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o> <> kemudian dipahami sebagaimana di atas perlu
dipertimbangkan kembali, sebab bisa jadi bahasa  pw> ol
itu berbeda maksudnya dengan > >l.). Kalimat tersebut
lebih mendekat dengan pemahaman bahwa apa yang
dikehendaki oleh al-Turmudhi ialah ‘“dengan sanad yang lemah
dan datang dari beberapa jalur lain yang tidak ada dugaan
negatit terhadap perawinya. demikianlah yang dimaksud
dengan hadith hasan lighairihi versi imam al-Turmudhi.”
Setelah divalidasi, memang benar demikian adanya karena al-
Turmudhi sendiri memberikan penjelasan dengan apa yang

dimaksud beliau saat mensyarahi kitab al-Sunan.

Adapun kriteria hadis hasan ialah
1) Tersambungnya sanad. Yaitu masing-masing perawi dalam
rantai sanad tersebut benar-benar mendengar dari perawi
sebelumnya.
Kekurangan yang ada pada kriteria ini menyebabkan
terpilahnya keterputusan sanad sebagai berikut’:
a) Mungati’; yaitu ada satu atau lebih dari runtutan perawi
yang terputus namun tidak secara terus menerus.
b) Mursal, yaitu seorang perawi dari kalangan zabi’in yang
langsung menggunakan kalimat Qaala Rasulullah.
¢) Mu’dal, yaitu terputusnya dua perawi atau lebih ditengah

rantaian sanad yang secara runtut.

% Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ghayah al-Maram £i Takhrij Ahadith al-Halal wa al-Haram,
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1994), h. 196.

% al-Maliky, al-Qawa’id al-Asasiyah,18.

% Muhammad bin Umar Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al-Da’if baina al-Fugaha’ wa al-
Muhaddithin, (t.tp. t.p, 2017) 9-10 ?.
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d) Mu’allag, yaitu terputusnya satu perawi atau lebih yang
dilakukan oleh orang yang menkodifikasikan hadis dalam
karyanya (musannif).

€) Mudallas, yaitu adanya dugaan perawi mendengar
terhadap riwayat hadis namun sebenarnya ia tidak
mendengar hal itu.

2) Perawinya adil. Yaitu seorang muslim, berakal sehat,
terhindar dari sifat fasik (tidak jujur, tidak menjaga Amanah
dan melanggar sumpahnya).

Sedangkan kekurangan yang ada pada sifat adil yang
seharusnya dimiliki perawi hadis hasan menyebabkan
pemilahan riwayat sebagai berikut”:

a) Riwayat majhul al-°Ain, yaitu riwayat perawi yang
tidak diketahui sosoknya.

b) Riwayat majhul al-hal, yaitu riwayat perawi yang tidak
diketahui kualitasnya.

c) Riwayat man rumiya bi khawarim al-muru’ah, yaitu
riwayat perawi yang tidak menjaga kehormatan dan
kewibawaannya.

d) Riwayat sahib al-bida’ gaira al-da’iyah, yaitu riwayat
perawi yang pelaku bid’ah yang tidak mengajak
siapapun untuk mengikutinya.

e) Riwayat sahib al-bida’ al-da’iyah yaitu riwayat perawi
yang pelaku bid’ah dan mengajak siapapun untuk

mengikutinya.

% Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al- Da’if..,.9-10.
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3)

4)

f) Riwayat man rumiya bimufsig, yaitu riwayat perawi
yang tergolong fasik.
g) Riwayat kadhid, yaitu riwayat perawi yang diduga
berbohong saat menceritakan prihal seseorang atau
hadis Rasulullah.
Kuatnya daya ingat yang posisinya dibawah standart yang
ada pada hadis sahih.

al-Maliky membagi kekuatan hafalan (Dabit) menjadi
dua. Pertama, sempurnanya daya ingat (7amam al-Dabit)
yaitu kemampuan menghafal dengan hanya mendengarkan
hadis dan mampu membacakannya kapanpun saat
dibutuhkan. Kedua, lemahnya daya ingat (Khafif al-Dabit)
yaitu ketidakmampuan perawi saat diminta untuk
membacakan hafalan hadisnya.
Tidak mengandung shudhudh. Yaitu tidak ada matan hadis

yang lebih baik kualitas perawinya.

Adapun.yang dimaksud dengan selamat dari shudhudh
ialah radanya perbedaan 'mencolok pada riwayat perawi
dengan perawi lain yang thigah. Oleh muhaddithin dipilah

sebagai berikut®’:

a) Shadh, yaitu membedainya perawi yang dapat diterima
riwayatnya (magbul) dengan perawi yang kualitasnya

lebih unggul.

" Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al- Da’if...,9-10.
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b) Munkar, yaitu membedainya perawi yang lemah dengan
perawi yang magbul.

c) Magqlub, yaitu adanya pergantian sesuatu dengan hal lain
dalam sanad atau matan.

d) Mudtarib,perawi meriwayatkan hadis dengan berbagai
jalu yang berbeda-beda namun tidak dapat diunggulkan
salah satunya.

e) Muharrafyaitu adanya perubahan pada titik atau harokat
pada kalimat yang ada pada hadis.

4) Tidak terdapat cacat (illat).
Dalam hal ini, penjelasannya sama dengan penjelasan
hadis sahih diatas.
c. Hadis Daif Menurut Muhaddithin
Daif secara bahasa merupakan bahasa Arab dengan
makna khilaf al-quwwah (tidak kuat).”® Sedangkan yang
dimaksud dengan hadis daif ialah sebagaimana dikatakan oleh

Ibnu Salah;

Ggdd) wlis ‘)b CC:’DVQS\ Gl lip CAJ; e oo~ Jf
TG Sl g — ol L S =

Setiap hadis yang tidak memiliki kriteria hadis sahih juga
tidak terpenuhi kriteria hadis hasan sebagaimana disebutkan
maka hadis tersebut tergolong hadis daif. Senada dengan Ibn

Salah, Ibn Hajar mendefinisikan hadis daif dengan definisi yang

% Muhammad bin Mukarram, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, tt), Vol. 9, 203.
% 1bnu Salah, Ulum al- Hadis, 48.
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lebih simple yaitu hadis yang tidak memiliki kriteria kelayakan

diterima.
Dari kedua definisi yang disampaikan oleh Ibnu salah
dan Ibn Hajar ini, dapat disimpulkan bahwa hadis daif ialah

hadis yang tidak masuk kategori hadis sahih dan hadis hasan

sebagaimana dijelaskan sebelum ini.

6. Teori Penguatan Hadis Daif Menurut Muhaddithin

a. Teori Ta’addud al-Turuq

Teori yang digunakan oleh Muhaddithin dalam penguatan
hadis daif ialah dengan teori memperbanyak jalur hadis dan
mengkomparasikannya satu-satu. Berdasarkan ini, Ibnu Hajar
memberikan alasan mengapa penelitian hadis harus dilakukan
dengan cara mencari beberapa jalur sanad (7a’addud al-turuq)
dari beberapa kitab jawami’, masanid, dan kumpulan-kumpulan
hadis yang lain disebabkan agar tidak adanya hadis yang 'diduga
hanya memiliki satu sanad namun ternyata banyak jalur yang

mendukungnya (mutabi’). 1!

Istilah yang digunakan oleh muhaddithin saat menemukan
riwayat yang memiliki kesamaan dengan hadis yang sedang

dijadikan objek penelitiannya ialah ada dua:

190 1 Hajar, al-Nukat ‘Ala Kitab Ibn Shalah, 491.
%" Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazar Fi Taudih Nukhbah al-Fikri Fi Mushtalah Ahl al-
Atsar, (Riyad: Mathba’ah Sufair, 2002), 90.



53

1) Mutaba’ah, yaitu riwayat perawi sesuai atau memiliki
kesamaan dengan riwayat perawi lain yang mereka dapat
dari sahabat Nabi. Bila kesesuaian ini didapat dari guru
secara langsung (mubashir) maka disebut dengan mutaba’ah
tammah dan bila tidak secara langsung maka disebut dengan
mutaba’ah qasirah."”

2) Shahid atau Shawahid, yaitu istilah yang digunakan saat
meneliti hadis yang secara isi (matan) diriwayatkan dari
sahabat Nabi dan menemukan kesamaan dari aspek kalimat
dan kandungannya atau aspek kandungannya saja.'®

Berikut  ini sebagian dari beberapa muhaddithin
mutaqgaddimin yang secara jelas mengakui dan menggunakan
teori penguatan hadis dengan ta’addud al-turuq:

1) Imam al-Turmudhi, dapat dilihat pada perkataannya saat
mendefinisikan hadis hasan di atas.

2) Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa seorang
perawi  diharuskan meriwayatkan hadis meskipun daif
karena untuk pertimbangan (7’tibar) dan pengambilan dalil
(istidlal). "’ "Sehingga ‘hadis ~daif  bisa’ digunakan dan

diterima saat ‘ada hadis lain yang sama namun perawinya

yang berbeda.

12 Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazar ..., 88.
' Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazar ..., 90.
' Ahmad bin Hanbal, Masa’il al-Imam Ahmad bin Hambal, (Lebanon: al-Maktab al-Islami,

1980), 2, 167.
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3) Imam Hakim menjelaskan bahwa saat ada beberapa riwayat

dalam satu hadis maka dapat dipastikan bahwa hadis

er s 105
tersebut memiliki sumber.

4) Ibnu Hajar al-Asqalani memiliki penjelasan yang sama,

yaitu banyaknya jalur saat berbedanya beberapa sanad

dapat menunjukkan semakin kuatnya matan hadis.'®

b. Syarat penguatan hadis daif menurut muhaddithin.

Penguatan hadis daif bisa dilakukan bila telah memenuhi 3

syarat yang telah ditetapkan oleh muhaddithin'®’ :

1)

2)

Perawi tidak terduga bohong.

Dapat dipahami bahwa syarat pertama dari hadis daif
yang bisa dikuatkan ialah tidak adanya sanad yang lemah
sekali (shadid al-da’f). Kelemahan dalam sanad secara umum
muncul dari beberapa kekurangan yang ada pada perawi
meliputi sifat adil, kekuatan hafalan, atau tidak
tersambungnya sanad.

Hadis tidak mengandung shadh.

Adapun yang dimaksud dengan tidak mengandung
shadhialah hadir yangtidak membedai (mukhalatah) dengan
hadis yang statusnya lebih kuat darinya.108 Hal ini menjadi
penting untuk dijadikan landasan awal (asas) untuk

menerima hadis, karena bila tidak sedemikian maka teori

195 Muhammad bin Abdillah al-Hakim, a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihaini, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1990), jld. 2, h. 462.

1% Ahmad bin Ali Ibnu Hajar, al-Qaul al-Musaddad fi ad-Dabbi ‘an Musnad al-Imam Ahmad, (ttp:
al-Yamamah li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi’, tt) h. 89.

17 Muhammad bin Isa al-Turmuzi, al-‘llal al-Sagir Mulhag Bi Akhir al-Jami’ al-Sahih, vol. 5,
(Beirut: Dar Thya’ Turats al-‘Araby, t.t), 758.

198 al-Asqalany, a/-Nukat ‘Ala Kitab Ibn Salah, 491.
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kritik hadis Muhaddithin akan tidak teratur dalam hal
mengganggap perawi sebagai orang yang adil atau terdapat
kekurangan (jarh) padanya, apalagi perawi yang dimaksud
telah membedai perawi yang disepakati akan kekuatan
hafalannya.

Tidak hanya diriwayatkan dari satu jalur.

Sedangkan syarat ketiga yang harus dipenuhi agar
hadis bisa dikuatkan ialah ditemukannya riwayat lain yang
layak untuk dijadikan pertimbangan (qabil Ii al-I’tibar) yang
dalam istilah lain disebutkan oleh muhaddithin dengan
sebutan ta’addudu turug al-hadis. Untuk ta’addud al-turug
ini, ulama’ muhadditsin berbeda pendapat mengenai adanya
ta’addud al-haqiqi, yaitu tidak adanya dugaan kuat dari
peneliti hadis bahwa beberapa jalur tersebut sebenarnya
berasal dari satu jalur saja. Seperti ditemukannya tiga jalur
pada hadis, jalur pertama ada perawi yang majhul, jalur
kedua terputusnya perawi ditempat yang majhul, dan yang
ketiga ketidakjelasan perawi ditempat terputusnya perawi.
Sedangkan guruyang menjadi perawi-hadis tersebut-itu satu
orang saja. Maka muhaddis pasti. menduga kuat bahwa tiga
jalur tersebut hakikatnya hanya satu jalur saja. Namun
muhaddithin yang lain menyatakan bahwa diharuskan
adanya pengunggulan (Zarjih) pada salah satu kemungkinan
yang ada pada periwayatan hadis. Sebagai contoh,
kekurangan yang ada pada perawi ialah tidak bagusnya

kualitas hafalan (sayyi’ al-hifz) maka yang ada adalah dua



56

kemungkinan, yaitu hadis-nya dapat dipercaya atau tidak.
Kemudian bila ditemukan riwayat yang sama (/afaz wa
ma’na) dengan hadis yang telah diriwayatkan atau dari
aspek ma’na-nya saja maka dapat dipastikan peneliti hadis
akan mempercayai riwayat hadis tersebut. Semakin banyak
ditemukannya mutabi’ maka dugaan perawi akan semakin
kuat. Hal ini sama dengan hadis mutawatir yang awalnya
hanya berangkat dari satu riwayat kemudian ditemukan
hadis-hadis lain yang sama hingga membuat hadis tersebut
berstatus mutawatir.'”

Ibnu Hajar al-Asqalani menambah syarat untuk
riwayat lain yang berstatus menjadi shahid dengan tidak
adanya perbedaan makna hadis antara hadis yang berstatus
menjadi shahid dan mashhud lah.""’ Sehingga menurutnya,
hanya ada 3 kriteria kekuatan yang dimiliki oleh hadis lain
yang berstatus menjadi shahid yang dapat diterima, yaitu 1)
Shahid memiliki kesamaan dari aspek kalimatnya. 2) Shahid
memiliki kesamaan dari sisi makna. 3) Makna yang
terkandung dalam shahid hampir sama dengan makna yang

ada pada mashhud lah."’

Penyebab Hadis Daif Tidak Bisa Dikuatkan

Setidaknya telah ditemukan dua hal yang menyebabkan

suatu hadis daif tidak bisa dikuatkan dengan jalur lain.

199 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 372.
19 1bnu Hajar al-Asqalani, a/-Amali al-Mutlagah, (Beirut: Maktab al-Islami, 1995), 147.

" Tonu Hajar al-Asqalani, Muwafagat al-Khubr al-Khabr Fi Takhrij Ahadith al-Mukhtasar, vol. 1,
(Riyad: Maktabah ar-Rushd, 1992), 492.
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1) Hadith Shadh, yaitu hadis daif yang kontradiksi dengan
hadis sahih.

Maksudnya ialah ditemukan hadis sahih atau hasan
yang kandungan hadis-nya (matan) bertentangan dengan
kandungan isi hadis daif. Ibnu Rajab al-Hambaly
mengatakan:

T oag)y e sl 13 gl Gl ik

Hadisnya seorang perawi dinilai lemah saat ada hadis

(yang lebih kuat) yang berbeda dengannya.

Dapat dipahami bahwa kriteria hadis yang dapat
dikuatkan ialah hadis yang sanadnya mengalami kekurangan.
Dengan kata lain, salah satu syarat hadis dapat dikuatkan
statusnya ialah kandungan (matan) hadis dimaksud tidak

bertentangan dengan hadis lainnya.

2) Kandungan hadis tidak menunjukkan perintah yang wajib
atau larangan yang haram.

Muhaddithin dalam kehati-hatiannya ; untuk ~urusan
mewajibkan suatu perintah atau menghukumi haram sebuah
prilaku sangat ‘dapat dipercaya. Hal ini terbukti dengan tidak
dikuatkannya hadis daif yang berisi kewajiban atau

larangan.'” Sebab untuk mewajibkan atau melarang umat

"2 Abd ar-Rahman bin Ahmad al-Hambaly, Sharh “Ilal al-Tirmizi, (Saudi Arabia: Maktabah ar-
Rushd, 2001), jld. 2, h. 888.

"3 Ahmad bin Hambal, al-‘llal wa Ma’rifah ar-Rijal bi Riwayah al-Marwazi, (Beirut: al-
Maktabah al-Islami, 1988), 126.
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islam melakukan sesuatu maka haruslah hal tersebut

memiliki dasar yang kuat.

d. Hasil Penguatan Hadis Da’if

lain

Tidak semua hadis yang berhasil dikuatkan dengan hadis

menjadikan  hadis tersebut terbebas dari status

kelemahannya. Muhaddithin membaginya menjadi dua:

)

2)

Hadis daif disebabkan tidak kuatnya hafalan perawi.

Kelemahan status hadis juga bisa disebabkan oleh
perawi yang tidak memiliki hafalan yang baik sehingga
kuatnya hafalan menjadi hal penting yang harus diperhatikan
bagi kritikus hadis. Hanya saja, untuk hadis yang
kelemahannya disebabkan oleh perawi sedemikian dan
ditemukan penguat dari jalur lain maka status hadis ini
menjadi hadis hasan dan bahkan sahih lighairih bila
penguatnya tidak berupa hadis daif.'"*

Hadis daif disebabkan perawi terduga atau terbukti
berbohong.

Hadis ‘yang  kelemahannya ‘disebabkan kedustaan
perawi maka hadis yang ia riwayatkan menjadi tertolak
(mardud) dan diinkari (munkar) oleh muhaddithin yang tidak
boleh diamalkan walaupun hanya berikaitan dengan fadilah-
fadilah (7ada’il al-A’mal) sehingga bila ditemukan penguat

dari jalur lainnya maka status hadis ini tetap dalam

"4 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar, al-Imta’ bi al-Arba’in al-Mutabayinah bi Sharth al-Sima’,
(Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), 66.
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kedaifannya namun sudah naik menjadi hadis daif yang
diperbolehkan mengamalkannya dalam fado il al-A'mal.’"”
Penguatan hadis daif yang telah dilakukan oleh para
muhaddithin dapat disimpulkan menjadi tiga”é:
1) Hadis daif dikuatkan oleh beberapa jalur sanad namun
tetap pada kelemahannya.
2) Hadis daif dikuatkan oleh beberapa jalur sanad yang
kemudian naik derajatnya menjadi hasan lighairihi.
3) Hadis daif dikuatkan oleh beberapa jalur sanad menjadi

kuat dari aspek kisah yang tercakup didalamnya namun

tidak pada lafadnya.
C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini merupakan penelitian yang fokus kajiannya ialah
metode kritik hadis. Oleh karena itu, landasan-landasan yang digunakan
pada penelitian ini adalah hadis dan teori-teori metode kritik hadis.
Langkah berikutnya ialah pemilihan kitab hadis untuk dikaji dan diteliti
metodenya ' yang: dalam' hal ini ‘adalah kitab ' Siisilah" al-Ahadith al-
Sahihah Wa 'Shai’un Min Fighiha Wa Fawa’idiha vntuk kemudian
diambil beberapa sample juntuk dijadikan fokus penelitian, khususnya

hadith da’if jiddan.

Langkah berikutnya, peneliti mengumpulkan beberapa data yang
ada kaitan dengan teori-teori metode kritik hadis untuk kemudian

dijadikan acuan dalam menindaklanjuti metode kritik hadis yang

"> Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhowi, Fath al-Mughith Sharh Alfiah al-Hadith, (Lebanon:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1982), jld. 1, 372.

¢ Muhammad bin Umar, Ahwalu Ta’addudi Turug al-Hadith Wa Atharuhu, Jamiyah Markaz al-
Imam Malik Fi al-Hadis Wa Astaruhu, 2 (Mei, 2018).
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digunakan oleh Nasiruddin al-Albani dalam menetapkan kualitas dan

mensahihkan hadis daif.
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BAB III

BIOGRAFI MUHAMMAD NASIRUDDIN AL-ALBANI DAN KITAB
SILSILAH AL-AHADITH AL-SAHIHAH

A. Biografi Muhammad Nasiruddin al-Albani

1. Nama, Kelahiran dan Pertumbuhan

Al-Albani memiliki nama lengkap Muhammad Nasiruddin bin
Nuh bin Adam al-Najati al-Albani, lahir pada tahun 1332 H/1914 M
dan wafat di usia 81 tahun, tepatnya pada tahun 1420 H/1999 M.
Beliau memiliki nama panggilan sehari-hari Abu 'Abd al-Rahman
yang mengacu pada anak sulungnya yang bernama 'Abd al-Rahman.
Dalam lingkup umat Islam, dia lebih dikenal sebagai sebutan al-
Albani, yang menunjukkan asalnya dari Albania''’ tepatnya di Kota
Askhodera (Shkoder), sebuah wilayah di Albania.''® Al-Albani juga
mendapatkan julukan yang diambil dari usaha yang ditekuninya.
Awalnya, dia bekerja sebagai tukang kayu, namun kemudian beralih
menjadi_tukang reparasi jam, di mana keahliannya sangat diakui
seperti ayahnya. Karena keahlian reparasi jamnya yang luar biasa, dia
dikenal dengan julukan-al-Sa'ati (tukang reparasi-jam) pada masa
itu'"’. Ayahnya, Shaikh Nuh al-Najati merupakan seorang ulama
terkemuka di masanya yang juga dikenal sebagai salah satu tokoh

penting dalam Mazhab Hanafi di Albania. Dia juga terkenal sebagai

"7 Abdurrahman bin Muhammad al-* Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani fi al-Hadith Riwayatan wa
Dirayatan (Saudi Arabia: Maktabah al-Rushd, 2006), 33.

"8 Kamaruddin Amin, Nasiruddin Al-Albani on Muslim’s Sahih: A Critical Study of his Method
(Jurnal Islamic Law and Society, 2004), 149

"9 Muhammad bin Ibrahim al-Shaibani, Hayah al-Albani wa Atharuhu wa Thana’ al-‘Ulama’
‘alaih (t.tp: Maktabah al-Saddawi, 1987), 45.
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ahli ilmu syar'i yang belajar di Istanbul, ibu kota Kesultanan
Ottoman.'*’
Albania sebelum kemerdekaannya, ia masih menjadi bagian dari

Kesultanan Ottoman.'!

Pada saat itu, Albania masih menjalankan
undang-undang yang sesuai dengan syariat Agama Islam. Namun,
ketika ideologi komunis menyebar di wilayah Balkan, termasuk
Albania, dan Ahmad Zog menjadi pemimpin, terjadi perubahan
dramatis yang menghilangkan identitas Islam negara tersebut. Ahmad
Zog mengenalkan prinsip sekularisme dan komunisme, mengubah
undang-undang secara menyeluruh dengan pola politik yang mirip
dengan yang diterapkan oleh Stalin di Uni Soviet. Salah satu
kebijakan kontroversialnya adalah larangan bagi wanita untuk
memakai jilbab. Akibatnya, banyak orang yang tetap teguh pada nilai-
nilai Islam memilih untuk mengungsi, termasuk keluarga Haji Nuh,
yang memutuskan untuk bermigrasi ke Damaskus, ibu kota Syria,
yang pada waktu itu masih bagian dari wilayah Syam. Pada saat itu,
Shaikh al-Albani baru berusia 9 tahun.'*
Proses Akademik al-Albani

Shaikh" al-Albani “memulai " perjalanan’ hidupnya "di * kota
Damaskus dengan latar belakang keluarga yang sederhana. Meskipun
demikian, pendidikan agama tetap menjadi fokus utama dalam
keluarganya.'” al-Albani kecil, mulai bersekolah di sebuah sekolah

dasar ibtida’iyah bernama al-Is'af al-Khairi al-Ibtidaiyah di

120 a1-Shaibani, Hayah al-Albani, 44.

12! Ibrahim Muhammad ‘Ali, Muhammad Nashiruddin al-Albani Muhaddith al-‘Ashr wa Nashir
al-Sunnah, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2001), 11.

122 al-* Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani, 34-35.

123 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 44-45.
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124
Damaskus

, kemudian dipindahkan ke sekolah lain. Di sekolah
kedua inilah ia menyelesaikan pendidikan dasarnya. Selanjutnya al-
Albani belajar kepada ayahnya dengan rancangan kurikulum khusus
bagi al-Albani. Melalui kurikulum ini, al-Albani mulai belajar al-
Qur'an dan tajwidnya, ilmu nahwu, dan figih menurut Mazhab Hanafi,
yang menjadi mazhab ayahnya. Selain belajar dari ayahnya, al-Albani
juga belajar dari ulama-ulama lokal. Dengan bimbingan Shaikh Sa'id
al-Burhani, al-Albani mempelajari berbagai kitab dalam fikih Hanafi,
hadis, ilmu nahwu, dan balaghah. Dia juga belajar berbagai cabang
ilmu lainnya dari berbagai guru, termasuk Imam Abdul Fattah, Shaikh

Taufiq al-Barzah, dan lainnya.'*

3. Konsentrasi Keilmuan al-Albani dalam studi ilmu hadis

Pada usia 20-an tahun, minat al-Albani terhadap ilmu hadis
dipicu oleh Majalah al-Manar yang diterbitkan oleh Muhammad
Rasyid Ridha.'”® Di majalah tersebut, al-Albani tertarik dengan
sebuah tulisan kritis tentang hadis yang terdapat dalam kitab /hya’
Ulum' al-din karya al-Ghazali.“Al-Albani mengomentari, "/ni pertama
kalinya saya melihat kritik yang begitu ilmiah."-Rasa iingin tahu
membuatnya ingin merujuk langsung ke sumber referensi tulisan di
majalah tersebut, yaitu kitab a/-Mughni "an Haml al-Asfar karya al-
Hafiz al-Iragi. Namun, kondisi ekonominya tidak memungkinkan
untuk membeli kitab tersebut, sehingga ia memutuskan untuk

menyewanya. la menyewa kitab tersebut dan kemudian menyalinnya

'24 Tbrahim Abu shadi, al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah Li al-Imam al-Albani, (Mesir: Da al-Ghad al-
Jadid, 2006), 9.

125 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 44-45.

126 Amin, Nasiruddin Al-Albani on Muslim’s Sahih, 149.
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dengan tangannya sendiri, dari awal hingga akhir. Ini adalah aktivitas
pertamanya dalam mempelajari ilmu hadis, yaitu membuat salinan
kitab hadis.'”’

Selama proses menyalin kitab tersebut, al-Albani secara tidak
langsung membaca dan mempelajari isi kitab dengan mendalam, yang
meningkatkan wawasan dan minatnya terhadap ilmu hadis. Minatnya
yang mendalam terhadap ilmu hadis membuatnya mulai melupakan
ideologi mazhab Hanafi yang telah ditanamkan oleh ayahnya, dan ia
mulai menjadi lebih terbuka terhadap berbagai pendapat agama,
dengan menimbangnya berdasarkan kaidah yang kuat yang berasal
dari sunah Nabi Muhammad atau hadis."*®

Meskipun ayahnya mengkritik kesibukannya dalam ilmu hadis
pada saat itu bahkan sampai mengatakan bahwa "ilmu hadis adalah
pekerjaan orang-orang pailit,” Namun al-Albani bukannya kendor,
yang terjadi ialah semakin meningkat antusiasnya dalam mempelajari
hadis Nabi. Dia bahkan mengubah bagian belakang toko reparasi
jamnya menjadi perpustakaan pribadi, menunjukkan komitmennya
yang tinggi terhadap pembelajaran. Waktu yang dia habiskan untuk
belajar ‘melebihi® waktu yang-dia ‘habiskan ‘untuk -mencari-nafkah,
dengan beberapa kali mencapai total 18 jam sehari untuk belajar, di
luar waktu untuk salat dan kegiatan lainnya.'*’

Menurut Kamaruddin Amin, al-Albani tidak menerima
pendidikan formal dalam studi hadis; dia adalah seorang yang belajar

hadis secara otodidak dari berbagai subyek ilmu hadis di berbagai

127 al-* Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani, 34-35.
128 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 46-47.
129 al-Shaibani, Hayah al-Albani...,A6-47.
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perpustakaan, terutama Perpustakaan Zahiriyya di Damaskus.*® Al-
Albani secara rutin mengunjungi Perpustakaan Zahiriyya untuk
membaca buku-buku yang tidak bisa ditemukannya di toko buku.
Perpustakaan menjadi seperti laboratorium bagi al-Albani, di mana ia
bisa menghabiskan waktu 6-8 jam di sana, hanya keluar untuk
menunaikan salat, dan bahkan ia membawa makanan ringan dari
rumah untuk dinikmati selama berada di perpustakaan.

Selain itu, al-Albani juga menjalin hubungan baik dengan
beberapa pemilik toko buku (karena seringnya ia mengunjungi toko
buku untuk membaca), yang memudahkannya untuk meminjam buku-
buku yang diinginkannya karena keterbatasan finansialnya. Ketika
ada orang yang ingin membeli buku yang dipinjamnya, al-Albani akan
mengembalikan buku tersebut. Selama bertahun-tahun, ia menjalani
kehidupan sederhana seperti ini dengan menggunakan sepeda
sederhana sebagai alat transportasi utamanya."'

Disamping hidup diperpustakaan, Shaikh al-Albani juga sering
menghadiri seminar-seminar yang dipimpin oleh ulama besar seperti
Shaikh Muhammad Bahjat al-Baitar, yang dikenal ahli dalam bidang
hadis dan ‘sanad. Dia aktif menghadiri- majelis-majelis ‘ilmu yang

dipimpin oleh Shaikh \ Bahjat. al-Baitar'*

, di mana ia banyak
mengambil manfaat dari diskusi dan pembelajaran di sana, yang
semakin menampakkan kejeniusannya dalam ilmu hadis.

Suatu waktu, seorang ahli hadis dan sejarawan di masanya

berasal dari Aleppo, yaitu Shaikh Muhammad Raghib al-Tabbakh,

130 Amin, Nasiruddin Al-Albani on Muslim’s Sahih, 149.
131 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 27.
132 al-“ Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani, 43.
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tertarik pada al-Albani dan kagum dengan kecerdasannya. Shaikh al-
Tabbakh mencoba menguji hafalan dan pengetahuan al-Albani tentang
ilmu mustalah hadith, dan hasilnya sangat memuaskan. Sebagai
pengakuan atas kemampuan al-Albani, Shaikh al-Tabbakh
memberikan ijazah dan sanad kitab al-Anwar al-Jaliyah fi
Mukhtaahsar al-Athbat al-Hanbaliyah yang bersambung hingga Imam
Ahmad bin Hanbal.'”*

Al-Albani juga mulai memperluas jaringan hubungannya
dengan ulama hadis di luar negeri, dan aktif berkorespondensi dengan
banyak ulama, termasuk dari India, Pakistan, dan negara lainnya. Dia
aktif terlibat dalam diskusi dan penelitian tentang hadis dengan
berbagai ulama, seperti Shaikh Muhammad Zamzami dari Maroko,
Shaikh 'Ubaidullah Rahman, dan Shaikh Ahmad Syakir dari Mesir.
Mereka bahkan terlibat dalam diskusi dan penelitian bersama tentang
hadis.

Al-Albani juga bertemu dengan ulama hadis terkemuka dari
India, Shaikh 'Abd al-Samad Syaraf al-din, yang telah menjelaskan
hadis dari kitab Sunan al-Kubra karya Imam al-Nasai dan karya
monumental Tmam al-Mizzi, Tuhfat al-Ashraf. Mereka saling bertukar
surat, dan dalam salah satu suratnya, Shaikh 'Abd al-Samad mengakui
al-Albani sebagai ulama hadis terbesar pada masa itu."**

Pada tahun 1962, Shaikh al-Albani menerima panggilan dari
Universitas Islam Madinah yang saat itu dipimpin oleh Shaikh Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz, yang juga menjabat sebagai mufti

Kerajaan Arab Saudi. Al-Albani direncanakan untuk menjadi dosen di

133 al-¢ Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani..., 43.
134 al-* Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani..., 43.
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sana dan mengajar ilmu Hadis dan figh Hadis di Fakultas
Pascasarjana. Dia bahkan berhasil menjadi Guru Besar ilmu Hadis di
Universitas tersebut. Pada tahun 1975, al-Albani diangkat menjadi
anggota dewan tinggi Universitas Islam Madinah selama tiga tahun
sebelum memutuskan untuk kembali ke negaranya.'>

Kedalamannya dalam ilmu hadis membuatnya mampu
mempelajari ribuan hadis dengan kecermatan dan ketelitian ilmiah
yang luar biasa. Karya-karyanya mencakup lebih dari 200 kitab, baik
yang tipis maupun yang tebal, bahkan ada yang berjilid-jilid, yang
sebagian sudah diterbitkan dan sebagian lagi masih dalam bentuk
naskah. Selama hidupnya, al-Albani menghafal al-Qur'an dan ratusan
ribu hadis beserta sanad (rantai perawi) serta matan (teks hadis) dan
rijal-nya (profil perawi). Dia juga telah meneliti dan men-ta'liq
puluhan ribu silsilah perawi hadis pada hadis-hadis yang tak terhitung
jumlahnya secara pasti. Dia menghabiskan waktu enam puluh tahun
untuk mempelajari buku-buku hadis, sehingga buku-buku tersebut
menjadi_seperti teman dan jalan bagi al-Albani untuk berhubungan
136

dengan para ulama yang menjadi pengarang kitab-kitab tersebut.

4. Karya-karya al-Albani

Penguasaan-—luas ' al-Albani atas disiplin ilmu hadis dan
mustalah-nya tidak perlu ragukan lagi. Tercatat kurang lebih dari 200
judul, mulai dari yang berukuran satu jilid kecil hingga yang berjilid-
jilid, baik dalam bentuk karya tulis pena, fakhrij (komentar) atas

karya orang lain, buku khusus takhrij hadis, maupun tahqiq (penelitian

135 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 56.
136 al-Shaibani, Hayah al-Albani..., 74-75.
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mendalam) atas kitab tertentu dari berbagai sudut pandang, yang
kemudian dituangkan dalam catatan kaki dalam kitab tersebut.
Beberapa karya al-Albani telah berhasil ia selesaikan dan
tercetak, sementara yang lain belum sempurna karena wafatnya al-
Albani, dan beberapa lagi telah selesai namun masih berupa
manuskrip yang belum dicetak dan diterbitkan. Beberapa karya paling
populer dan monumental dari al-Albani antara lain'*":
a. Karya dibidang Hadis
1) Silsilah Al-Ahadith Al-Sahihah Wa Sha’iun Min Fighiha Wa
Fawaidiha
2) Silsilah Al-Ahadith Al-Da’ifah Wa Al-Maudu’ah Wa Atharuha
Al-Sayyi’ ‘Ala AI-Ummah
3) Fihrisun Makhtutatun Dar Al-Kutub Az-Zohiriyah Al-
Muntakhomu Min Makhtutat Al-Hadlith
4) Mukhtasar Sahih Al-Bukhori
5) Mukhtasor Al-Shama’il AI-Muhammadiyah.
b. Kitab takhrij dan tashih hadis
1) Takhrij Ahadith Kitabi Mushkilat al-Fikr wa Kaifa ‘Alajaha al-
Islamu.
2) Tashihu Hadithi HHiar al-Sa’im.
3) Sahih Adab Al-Mufrad
4) Sahih Al-Targhib Wa Al-Tarhib
5) Sahih Al-Jami’ Al-Sagir Wa Ziyadatuhu
6) Sahih Sunan Ibn Majah
7) Sahih Sunan Abi Dawud

137 al-* Aizuri, Juhud al-Shaikh al-Albani, 49-90.
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8) Sahih Sunan Al-Tumudhi

9) Sahih Sunan Al-Nasa’i

10) Sahih Al-Sirah Al-Nabawiyah

11) Sahih Al-Kalim Al-Tayyib

12) Da’if Adab Al-Mufiod

13) Da’if Al-Targhib Wa Al-Tarhib

14) Da’if Al-Jami’ Al-Sagir Wa Ziyadatuh

15) Da’if Sunan Ibnu Majah

16) Da’if Sunan Abi Dawuda

17) Da’if Sunan Al-Turmudhi

18) Da’if Sunan Al-Nasa’i

19) Zila Al-Jannah Fi Takhrij Al-Sunnah

20) Ghayah Al-Maram Fi Takhriji Ahadithi Al-Halali Wa Al-
Haram

21) Nasb Al-Majaniq Li Nisti Qissah Al-Gharaniq

22) Al-Nasihah Bi Al-Tahdhir Min Takhrib Ibni Abd Al-Mannan Li
Kutub Al-‘A’immah Al-Rajihah

Kitab dengan berbagai disiplin ilmu namun terdapat hadis

didalamnya

1) Ahkam al-Janaiz wa Bida’iha.

2) [Irwa’al-Ghalil fi Takhrij Ahadith Manar al-Sabil.

3) Manzilat Al-Sunnah Fi Al-Islam Wa Bayan Annahu La
Yastaghni ‘Anha Bi Al-Qur’an

4) Tamam al-Minnah fi al-Ta’liq ‘ala Figh al-Sunnah.

5) Al-Thamru al-Mustatabu fi Figh al-Sunnah wa al-Kitab.

6) Jilbab al-Mar’ah al-Muslimabh.
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7) Hajjat al-Nabi kama Rawaha ‘Anhu Jabir.

8) Hadis al-Ahad wa Hujjiyatuhu fi al-‘Aqgo’id wa al-Ahkam

9) Sifatu Salat Al-Nabi

10) Sifatu Salat Al-Kusufi Wa Ma Ra’a Min Al-Aya

11) Salatu Al-‘Idaini Fi AI-Musalla Khorij Al-Balad

12) Qiyamu Ramadan

13) Qissat Al-Masih Al-Dajjal Wa Nuzuli ‘Isa ‘Alaihi Al-Salam

Waqatluhu lyyahu Fi Akhir Az-Zaman

14) Manasik Al-Haj Wa Al—Umrah Fi Al-Kitab Wa Al-Sunnah

. Kitab yang ditulis sebagai tanggapan atau counter atas kitab

ulama’ lain.

1

2)
3)

4)

S)
6)

7)

Dita’un ‘An Al-Hadis Al-Nabawi Wa Al-Sirah Fi Al-Radd ‘Ala
Juhalat Al-Duktur Al-Buth Fi Figh Al-Sirah.

Adh-Dhabb Al-Ahmad ‘An Musnad Al-Imam Ahmad.

Al-Radd ‘Ala Kitab Ibahat Al-Tahalli Bi Adh-Dhahab Al-
Muhlaq .

Al-Radd ‘Ala Kitab Zahirat Al-Irja’

Al-Radd ‘Ala Izzuddin Bulaiq Fi Minhajih

Al-Radd * Al-Muthim “Ala "Man Kholafa~ Al-Ulama® Wa
Tasaddada Wa Ta’assaba Wa Alzama Al-Mar’ata Bi Sitri
Wajhiha Wa Aujaba Wa Lam Yagna’ Biqaulihim Annahu
Sunnatun Wa Mustahabbun

‘Audah Ila Al-Sunnah

Kitab yang ditahqiq oleh al-Albani

1)
2)

Al-Ihtijaj bi al-Qadr
Al-Ayat al-Bayyinah fi ‘Adami Sima’l al-Amwat
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3) Mukhtasar al-‘Ulu Ii al-Ali al-‘Azim

4) Magqalah al-Albani

5) Ada’u Ma Wajaba min Bayani Wad’l al-Wada’in fi Rajab

6) [zalah al-Duhsh wa al-walh ‘an al-Mutahayyir fi Hadis Ma’l
Zamzama

7) Islah al-Masajid min al-Bida’ wa al- ‘Awa’id

8) Igtida’ al-‘llm al-‘Amal

9) Al-Iman Ii Ibni Abi Syaibah

10) Al-‘Iman wa ma’alimuhu wa sunanuhu wa istikmaluhu wa
darajatuhu

11) Al-Iman Ii Shaikh al-Islam Ibn Taimiyah

12) Al-Ba’ith al-Hathith Sharh Mukhtasar Ulum al-Hadis

13) Bidayah al-Sul fi Tatdil al-Rasul wa sharafin wa karamin

14) Al-Tankil lima Warada 1i Ta’nib al-Kauthari min al-Abatil

15) Hijab al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Salah

16) Raf’u al-Astar Ii Ibtali Adillah al-Qa’ilin bi Fana’ al-Nar

17) Riyadus Salihin

18) Sharh al-Aqa’id al-Tahawiyah

19) Al-Shihab at-Tiqab fi Dham al-Khalil wa al-Sahib

20) Sahih Ibn Khuzaimah

21) Sifat al-Fatwa wa al-Mufti wa al-Mustafti

22) Al-lim

23) Fadl al-Salah ‘ala al-Nabi

24) Figh al-Sirah

25) Al-Qa’id ila Tashih al-‘Aqa’id

26) Qamus al-Sina’ah al-Shamiyah
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27) Kalimah al-lIkhlas wa Tahqgiqi Ma’naha

28) Laftah al-Kabid fi Tarbiyah al-Walad

29) Ma Dalla ‘Alaih al-Qur’an mimma Yu’'dhidhuhu al-Hai’ah al-
Jadidah al-Qawiyah al-Burhan

30) Al-Mar’ah al-Muslimah

31) Masajilah ‘lImiyah

32) Al-Mashu ‘ala al-Jaurabin

33) Mishkah al-Masabih

34) Al-Mustalahat al- ‘Arba’ah

Kitab yang masih berupa manuskrip

1) Al-Ahadith Al-Da’ifah Wa Al-Maudu’ah Allati Da’ataha Aw
Asara Ibn Taimiyah Fi Majmu’Al-Fatawa

2) Al-Ahadith Al-Da’ifah Wa Al-Maudu’ah Fi Ummahat Al-
Kutub Al-Fighiyah

3) Ahadith Al-Buyu’

4) Ahadith Al-Taharri Wa Al-Bina’ ‘Ala Al-Yaqin Fi Al-Salah

3) Ahkam Al-Rikaz

6) Izalah Ash-Shukuk ‘AnHadis Al-Buruk

7). Al-Amthal Al-Nabawiyah

8) Al-Ayah Wa Al-Ahadith Fi Dham Al-Bid’ah

9) Bughyah Al-Hazim Fi Fihrisah Mustadrak Al-Hakim

10) Takhrij Hadis Abi Sa’id Fi Sujud Al-Sahwi

11) Al-Ta’ligah Al-Jiyad ‘Ala Zad Al-Ma’ad

12) Tamamu Tamam Al-Minnah Fi Al-1a’liq ‘Ala Figh Al-Sunnah

13) Al-Tamhid Li Fardi Ramadan

14) Tahdhib Sahih Al-Jami’ Wa Ziyadatuh Wa Al-Istidrak ‘Alaih



73

15) Taisiru Intifa’ Al-Khilan Bi Tartibi Tigah Ibn Hibban

16) Al-Jam’u Baina Mizan Al-I’tidal

17) Hajjah Al-Wada’.

18) Al-Haudu Al-Maurud Fi Zawa’id Muntaqga Ibn Jarud.

19) Al-Da’wah Al-Salatiyah Ahdafuha Wa Maufiqif Al-Mukholitin
Minha.

20) Al-Rad ‘Ala Al-Segaf Fi Ma Sawwadahu ‘Ala Daf’l Shubah
Al-Tashbih.

B. Silsilah al-Ahadith al-Sahihah dan Karya Lainnya

1. Silsilah al-Ahadith al-Sahihah

Kitab ini yang dipilih oleh peneliti disebabkan topik kajian yang
akan difokuskan oleh peneliti ialah bagaimana al-Albani menguatkan
hadith da’if jiddan dan memasukkannya dalam draft hadis sahih pada
kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah ini.

a. Nama kitab dan sumbernya

Salah satu karya al-Albani yang besar dalam bidang hadis
ia beri nama al-Silsilah al-Ahadith al-Sahihahwa-Shai’un min
Fighiha wa Fawa’idiha. Kitab ini berjumlah 9 jilid besar yang
berisikan hasil penelitian dan kajiannya terhadap hadis-hadis Nabi
yang ia nilai sahih. Hadis yang tertera dalam kitab ini tidaklah
sedikit, berdasarkan nomor hadis terakhir yang ia cantumkan
setidaknya ada 4.035 hadis yang sudah ditashih oleh al-Albani

sendiri.
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Dari 4.035 hadis tersebut, ia himpun dari beberapa kitab
hadis sahih yang kemudian diteliti ulang oleh al-Albani yang di

138
antaranya " :

1) Sahih al-Bukhori karya Imam al-Bukhori (w. 256 H).

2) Sahih Muslim karya Imam Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H).

3) Sahih Ibn Hibban karya Ibnu Hibban (w. 354 H).

4) Al-Mustadrak karya al-Hakim (w. 405 H).

5) Sunan Abi Dawud karya Abu Dawud (w. 275 H).

6) al-Sunan al-Kubra karya al-Nasa’i (w. 303 H).

7) Sunan al-Turmudhi karya al-Tirmidhi (w. 279 H).

8) Sunan Ibnu Majah karya Ibnu Majah (w. 273 H).

9) Sunan al-Darimi karya al-Darimi (w. 255 H.)

10) Musnadu Ahmad karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H).

11) Musnadu Abi Ya‘la karya Abu Ya‘la al-Mausuli (w. 304 H).

12) al-Mu‘jam al-Kabir, al-Mu‘jam al-Ausat, al-Mu‘jam al-Sagir
karya al-Tabrani (w. 360 H).

13) al-Jami‘ al-Sagir karya al-Suyuti (w. 911 H).

14)Hilyah al-Auliya karyaAbu Nu‘aim (w: 430 H).

15) al-Tabaqah al-Kubra karya Ibnu Sa‘ad (w. 241 H).

16) Tarikh Bagdad karya Khatib al-Bagdadi (w. 463 H).

b. Latar belakang penulisan

Pada muqaddimahnya, al-Albani menjelaskan latar
belakang ditulisnya kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa

Shai’un min Fighiha wa Fawa’idiha. Sampai pada saat penulisan

%% Muhammad Rafi’iy Rahim, “Manhaj al-Abani dalam Menetapkan Kualitas Hadis”, (Tesis,
Universitas Alauddin, Makassar, 2014), 64.
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karya tersebut, al-Albani menemukan setidaknya 6500 hadis
lemah yang tersebar diseluruh dunia. Hal ini yang mendesak al-
Albani untuk menyusun sebuah karya dalam bidang hadis sahih
yang dapat menjadi landasan rujukan bagi umat islam dalam
beragama. la melanjutkan, memberikan peringatan terhadap umat
islam agar terhindar dari hadis - hadis yang seharusnya tidak
dijadikan landasan dalam berkehidupan adalah bersifat wajib. Dan
hal ini tidaklah bisa sempurna tanpa menghadirkan pula karya
yang berisi hadis yang seharusnya dijadikan landasan hidup setiap

umat islam.'*’

¢. Metode Penulisan dan Penilaian Hadis

Pada karya Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shai’un min
Fighiha wa Fawa’idiha, al-Albani memulainya dengan menuliskan
matan, lalu menyebutkan sumber takhrij dan rangkaian sanadnya,
kemudian menyebutkan kualitas sanad dan memberikan penilaian
terhadap perawi hadis tersebut. Berikutnya, bila hadis yang
disebutkan * daif ' dan "al-Albani 'menguatkannya ‘dan merubah
statusnya menjadi sahih; ia 'sebutkan riwayat lain (shawahid)

sebagai pendukungnya. Sebagai contoh:

Berikut ini adalah matan hadis yang dimaksud:

Ve

ool o ST (ST 2 13
Artinya: Ketika kalian berkurban, maka makanlah sedikit

dari daging kurban tersebut.

%% al-Albani, Silsilah Sahihah, 30.
140 al-Albani, Silsilah Sahihah, 7, 58. Lihat kelengkapannya pada lampiran 6.
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Setelah pencantuman matan hadis, al-Albani memulainya
dengan menyebut sanad hadis sebagai berikut: Hadis diatas
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya'*!, Ibnu
‘Adi dalam al-Kamil fi Duw’afa al-Rijal'** dan al-Khatib dalam
kitab al-Tarikh-nya. Al-Albani mengatakan bahwa hadis ini
terdapat dua jalur: Dari Hasan bin Salih, dari Ibn Abi Laila dan
dari ‘Ata’ yang mendapatkan dari Abu Hurairah. Kemudian al-
Albani memberikan penilaian pada hadis diatas sebagai berikut:

Hadis diatas dinilai memiliki sanad yang lemah menurut
al-Albani disebabkan adanya Ibnu Abi Laila yang memiliki nama
asli Muhammad bin Abdurrahman al-Kufi al-Qadi al-Fagqih.
Penilaian ini oleh al-Albani disandarkan pada penjelasan kitab al-
Duv’afa’ yang menjelaskan pada Ibnu Abi Laila ini orangnya jujur
namun memiliki daya halan yang tidak baik. Bahkan menurut al-
Hafidz dalam kitab al-Taqrib-nya, perawi ini dinilai sangat lemah
daya ingatnya. Al-Albani juga mencantumkan penilaian Abu
Zur’ah dan Abu Hatim terkait sosok perawi ini. Setelah
melakukan penilaian pada salah satu rantai perawi hadis di atas,
al-Albani juga" memberikan tanggapan ‘terhadap Ulama’ “yang
berbeda dengannya sebagai berikut:

Al-Albani mengatakan, saat kita sudah mengetahui
bagaimana sosok Ibnu Abi Laila, maka pendapat al-Haithami dan
al-Munawi mengenai Abi Laila ini tidaklah benar, sebab Abi Laila

tidak pernah meriwayatkan hadis dalam kitab Sahih sebagaimana

41 Ahmad bin Hanbali, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Suria: Muassasah ar-Risalah, 1999),

15, 36.

142 Abdullah bin ‘Adi al-Jurjani, a/-Kamil fi Du’afa ar-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,

1997), 3, 151.
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disebutkan. Kesalahan al-Haithami dan al-Munawi terletak pada
dugaan mereka bahwa Abi Laila yang dimaksud dalam rantai
sanad hadis di atas adalah Abdurrahman bin Abi Laila yang
merupakan ayah dari Muhammad, padahal sebenarnya bukan.
Setelah memberikan counter pada pendapatnya mengenai
kelemahan hadis di atas, al-Albani memberikan peluang hadis ini
menjadi hadis hasan dengan bantuan hadis lain (shahid). Berikut
ungkapan al-Albani: Al-Albani mengatakan, mungkin saja hadis di
atas berubah menjadi hadis hasan sebab ada penguatnya yang
didapat dari Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh al-Tabrani dan
Abu Nu’aim dari jalur Abdullah bin Kharash, dari al-‘Awwam bin
Haushab, dari Abdullah bin Abi Hudzail, dari Ibnu Abbas. Namun
Abu Nu’aim dalam kitab al-Hilyah-nya mengatakan bahwa hadis
ini adalah Aadith gharib sebab adanya Abdullah bin Kharash.
Sosok ini menurut al-Albani juga menyebabkan hadis yang
diriwayatkannya menjadi lemah sekali (da’if jiddan) sebab ulama’
hadis telah sepakat menghukumi lemah hadis dari perawi ini.
Bahkan al-Saji mengatakan bahwa perawi ini adalah perawi yang
lemah sekali ‘(da’if jiddan), tidak ada hadis (yang sahih) darinya
(lais bi shai’in)-dan telah melakukan pemalsuan hadis (yada’u al-
hadith). Imam al-Bukhari sebagaimana dikutip al-Albani menilai
perawi ini harus diinkari hadis-hadisnya (munkar al-hadith).
Setelah al-Albani mengutip beberapa pendapat muhaddithin,
beliau memberikan kesimpulan hukum hadis di atas sebagai
berikut: Kesimpulannya, hadis di atas adalah hadis yang lemah
sekali (shadid al-du’f). Oleh karena itu, hadis ini tidak bisa
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dijadikan penguat bagi hadis sebelumnya sehingga hadis di atas
tetap pada status kelemahannya. Al-Albani tidak berhenti pada
kesimpulan sementaranya ini, ia mengklaim bahwa dirinya
menemukan hadis yang bisa dijadikan penguat bagi hadis di atas
sebagaimana ungkapannya: Ada hadis yang bisa menjadi penguat
hadis di atas yang dia temukan dari riwayat Shuraik, dari
Abdurrahman bin Abi Sa’id al-Khudzri, dari ayahnya dan dari
Qatadah. Begitupula ditemukan dari jalur Abi Nadrah, dari Abi
Sa’ide al-Khudzri. Penemuannya pada hadis yang memiliki
kemiripan makna seperti hadis di atas membuat al-Albani
memberanikan diri menstatuskan hadis dia atas masuk dalam

kategori hadis sahihnya.



BAB 1V
METODE KRITIK HADIS MUHAMMAD NASIRUDDIN AL-ALBANI
A. Metodologi Kritik Hadis al-Albani

Menurut al-Albani, pengertian hadis adalah segala sesuatu yang
diperbincangkan dan disampaikan, baik melalui lisan maupun
tulisan.'” Al-Albani memilah hadis-hadis Nabi menjadi dua: yaitu
sahih dan daif. Hal ini dapat ditemukan dalam kitab Muhaddith al-Asr

al-Imam sebagai berikut:

Aku bertanya kepada Shaikh al-Albani tentang mengikutinya Ibn
Kathir kepada Ibn Salah dalam pembagian hadisnya menjadi sahih,
hasan dan da’if (Jawaban beliau): Pembagian ini bila dinisbatkan
kepada hadis itu sendiri maka tidak ada selain sahih dan da’if. Dan
bila dinisbatkan pada istilah yang biasa digunakan oleh muhaddithin
maka hadis menurut ulama’ tersebut banyak sekali sebagaimana

144
dijelaskan.

Namun, al-Albani juga memberikan perspektif mustalah hadis
dalam pembagian hadis ini; peneliti ingin menfokuskan terlebih
dahulu pada kalsifikasi hadis yang-diterima dan dapat dijadikan
rujukan menurut al-Albani sehingga dapat dengan mudah memahami
istilah-istilah yang digunakan oleh al-Albani dalam karya-karyanya

yang memuat tentang hadis-hadis sahih sebagai berikut'*’:

' Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Hadith Hujjah bi Nafsih fi al-Aqidah wa al-Ahkam,
(Saudi Arabia: Maktabah Ma’arif li al-Nashr wa al-Tauzi’, tt), 19.

144 Ishom Musa Hadi, Muhaddith al-‘Ashr al-Imam Muhammad Nashiruddin al-AAlbani Kama
‘Araftuhu, (Saudi Arabia: Dar al-Shiddiq, 2003), 26-27.

195 al-Albani, Sahih al-Targhib, 9.
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1))

2)

3)

4)

5)

Sahih, hadis sahih adalah hadis yang memenuhi kaidah kesahihan
hadis dengan sempurna sesuai dengan kaidah yang ditetapkan
dalam ilmu mustalah hadith. Artinya, hadis sahih ialah hadis yang
sanadnya tersambung sampai Rasulullah, didapatkan dari rawi
yang adil dan terpercaya (dobit), tidak terdapat shadh dan
kecacatan (7//ah) didalamnya.

Dalam muqaddimah kitab 7amam al-Minnah fi al-Ta’lig
‘Ala Figh Sunnah beliau mengatakan:

Definisi hadis sahih menurut muhaddithin ialah hadis yang
sanadnya tersambung dengan menukilnya seorang rawi yang adil
dan terpercaya, didapatkan dari orang adil yang juga terpercaya
sampai ke puncaknya, tidak ada shadh dan tidak adanya 7//ah
didalamnya.146
Sahih lighairihi, hadith sahih lighairihi ialah hadis yang diperkuat
dengan banyaknya jalur lain selama tingkat kelemahannya tidak
parah.'"’

Hasan, hadis hasan ialah hadis yang memenuhi kaidah kesahihan
hadis namun ada ingatan salah satu rawi yang levelnya masih
dibawah kekuatan hafalan perawi hadis sahih.’*

Hasan Ii Ghaihi, hadith hasan lighairihi-ialah-hadis yang diperkuat
dengan jalur lain namun jalur tersebut tidak sebanyak hadith sahih
lighairihi. Jalur yang dianggap cukup untuk menguatkan hadis lain
ialah minimal ada dua jalur yang sama.'®

Hadis Daif

146 al-Albani, 7amam al-Minnah, 5.
147 al-Albani, Tamam al-Minnah..., 5.
148 al-Albani, 7amam al-Minnah..., 5.
149 al-Albani, Sahih al-Targhib, 9.
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Al-Albani dalam muqgaddimah salah satu kitab karya Sa’d
bin Abdurrahman al-Rashid mendefinisikan hadis daif adalah hadis
yang memiliki cacat yang dapat mengubah status hukum hadis
(illat al-gadihah) yang di antaranya ialah kelemahan salah satu
perawi dalam sanad, adanya kontradiksi, kejanggalan (shudhudh),
dan hal-hal lainnya.”™® Al-Albani menilai, hadis daif tidak dapat
diamalkan baik dalam hal hukum atau fadilah keutamaan sebuah

amaliyah (fada’il al-a’mal). P

Adapun kritik hadis yang dilakukan oleh al-Albani ialah terdiri

dari dua komponen utama, yaitu sanad dan matan.

a. Sanad, yang merupakan bagian pertama dari sebuah hadis, adalah
jalur transmisi atau rantai perawi yang menyampaikan hadis dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Tiap perawi dalam sanad
secara berurutan menyampaikan hadis kepada perawi berikutnya,
hingga akhirnya mencapai Nabi Muhammad. Karena itu, sanad
memiliki peranan penting dalam menilai keabsahan atau
kredibilitas" sebuah hadis. Para ahli' hadis melakukan penelitian
mendalam terhadap setiap perawi dalam sanad guna menentukan
keandalan mereka, termasuk evaluasi-terhadap integritas moral
dan kecenderungan terhadap kesalahan dalam menyampaikan
hadis.

b. Matan adalah teks atau lafal dari sebuah hadis yang mengandung
ajaran atau peristiwa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad.

Matan hadis memberikan informasi tentang apa yang diajarkan

130 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Da’if al-Targhib wa al-Tarhib, (Saudi Arabia: Maktabah al-
Ma’arif li al-Nashr wa al-Tauzi’, tt), h.4.
151 al-Albani, 7amam al-Minnah, 34.



82

atau disampaikan oleh Nabi, mulai dari ajaran moral, hukum,
hingga petunjuk praktis dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.
Evaluasi terhadap matan melibatkan analisis terhadap kesesuaian
dengan prinsip-prinsip Islam secara umum, serta konsistensi

dengan konteks budaya dan sejarah pada masa Nabi.

Dengan demikian, sanad dan matan saling melengkapi dalam
pemahaman sebuah hadis.'”> Sanad memberikan jaminan terhadap
keandalan transmisi hadis dari Nabi, sedangkan matan memberikan isi
atau ajaran yang disampaikan oleh Nabi tersebut. Kedua komponen
ini sangatlah penting dalam kajian hadis, dan dipelajari secara

seksama guna memahami dan menilai keautentikan sebuah hadis

Dalam proses penilaian hadis, al-Albani merujuk pada sejumlah
kritikus hadis terkenal untuk mengevaluasi kualitas hadis. Di antara
kritikus-kritikus tersebut termasuk ‘Abdullah Ibn ‘Adi, Ibnu Hibban,
al-‘Uqaili, al-Bukhari, al-Nasa’i, al-Zahabi, al-Suyuti, Ibnu Hajar, al-
Daulabi, Abu Hatim al-Razi, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Jauzi, dan
Khatibal-Baghdadi'>® | Dengan ' merujuk “pada ' karya-karya dan
penelitian dari para kritikus hadis terkemuka tersebut, al-Albani
menggunakan berbagai metode analisis dan kniteria penilaian untuk
menentukan keautentikan hadis-hadis yang dipelajari. Penggunaan
sumber-sumber ini memberikan landasan yang kuat bagi penelitiannya
dan membantu dalam memberikan penilaian yang lebih akurat

terhadap hadis-hadis tertentu dalam literatur hadis.

132 al-Albani, a/-Hadith Hujjah bi Nafsih, 23.
153 Rahim, Manhaj al-Albani, 74-75.
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Berikut ini adalah metode kritik hadis al-Albani yang ditemukan
oleh peneliti baik yang secara jelas disampaikan oleh al-Albani
ataupun yang didapat dari bagaimana al-Albani melakukan kritik

hadis pada beberapa karyanya.

1. Metode kritik hadis sahih al-Albani

Dalam kajian hadis, al-Albani telah merumuskan kriteria
yang harus dipenuhi agar suatu hadis dapat dianggap sahih.
Syarat-syarat tersebut ialah sanad yang bersambung, perawi yang
adil, memiliki daya hafalan yang kuat (dabit), ketiadaan anomali
(shadh), serta ketiadaan cacat didalamnya.

Untuk mengetahui metode kritik hadis sahih al-Albani, maka
salah satu aspek yang bisa dilakukan ialah mencermati hasil kritik
hadis al-Albani dalam beberapa karyanya sebagai berikut:

c. Sanad tersambung.
Untuk menentukan suatu rantai sanad disebut tersambung
ialah dengan meneliti satu persatu perawi hingga Rasulullah

SAW sebagaimana yang al-Albanilakukan pada hadis berikut:
Al-udliass Nl g_,@.@g‘ 0)g J}TU.A C)LJ s Lis e

Artinya: Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal

154
surat al-Kahfi maka ia akan dijaga dari fitnahnya dajjal.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ruh, dari
Sa’id, dari Qatadah, dari Salim bin Abi al-Ju’d al-Ghatfany, dari
Ma’dan bin Abi Talhah, dari Abu Darda’, dari Rasulullah SAW.

Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis sahih karena sanad

3% Al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 2, 81. Lihat kelengkapan sanadnya pada lampiran ke 7.
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yang ada pada hadis ini menurutnya tersambung hingga
Rasulullah. Perhatikan penjelasan al-Albani sebagai berikut:
Aku (al-Albani) berkata: Hadis ini memiliki sanad yang sahih

dan tersambung.

Berdasarkan contoh penilaian hadis di atas, dapat
diketahui bahwa al-Albani menerapkan syarat hadis sahih yang

pertama yaitu ketersambungan sanad.

. Perawi adil

Syarat kedua dari sebuah hadis bisa disebut sahih ialah
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan mendapatkannya dari
perawi yang adil pula. Perawi yang adil ialah perawi yang
beragama islam, baligh, berakal, selamat dari tindakan yang
membuat fasik, dan menjaga kehormatan dan nama baiknya.'>
Kelima hal ini menjadi tolak ukur al-Albani dalam memberikan
penilaian terhadap seorang perawi. Dalam hal ini, yang
dilakukan oleh al-Albani ialah mencoba mencari data dan
informasi’ meéngenai sosok perawi'yang tercantum. Dan bila
ditemukan 'kecatatan pada perawi :tersebut ‘maka al-Albani
menghukuminya sebagai hadis daif. Selain itu, bila al-Albani
tidak menemukan data dan informasi mengenai sosok perawi
tersebut maka ia memasukkannya pada perawi yang majhul
sehingga hadisnya dinilai lemah. Perhatikan penjelasan berikut:

Vo1 #

Hly s 86 ¢ e 1salas

155 Al-Haitami, Shar hal-Nukhbah, 18.
136 Al-Albani, Silsilah al-Da’Tfah, 24, 294,
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Artinya: Belajarlah kalian tentang ilmu shi’ir, karena

sesungguhnya didalam ilmu shi’ir terdapat hikmah dan teladan.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khalili dalam kitab al-
Irshad dan adh-Dhahabi dalam Siyar al-A’lam. Keduanya
mendapatkan dari Salih bin Abd al-Jabbar al-Hadramy, dari
Muhammad bin Abdurrahman al-Bailamany, dari ayahnya, dari
Ibnu Umar. Hadis ini dinilai paslu (maudu’) oleh al-Albani
disebabkan dua hal.

2) Kecatatan pada perawi bernama Muhammad bin
Abdurrahman al-Bailamany. Perawi ini menurutnya terduga
sebagai pemalsu hadis.

3) Tidak ditemukannya data dan informasi terkait keadilan

perawi bernama Salih bin Abd al-Jabbar.

Pada penilaian ini, al-Albani menegaskan bahwa sebuah
hadis dapat di sebut hadis sahih bila perawi tidak mengalami

kecatatan atau ditemukan kepastian akan keadilannya.

. Perawi hadis /diharuskan memiliki daya hafalan yyang kuat
(dabit).

Kemampuan * hafalan yang  kuat menurut al-Albani
menjadi bagian penting dari sosok perawi hadis. Sehingga bila
pada rantai perawi sebuah hadis ditemukan adanya perawi yang
tidak memiliki hafalan yang akurat (sayyi’ al-hifd) maka al-
Albani menilai riwayat hadis perawi tersebut sebagai hadis daif.

Perhatikan penilaian al-Albani pada hadis berikut:
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c924)l al idws " el s L s L@.o $89 dae o o) ol

APIC N P CROL PRV o]

Artinya: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW suatu
ketika lewat bertemu dengan Sa’d yang sedang berwudu’. Lalu
Nabi mempertanyakan.: Kenapa berlebihan seperti ini ? Lantas
Sa’d menanggapi: Apakah dalam wudu’ ada larangan berlebihan
? Nabi menjawab: lya ada, walaupun dirimu berwudu’ di aliran

, 157
sungai yang mengalir.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu
Luhai’ah, dan Hay bin Abdulllah al-Ma’afiry, dari, Abi
Abdurrahman al-Hubla, dari Abdullah bin Umar. Selain Ibnu
Majah, Ahmad bin Hanbal dan al-Turmudhi juga meriwayatkan
hadis ini dari jalur yang sama. Menurut al-Albani, hadis ini ia
nilai sebagai hadis daif disebabkan adanya perawi yang tidak
memiliki kekuatan hafalan yang baik (sayyi’ al-khifd) bernama
Ibnu Luhai’ah. Dari penilaian ini, dapat disimpulkan bahwa
menurut al-Albani, 'rantai perawi dalam sebuah hadis tidak
boleh diisi' dengan perawi yang tidak memiliki hafalan yang
kuat sebab bila demikian, maka hadis yang diriwayatkannya

akan masuk pada kategori hadis daif.

. Tidak terdapat shadh.

Definisi shadh menurut al-Albani ialah riwayat seorang
perawi yang berseberangan dengan riwayat lain yang

diriwayatkan oleh perawi yang lebih dipercaya (thigah).">® Dari

157 Al-Albani, Irwa’al-Ghalil, 1, 171. Lihat kelengkapannya pada lampiran 8.
158 Al-Albani, Tamam al-Minnah, 15.
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definisi ini, al-Albani memberikan penilaian pada hadis yang
membedai hadis lain dengan kualitas perawi yang diatasnya
sebagai hadis yang daif. Perhatikan penilaian al-Albani sebagai

berikut:
IR Al Sl s 05k 2B LY 3 IS &y 13)

Hadis ini didapatkan dari Qatadah, dari Muhammad bin
Sirin, dari Abu Hurairah dengan redaksi matan sebagaimana di
atas. Abu Dawud berkata: Adapun riwayat dari Abu Salih, Abu
Razin, al-A’raj, Thabit al-Ahnaf dan Abu al-Sudi Abdurrahman
yang juga mendapatkan redaksi hadis yang sama dari Abu
Hurairah tidak terdapat bahasa a/-furab di dalamnya. Al-Albani
menilai hadis ini secara sanad memang sahih. Namun terdapat
shadh pada redaksi matannya, yaitu pada kalimat al-sabi’ah.
Menurut al-Albani, yang paling unggul ialah riwayat dengan
redaksi “ulahunna bi al-turabi” sebagaimana disebutkan oleh al-
Hafiz. Riwayat ini didapat dari Musa bin Isma’il, dari Aban,
dari Qatadah. Adapun riwayat Muslim dari Hisyam bin Hassan,
dari Ibnu Sirin menggunakan redaksi “uvlahunna bi al-turabi”
sedangkan Qatadah menggunakan redaksi yang berbeda
sebagaimana di atas. Disinilah letak perdebaan redaksi
keduanya. Namun yang lebih unggul dan lebih sahih ialah
riwayat yang pertama dengan sebab ada riwayat lain dari Ayyub
dan al-Auza’i yang menyamai redaksi dari Hisyam. Alasan

lainnya ialah riwayat dari Qatadah sendiri mengalami

139 Al-Albani, Sahih wa Da’if Sunan Abi Dawud, 1, 126. Lihat kelengkapannya pada lampiran 9.
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perbedaan redaksi, ada yang menyebutkan bahwa redaksinya
ialah “al-ula bi al-turabi”. Selain itu, Qatadah sendiri
meriwayatkan dengan redaksi yang menyebutkan keduanya
namun jalurnya dari Abu Hurairah. Sehingga hal inilah yang
menyebabkan riwayat yang unggul ialah riwayat dengan redaksi
“ulahunna’ karena ditemukannya beberapa riwayat perawi lain
dengan redaksi demikian seperti riwayat al-‘Iraqi dalam al-
Tathrib (2/130), al-Hafidz dalam al-Fath (1/221) dan al-
Daruqutini (24) dari jalur al-Hakam bin Abdul Mulk, dari
Qatadah. Juga dari Sa’id bin Basyir dari Qatadah dengan
redaksi yang sama. Al-Tahawy (1/12) dari jalur Abdul Wahhab
bin ‘Ata’ dari Sa’id, dari Qatadah, dari Ibnu Sirin. Al-Nasa’i
juga meriwayatkan redaksi di atas dengan jalur ‘Abdah bin
Sulaiman, dari Ibnu Abi ‘Urubah, dari Qatadah. Dari sekian
riwayat yang ada, al-Albani menghukumi hadis di atas sebagai

hadis daif sebab adanya shadh di dalamnya.

. Tidak terdapat cacat didalamnya

Pada syarat ini, al-Albani menganggap bahwa tidak cukup
dengan hanya mengetahui rantai sanad” dan- kualitasperawi
sebuah hadis saja. Namun juga diperlukan-adanya perbandingan
dengan hadis yang sama dengan perawi yang berbeda. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah dalam hadis tersebut
terdapat illat didalamnya ataukah tidak. Illah yang dimaksud
ialah kekacauan yang terjadi pada hafalan perawi (idtirab al-

rawi). Perhatikan penilaian al-Albani pada hadis berikut ini:
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Al-Albani menilai hadis ini lemah sekali (daif jiddan)
sebab ada beberapa riwayat yang redaksinya berbeda yaitu
bismillah pada hadis diatas, dalam riwayat lain disebutkan
dengan kalimat bilhamdi lillah dan bilhamdi. Pada kalimat
abtar juga ditemukan redaksi lain yaitu agfa’ dan ajdham.
Hadis ini lemah menurut al-Albani sebab illat yang terdapat
pada matan hadis.

Secara definisi, 7dfirab didefinisikan dengan perbedaan
riwayat antar perawi hadis. Perbedaan ini masuk kategori
idtirab bila kekuatan rantai perawi keduanya memiliki
kesamaan. Dan bila perbedaan redaksi antara dua hadis
diunggulkan oleh salah satu rantai sanadnya dengan adanya
perawi yang lebih kuat hafalannya atau lebih banyaknya perawi
yang kualitas diatasnya maka perbedaan hadis tersebut tidak

bisa disebut dengan idtirab.

2. Metode kritik hadis daif al-Albani

Hadis daif sebagaimana di definisikan, ialah hadis yang di

dalamnya terdapat kekurangan ‘yang dapat menyebabkan hadis
tersebut menjadi daif (“illah al-gadihah).’”’ Kekurangan-

kekurangan tersebut akan peneliti jelaskan pada sub bab di bawah

Sedangkan untuk mengetahui metode kritik hadis dari

muhaddith maka dapat diketahui dari karya mereka mengenai

160

al-Albani, /rwa’al-Ghalil, 1, 29. Untuk kelengkapannya bisa dilihat pada lampiran 10.

61 Isam Musa, Ulum al-Hadith Albani, 27.
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manhaj-nya dalam kritik hadis. Dan bila hal ini tidak ditemukan,

maka harus membaca dan meneliti hasil kritik hadis mereka dan

menyimpulkan metode kritiknya. Dalam diskursus hadis daif,

ditemukan beberapa metode yang digunakan oleh al-Albani dalam

kritik hadisnya sebagai berikut:

a. Hadis yang mengalami kecacatan dari sisi tersambungnya

sanad.
1) Hadis yang masuk kategori hadith mu’dal maka disebut
dengan hadis daif.'®

2)

3)

Hadith mu’dal ialah hadis yang diriwayatkan oleh
generasi setelah tabi’in (zabi’ al-tabi’in) dan tidak
menyebutkan dua perawi di atasnya secara terus
menerus.'® Pada hadis ini, al-Albani menolaknya untuk
dijadikan hujjah.'**

Hadis yang masuk kategori hadith mungati’ maka disebut
dengan hadis daif.

Hadith Mungati’, yaitu hadis yang didalamnya ada
satu atau lebih dari runtutan perawi yang terputus namun
tidak ‘secara terus menerus. Yang menyebabkan hadis ini
menjadi hadis' daif /ialah- ketidaktahuan terhadap sosok
perawi yang tidak disebutkan namanya.'®
Hadis yang masuk kategori hadith mursal maka disebut

dengan hadis daif.

162 al-Albani, Ghayah al-Maram, 27-28.

163 Musa Hadi, Ulum al-Hadith, 36.

1% al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 228.

165 Jamaluddin al-Qasimi, Hashiyah al-Mashi ‘Ala al-Jaurabain, (Beirut: al-Maktab al-Islami,

1986), 26.
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Hadith Mursal ialah hadis yang disampaikan oleh
tabi’in tanpa menyebutkan nama sahabat nabi yang
menyampaikan hadis dimaksud.'*® Al-Albani membaginya
menjadi dua: Pertama: perawi dari kalangan sahabat tidak
menyebutkan nama sahabat lain (mursal al-sahabah) dan
hadis ini masih tergolong hadis yang bisa dijadikan hujjah
menurut al-Albani sebab menurutnya, semua sahabat
dinilai adil sehingga tidak perlu membahas ulang tentang

, 1
keadilan mereka.'®’

Kedua: perawi dari kalanga tabi’in
tidak menyebut nama tabi’in atau sahabatnya (mursal al-
tabi’in). Dalam hal ini, al-Albani menilainya sebagai hadis
yang tidak dapat dijadikan hujjah bahkan walaupun banyak

/%% sebab hal ini memunculkan

jalurnya (ta’addud al-turug)
ketidaktahuan tentang sosok yang tidak disebutkan
sehingga sulit menentukan apakah tabi’in tersebut bisa
dipercaya atau tidak.'® Dalam hal ini, al-Albani terkadang
menerimanya disebabkan mengikuti ulama’ klasik seperti

penerimaannya terhadap riwayat Hasan al-Basri, Ibrahim

al-Nakha’i dl1.'°

4) Hadis yang masuk kategori hadith mu’allag maka disebut

dengan hadis daif.

166 1sham Musa Hadi, Ulum al-Hadith Ii al-‘Allamah al-Albani, (Lebanon: Dar Ibn Hazm, 2003),

36.

167 al-Albani, Ghayah al-Maram,133.

'8 Muhammad Nasihuddin al-Albani, Nasb al-Majaniq Ii Nisfi Qissah al-Garanig, (Beirut: al-
Maktab al-Islami, tt), h. 41.

19 al-Albani, Silsilah al-Da’Tfah, 55.

170 Lihat al-Albani, Silsilah al-Da’Tfah..., 317 dan 341.
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Hadith mu’allag adalah hadis yang terbuang perawi
awalnya'’'. Hadis mu’allag menurut al-Albani tergolong
hadith mungati’ dan tidak bisa dinaikkan deraj a‘[nya.]72

5) Hadis yang masuk kategori hadith mudallas maka disebut
dengan hadis daif.

Hadith mudallas terbagi menjadi dua: Pertama,
periwayatan seorang perawi pada hadis yang ia tidak
mendengar dari  perawi  sebelumnya namun ia
menduga/mengklaim dirinya mendengar hadis tersebut
atau meriwayatkan hadis dari perawi yang semasa

73 Menurut al-

dengannya namun belum pernah bertemu.
Albani, perawi yang melakukan ini (mudallis)
meriwayatkannya menggunakan redaksi & (“an’anah)

maka hadis ini tidak dapat dijadikan hujjah.'”

b. Hadis yang mengalami kecacatan dari sisi adilnya perawi.

Perawi yang adil menurut al-Albani ialah perawi yang
muslim, tamyiz, berakal, selamat dari penyebab sifat fasik,
dan tidak rusak kewibawaannya (muru’ah).!”> Oleh sebab itu,
hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak memenuhi
kriteria perawi adil menurut al-Albani tidak dapat dijadikan

176

hujjah dalam pengambilan hukumnya.”” Dalam hal ini, al-

17! 1sham Musa Hadi, Ulum al-Hadith,36.

172 Muhammad Nasiruddin al-Albani, a/-Nasihah bi al-Tahzir min Takhrib ibn Abd al-Mannan,
(ttp: Dar ibn Affan, 1420 H), h. 144.

'3 Jalaluddin al-Suyuthi, 7adrib ar-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi, (Saudi Arabia: Dar al-
‘Asimah, tt), jld. 1, h. 223.

174 al-Albani, Ghayah al-Maram, 25.

' Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil, 193.

176 Muhammad Nasiruddin al-Albani, a/-Shaikh al-Albani wa Thana’u al-Ulama’ ‘Alaih, (Beirut: )
1, 139.
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Albani berbeda dengan muhaddithin yang mengatakan bahwa

perawi adil ialah perawi yang baligh.

Namun, al-Albani sepakat dengan muhaddithin
mengenai keharusan mengetahui keadilan pada perawi. Al-
Albani mengatakan bahwa beliau tidak menjadikan hujjah
sebuah hadis bila status keadilannya masih belum diketahui
secara jelas.'”” Oleh karena itu, al-Albani tergolong sosok
yang penuh kehati-hatian dalam mengkaji kepribadian perawi.
Berikut ini penjelasan mengenai hadis yang diriwayatkan oleh

perawi yang tidak adil:

1) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang bukan muslim.
Menurut al-Albani, kondisi non muslim terbagi menjadi
dua:

a) Non muslim yang meriwayatkan hadis saat masih
dalam kondisi non muslim, maka hadisnya tidak dapat
diterima.

b) ' Non muslim ' yang' meriwayatkan 'hadis setelah ia
masuk ke Agama islam, maka hadis dari perawi ini

dapat diterima riwayatnya.

Hal ini didapati peneliti saat al-Albani ditanyakan
mengenai seorang muslim yang tidak adil dibandingkan
dengan non muslim lebih baik mana ? Beliau menjawab

bahwa status kekafiran adalah status terburuk dari seorang

177 al-Shaibani, Hayah al-Albani, 1, 139.
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manusia. Namun bila sudah masuk Agama Islam, maka

hadis dari muallaf tersebut dapat diterima.'”®

2) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang belum baligh.

Dalam hal mensyaratkan baligh seorang perawi, Al-
Albani memiliki pandangan yang berbeda dengan
mayoritas muhaddithin. Menurut Al-Albani, syarat seorang
perawi agar hadisnya dapat diterima cukup dengan kondisi
tamyiz (kemampuan membedakan sesuatu dengan baik).'”
Al-Albani berargumen dengan merujuk pada banyaknya
muhaddithin yang meriwayatkan hadis dari sahabat yang
masih kecil seperti Ibnu Abbas dan Ibnu al-Zubair.
Menurutnya, ketika keduanya menerima hadis dari Nabi,
mereka belum mencapai usia baligh.'*

Pada poin ini, kesalahpahaman Al-Albani terletak
pada tidak membedakannya antara menerima (tahammul)
dan meriwayatkan (ada’). Padahal muhaddithin juga
menetapkan bahwa kondisi tamyiz cukup untuk tahammul

hadis, snamun : hal ini :tidak berlaku runtuk - proses

. 181
meriwayatkan.

3) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak berakal.

Dalam hal ini, Ahmad Syakir menjelaskan bahwa al-

Albani  memiliki kesamaan dengan  muhaddithin

178 Muhammad Nasiruddin al-Albani, a/-Durar fi Masa’il al-Mustalah al-‘Athar, (Beirut: Dar al-

Khazzar, 2001), 181.

179 Al-Albani, lrwa’al-Ghalil, 7, 220.
180 Ahmad Syakir, a/-Ba’ith al-Hathith, 1, 280.
181 Ahmad Syakir, al-Ba’ith al-Hathith..., 1, 280.
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dikarenakan tidak ditemukannya komentar atau kritikan al-
Albani dalam hal ini.'®
4) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang fasik.

Seseorang disebut fasik oleh al-Albani dikarenakan
perilakunya yang menyebabkan fasik. Status kefasikan ini
disandarkan pada seseorang yang melakukan maksiat yang
menyebabkannya mendapatkan dosa kecil secara terus
menerus atau melakukan sesuatu yang masuk kategori
bid’ah.'"™ al-Albani mengatakan bahwa seorang yang
pernah berbohong saat berbicara maka dia distatuskan fasik
sebab hal tersebut dan hadisnya distatuskan sebagai hadis
yang lemah sekali (da’if jiddan). Berbeda halnya bila
didapati bohong saat meriwayatkan hadis Nabi maka status

184
Dalam

hadisnya masuk kategori hadis palsu (maudu’).
hal ini, kebohongan yang dilakukan oleh perawi hadis
masih mendapat pemilahan dari al-Albani.
5) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak menjaga
kewibawaan dan nama baiknya (muru’ah).
Muru'ah-~merujuk “pada’ segala bentuk perilaku,
ucapan, — atau ' tindakan - yang, jika dilakukan atau
ditinggalkan, akan menimbulkan reaksi negatif berupa
cacian dan celaan dari mayoritas masyarakat di sekitarnya.
185

Konsepsi ini menunjukkan bahwa individu yang terlibat

dalam tindakan tersebut tidak hanya melanggar norma

'82 Ahmad Syakir, a/-Ba’ith al-Hathith. .., 1, 280.

183 Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al- Da’if, 46.

'8 Ahmad Syakir, a/-Ba’ith al-Hathith, 1, 280.

'85 Masyhur Hasan Salman, a/-Muru’ah wa Khawarimuha, (Mesir: Dar Ibnu Affan, 1995), 329.
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sosial yang berlaku, tetapi juga mengabaikan norma-norma
moral yang diakui oleh masyarakatnya. Dalam konteks
seorang perawi hadis, integritas moral dan sosialnya
menjadi krusial. Seorang perawi yang tidak memelihara
muru'ahnya, dengan demikian, dapat dilihat sebagai
individu yang tidak mampu menjaga nama baik dan
kewibawaannya di mata masyarakat. Konsekuensinya, jika
kecenderungan ini terdapat pada seorang perawi, hal
tersebut dapat mempengaruhi penilaian terhadap keadilan

dalam meriwayatkan hadis-hadis. '*

c. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak dabit.

Perawi yang mengalami kecatatan dari segi kekuatan

hafalannya menjadikan hadis yang diriwayatkannya menjadi
lemah. Adapun istilah yang digunakan oleh al-Albani untuk
menunjukkan bahwa dalam rantai perawi terdapat kelemahan
dari segi hafalannya ialah sebagaimana perincian berikut:

1) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dinilai sayyi’ al-

hifzi.

Hadis yang “diriwayatkan oleh” perawi “yang dinilai
memiliki kekuatan hafalan yang kurang baik (sayyi’ al-hifz)
termasuk dalam kategori hadis lemah. Kelemahan ini dapat
diatasi apabila ditemukan jalur periwayatan lain yang

'8 Hal ini disebabkan oleh adanya

mendukung hadis tersebut.
dua kemungkinan pada hadis yang diriwayatkan oleh perawi

tersebut: pertama, ada kemungkinan bahwa hadis tersebut

186 Ahmad Syakir, a/-Ba’ith al-Hathith, 1, 280.
187 Al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 3, 167.
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tetap utuh tanpa perubahan; kedua, ada kemungkinan bahwa

hadis tersebut mengalami perubahan.'™®

2) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dinilai fahish al-
ghalaz.
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dinilai sering
melakukan kesalahan fatal dalam periwayatan hadis (7ahish
al-ghalaz) maka riwayat hadisnya masuk dalam kategori
hadis yang lemah sekali (da’if’ jiddan).189

3) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dinilai kathir al-
wahm.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
banyak melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis
(kathir al-awham) maka hadisnya tergolong hadis yang
lemah."”” disebut dengan hadis mukhtalit. Kelupaan ini pada
umumnya terjadi karena faktor usia (pikun).'*’

4) Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dinilai kathir al-
ghatlah.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
banyak mengalami kelupaan dalam-hafalannya " (kathir al-
ghatlah) sehingga tidak mampu membacakan hadis dengan
kontinu maka hadisnya disebut dengan hadis mukhtalit.
Kelupaan ini pada umumnya terjadi karena faktor usia

(pikun).'”

'88 Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al- Da’if. 48.
189 Al-Albani, Irwa’al-Ghalil, 2, 87.

10 Al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 5, 116.

1 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil, 2, 75.

192 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil..., 2, 75.
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d. Hadis yang terdapat shadh didalamnya.

Hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi
thigah namun berseberangan dengan perawi lain yang lebih
thigah. Pada hadis ini, al-Albani menilainya sebagai hadis yang
masuk kategori hadis daif.'” Sedangkan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang lebih thigah dari sebelumnya
disebut dengan istilah hadis mahfud.

3. Hadith hasan lighairihi menurut al-Albani
Adapun yang dimaksud dengan hadith hasan lighairihi ialah
hadis yang lemah namun tingkat kelemahannya tidak terlalu lemah
yang dikuatkan oleh beberapa jalur yang tidak memiliki kelemahan
yang parah pula. Dalam hal penguat ini menurut al-Albani,

dicukupkan adanya dua jalur riwayat yang sama.'’’

Jadi dapat
disimpulkan bahwa hadith hasan lighairihi menurut al-Albani ialah
hadis daif yang dikuatkan dengan hadis lain.

Menurut al-Albani, topik tersulit dalam penelitian hadis ialah
saat membahas hadith hasan lizatihi dan Iighairihi, Hal ini
dikarenakan keharusan seorang muhaddis memiliki kemampuan
untuk memilah perawi yang diperselisihkan oleh para-ulama’ dari
segi dapat dipercaya dan tidaknya, jugakeharusan memiliki
kemampuan berupa mengunggulkan satu pendapat diantara sekian
pendapat yang ada. Kemampuan ini menurut al-Albani tidak akan
dimiliki oleh seseorang kecuali mereka yang menguasai betul ilmu

usul al-hadith, kaidah-kaidahnya dan jarh wa al-ta’dil. Disamping

itu, peneliti hadis diharuskan melakukan penelitian dengan waktu

193 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 2, 13.
194 al-Albani, Sahih al-Targhib, 1, 9.
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yang lama untuk meneliti beberapa kitab yang membahas tentang
kritik hadis dan hasil kritik hadis muhaddithin sebelumnya.
Mengerti betul antara ulama’ yang cenderung ketat dalam
penilaian hadis (mutashadddid), cenderung mempermudah
(mutasahil) dan yang moderat (mutawassit) sehingga kemampuan-
kemampuan di atas dapat membantu peneliti hadis tidak
terjerumus dalam sikap berlebihan dalam penilaian hadis-
hadisnya.'”

Dalam karya yang lain, al-Albani menegaskan bahwa fan ilmu
takhrij tidak berujung hanya pada pendapat mukharrij dalam
beberapa kitabnya sebagaimana dilakukan oleh muhaddithin
klasik dan kontemporer. Namun juga diharuskan memberikan
kesimpulan sebuah hadis masuk dalam kategori hadis daif.
Menurutnya, peneliti hadis juga diharuskan melakukan penelitian
terhadap beberapa jalur lain hingga dapat dipastikan ada dan
tidaknya penguat pada hadis yang distatuskan daif."”® Dari
penelitian_ini, peneliti hadis dapat memberikan Kesimpulan
hukum pada hadis yang diteliti, apakah masih tetap dalam
kelemahannya disebabkan jalurnya yang begitu lemah (shiddah
ad-du’f) atau berubah menjadi hadith hasan lighairihi. Hal ini
penting untuk dilakukan oleh seorang peneliti hadis agar supaya
tidak terjadi sesuatu yang dinisbatkan pada Nabi Muhammad,

padahal sebenarnya Nabi tidak bersabda sedemikian.

195 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil, 3, 363.
196 Al-Albani, Irwa’al-Ghalil..., 1, 11.
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Adapun derajat dan level kekuatan hadith hasan lighairihi ini
menurut al-Albani berada dibawah hadith hasan Ii zatihi™’
Sebagaimana hadith hasan [i zatihi berada dibawah hadith sahih
lighairihi. Adapun contoh penilaian hadis al-Albani pada adith

hasan lighairihi ialah sebagai berikut:
PR s ) anse S b f il b e e

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, dari Laith bin Abi Salim,
dari Umar bin Shu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Al-Albani
menilai hadis ini lemah disebabkan adanya laith bin Abi Salim.
Namun menurut al-Albani, hadis ini tidak hanya diriwayatkan
dalam satu jalur, melainkan juga ditemukan Riwayat dari
Muhammad bin Rasyid, dari Sulaiman bin Musa, dari Abdullah
bin Umar. Hadis ini juga dinilai lemah oleh al-Albani disebabkan
adanya keterputusan sanad antara Sulaiman dan Umar. Namun
menurutnya, hadis ini bisa dimasukkan dalam kategori hadith

hasan lighairihi walaupun hanya ditemukan dua jalur saja.

4. Hadith sahih lighairihimenurut al-Albani

Definisi hadith sahil lighairihi menurut al-Albani ialah hadis
yang dikuatkan dengan beberapa jalur dengan catatan tidak didapati

199 . L
Dari definisi ini,

kelemahan tingkat tinggi pada hadis tersebut.
perbedaan hadith sahih lighairihi dengan hadith hasan lighairihi
hanya terdapat pada jumlah penguat hadis yang ditemukan. Namun

dalam hal definisi hadith sahih lighairihi, ada definisi lain yang

7 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 3, 409.
198 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 1, 33. Lihat lampiran 28 untuk kelengkapannya.
199 Al-Albani, Sahih al-Taghrib, 1, 9.
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ditawarkan oleh al-Albani. Beliau dalam karya yang lain
mendefinisikan hadith sahih lighairihi dengan hadith hasan lizatihi
yang kemudian ditemukan riwayat lain yang membuatnya terangkat
ke hadith sahih lighairihi”” Dari dua definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa hadith sahih lighairihi menurut al-Albani bisa

berupa hadis daif pada awalnya dan juga bisa dari hadis hasan.

Istilah hadith sahih lighairihi versi al-Albani mengalami
perubahan istilah. Hal ini dikarenakan, al-Albani pada akhir
hidupnya membagi hadis yang dapat diterima (magbul) menjadi
lima, yaitu sahih lizatihi, hasan dizatihi, hasan sahih, sahih
lighairihi, dan hasan lighairihi””" Pembagian ini memberikan
dampak pada istilah sahih lighairihi. Pemaknaan tersebut yang
awalnya digunakan untuk hadis daif dan hadis hasan yang
dikuatkan, berubah menjadi istilah hasan sahih untuk hadis hasan
lizatihi yang ditemukan penguat untuknya dan untuk hadis daif
yang ditemukan penguatnya maka tetap menggunakan istilah sahih
lighairihi. Oleh. karena‘itu, ‘penggunaan istilah 'sahih lighairihi al-

Albani tidak bisa dipahami sebagaimana definisi di.atas.

Adapun istilah hasan sahih ~yang digunakan oleh al-Albani
dalam sebagian karyanya ialah istilah yang ia gunakan untuk hadis
hasan lizatihi yang dikuvatkan dengan mutaba’ah ataupun
mushahadah® Tstilah yang ia gunakan ini menurutnya bukanlah

istilah baru, sebab istilah tersebut sudah digunakan oleh Turmudhi

290 Al-Albani, an-Nasihah bi al-Tahzir, 257.
2" Bazmoul, Tagwiiyat al-Hadith al-Da’Tf; 53.
202 Al-Albani, Sahih al-Taghrib, 1, 9.
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dalam kitab Sunan-nya meskipun belum didapati kejelasan apa yang

dimaksud dengan hasan sahih menurut Turmudhi.*”

Menurut al-Albani, perubahan istilah atau pembuatan istilah
baru dalam hal ini menjadi penting untuk dilakukan. Hal ini
disebabkan oleh pengalaman pribadinya yang kesulitan
membedakan antara hadith sahih lighairihi yang berasal dari hadis
daif dan hadis hasan. Sehingga al-Albani dalam karya Sahih al-
Targhib menggunakan istilah barunya supaya dapat memberikan
kemudahan pada pembaca untuk mengetahui hadith sahih lighairihi

- 204

yang berasal dari hasan lizatihi”"" Dari hal ini, dapat disimpulkan

bahwa hadith sahih lighairihi menurut al-Albani sebagai berikut:

a. Hadith sahih lighairihi adalah istilah yang digunakan untuk hadis
daif yang ditemukan penguatnya. Istilah ini ia gunakan sejak
awal hingga akhir hayatnya.

b. Hadith sahih lighairihi adalah istilah yang digunakan untuk hadis
hasan yang ditemukan tambahan riwayat untuknya. Istilah ini
hanya digunakan oleh'al-Albani sebelum’ia membuat karya Sahih
al-Targhib-nya.

c. Hadith hasan sahih—adalah istilah yang digunakan untuk hadis
hasan yang ditemukan tambahan riwayat untuknya. Istilah ini
digunakan oleh al-Albani sejak ia membuat karya Sahih al-
Targhib hingga akhir masanya.

29 Al-Albani, Sahih al-Taghrib. .., 1, 9.
294 Al-Albani, Sahih al-Taghrib..., 1, 11-12.
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5. Hadith da’if jiddan menurut al-Albani
Al-Albani memberikan penilaian sebuah hadis masuk dalam
kategori hadith da’if jiddan disebabkan beberapa factor sebagai
berikut:

a. Perawi yang dinilai /ais bishai’in.
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapat
penilaian /Jais bishai’in dari Ibnu Ma’in menurut al-Albani
termasuk hadith da’if jiddan. Perhatikan penilaian al-Albani pada

hadis berikut ini:

S S 13y el gl S35y Sl sl S0
RGN
Hadis ini memiliki beberapa jalur, dari riwayat Ibnu
Mas’ud, Thauban, Ibnu Umar dan Tawus. Namun menurut al-
Albani, hadis yang didapat dari jalur Ibnu Mas’ud tergolong
lemah. Berikut rantai perawinya: al-Nadr bin Abi Qahdam, dari
Abi Qalabah dari Ibnu Mas’ud. Menurut al-Albani, kecacatan
muncul - dari’ sosok ‘al-Nadr bin Abi' Qahdam,- yang dimaksud
dengan perawi ini menurutnya ialah Ibnu Ma’bad. Al-Albani
mengutip: pendapat Ibnu Ma’in-yang menilainya sebagai da’if
Jiddan.
b. Hadis dari perawi yang munkar al-hadith
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapat

penilaian munkar al-hadith menurut al-Albani termasuk hadith

295 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 1, 33. Lihat lampiran 11 untuk kelengkapannya.



104

da’if jiddan. Perhatikan penilaian al-Albani pada hadis berikut
ini:

Y.

iy gl e 13 O

Hadis yang didapati dari jalur Abdullah bin Ibrahim al-
Madini, dari Ishaq bin Muhammad al-Ansari, dari Rabih bin
Abdurrahman bin Abi Sa’id, dari Ayahnya, dari kakeknya yakni
Abi Sa’id al-Khudhri dinilai da’if jiddan menurut al-Albani
disebabkan adanya Rabih bin Abdurrahman. Al-Albani mengutip
pendapat al-Bukhari yang menilai perawi ini berstatus munkar
al-hadith.

c. Hadis dari perawi yang berakidah shAi’ah rafidah

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang berakidah shi’ah

rafidah menurut al-Albani termasuk hadith da’if jiddan.

Perhatikan penilaian al-Albani pada hadis berikut ini:

S5l OB ¢ lalb LSl (s5ny OF |3 S5 0B copmaSH 3 a1 o 13
Y.V.).@.M.S\ L}u\}e_w ey ‘M M LS

Hadis yang didapati rdari jalur Jabir cal-Ja’fi,  dari al-
Mughirah bin Shabila al-Ahmasi, dari Qais bin Abi Hazim, dari
al-Mughirah bin Shu’bah ini dinilai ‘da’7f jiddan menurut al-
Albani disebabkan adanya Jabir al-Ja’fi yang berakidah sh:i’ah
rafidah. Penilaian al-Albani ini juga memiliki kesamaan dengan

al-Hafiz dalam kitab al-Talkhis (2/4).

29 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 1, 320. Lihat lampiran 12 untuk kelengkapannya.
27 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 2, 236. Lihat lampiran 13 untuk kelengkapannya.
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d. Hadis dari perawi yang muttaham bi al-kidhbi
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapat
penilaian muttaham bi al-kidhbi dari Ibnu al-Muzaffar menurut
al-Albani termasuk hadith da’if jiddan. Perhatikan penilaian al-

Albani pada hadis berikut ini:
el 2y Lyl sl Laldl el 20 QI (Sile

Hadis yang didapati dari jalur Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dari ayahnnya, dari Ibnu ‘Umar ini dinilai da’if jiddan
menurut al-Albani disebabkan adanya Abdurrahman yang dinilai
muttaham bi al-kidhbi oleh Ibnu al-Muzaffar dalam kitab Hadith
Hajib bin Arkin (1/254).

e. Hadis dari perawi yang muttaham bi al-wad’i

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapat
penilaian muttaham bi al-wad’i menurut al-Albani termasuk
hadith da’if jiddan. Perhatikan penilaian al-Albani pada hadis

berikut ini:

T Ol e 1B ¢ Jlally el o Wlg OF 8

Hadis yang didapati dari jalur Migdam bin Dawud, dari
Abdullah ' bin-Muhammad - bin -al-Mughirah, dari Sufyan ath-
Thauri, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir ini dinilai

da’if jiddan menurut al-Albani disebabkan adanya Migdam bin

Dawud yang dinilai muttaham bi al-wad'’i.

298 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 2, 122. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 14.
299 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 2, 337. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 15.
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f. Hadis dari perawi yang matruk
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapat
penilaian matruk dari al-Nasa’l, al-‘Uqaili dan al-Daruqutni
menurut al-Albani termasuk hadith da’if jiddan. Perhatikan

penilaian al-Albani pada hadis berikut ini:

A S5 13 dSnls pamedl S 13y cgSKansls sl S 1)
Hadis yang didapati dari jalur Thauban ini diriwayatkan

oleh Abu Tahir az-Zayadi dalam Thalathah Majalis min al-Amaly
(2/191), al-Tabrani dalam al-Kabir (1/71), dari Yazid bin Rabi’ah,
dari Aba al-Ash’Ath al-San’ani, dari Thauban. Adapun yang
menyebabkan hadis ini termasuk hadith da’if jiddan ialah karena
ada perawi bernama Yazid bin Rabi’ah. Perawi ini menurut al-
Albani harus ditinggalkan riwayat-riwayatnya sebab telah
distatuskan matruk padanya sebagaimana penilaian al-Nasa’l, al-

‘Uqaili dan al-Daruquthni.
6. Penguatan Hadis Da’if menurut al-Albani

1) Kaidah 7agwiyah al-Hadith bi Ta’addud Turuqgihi
Pembahasan mengenai penguatan hadis (tagwiyah al-
hadith) dengan menggunakan metode pengumpulan beberapa
riwayat (fa'addud al-turug) menghasilkan munculnya kategori
hadith hasan lighairihi dan sahih lighairihi. Konsep ini
merupakan pendekatan yang digunakan oleh al-Albani, yang

terlihat dalam beberapa karyanya.

219 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 1, 33. Lihat lampiran 11 untuk kelengkapannya.
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Dalam konteks ini, tagwiyah al-hadith mengacu pada
usaha untuk memperkuat keabsahan sebuah hadis dengan
menggunakan metode fa'addud al-turug, yaitu dengan
mengumpulkan beberapa jalur atau riwayat yang berbeda
dalam meriwayatkan hadis yang sama. Dengan cara ini,
seorang muhaddith dapat menguatkan keabsahan suatu hadis
dengan melihat variasi dan konsistensi dalam berbagai riwayat
yang merujuk pada hadis tersebut. Hasil dari metode ini bisa
menghasilkan  hadith hasan lighairihi (baik menurut
derajatnya) atau sahih lighairihi (sahih menurut derajatnya)
tergantung pada kualitas dan konsistensi riwayat-riwayat yang
dikumpulkan.

Al-Albani, sebagai seorang ahli hadis terkemuka,
sering menggunakan pendekatan ini dalam karya-karyanya
untuk menilai dan meneliti keotentikan hadis. Dengan
mengumpulkan berbagai riwayat yang berkaitan dengan suatu
hadis, ia dapat memberikan penilaian yang lebih komprehensif
terhadap keandalan hadis tersebut. Pendekatan ini telah
memberikan” kontribusi' besar dalam--penelitian “hadis dan
membantu dalam memperoleh pemahaman yang lebih akurat
tentang kualitas hadis-hadis tertentu.

Salah satu bukti yang menunjukkan bahwa al-Albani
menggunakan pendekatan di atas ialah perkataannya dalam
salah satu karyanya:

Rujukilah -bila kau menghendaki- (setelah mengecek

ulang) pasti akan ada kejelasan mengenai pentingnya
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mengikutkan beberapa jalur hadis baik menggunakan
mutaba’ah ataupun mushahadah. --- Dengan melihat riwayat
lain tersebut maka akan ada 10 hadis da’if yang berhasil
dikuatkan, bahkan bisa 100 bava’is.211

al-Albani juga menegaskan dan menganggap pendekatan
ta'addud al-turug (pengumpulan berbagai jalur riwayat)
sebagai metode yang sudah tidak memerlukan bukti konkret
lagi karena sudah diakui oleh para ahli hadis sebelurnnya.212
Dia percaya bahwa metode ini telah menjadi bagian integral
dari tradisi penelitian hadis yang diakui dan diterima oleh para
muhaddith terdahulu. Selain itu, al-Albani juga mengecam
sikap menolak penggunaan pendekatan ini.*"  Ini
menunjukkan bahwa baginya, penolakan terhadap metode
ta'addud al-turug bukanlah pendekatan yang sesuai atau sah
dalam  menilai hadis. Ini mungkin mencerminkan
keyakinannya bahwa pengumpulan berbagai jalur riwayat
adalah pendekatan yang valid dan penting dalam menilai
keautentikan sebuah  hadis, dan menolaknya dapat
menghambat pemahaman yang akurat terhadap warisan hadis
Islam.

Dalam proses penguatan hadis daif, al-Albani
mengklasifikasikan hadis yang menjadi penguat menjadi dua

kategori utama.

211 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 525.
212 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ar-Radd al-Muthim ‘ala Man Khalafa al-Ulama’, (Oman:
Maktabah al-Islamiyah, 2001), h. 89.

213 al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 19-20.
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1) Mutaba’ah, kategori ini mengacu pada adanya kesesuaian
antara perawi dengan perawi lain dalam riwayat hadis
tersebut.”’*  Artinya, riwayal-riwayat yang berbeda
menunjukkan kesamaan dalam rangkaian perawi yang
meriwayatkannya.

2) Moushahadah atau shahid, mengacu pada ditemukannya
kesamaan dalam matan hadis dari segi lafaz dan makna,
atau bahkan hanya dari segi maknanya saja, antara hadis
yang daif dengan hadis lain yang lebih kuat atau
sesamanya. Kemiripan ini menambah bobot kevalidan
hadis tersebut.

Dengan membagi penguatan hadis daif menjadi dua
kategori ini, al-Albani menyediakan kerangka kerja yang
sistematis untuk menguatkan hadis-hadis yang lemah yang
menjadi fokus kajiannya.

Dari inilah menjadi tampak faidah tetap menampilkan
atau meriwayatkan hadis walaupun daif. Sebab hadis tersebut
meskipun distatuskan daif, namun bisa menjadi penguat untuk
hadis-hadis lain dengan catatan penguatan-ini-tetap-dengan
catatan hadis tersebut tidak berstatus lemah sekali (da’if
jiddan).ﬂj Juga tidak berlaku saat hadis daif yang tersebut
disebabkan oleh kedustaan atau kefasikan perawinya.”'® Al-
Munawi mengatakan: Bila ada hadis yang berstatus munkar

dikarenakan kedustaan atau kefasikan perawinya maka hadis

2% al-Asqolani, Nuzhah al-Nazr, 90.

213 al-Albani, Sahih al-Targhib, 9.

21 Muhammad Nasiruddin al-Albani, 7amam al-Minnah Fi Ta’liq ‘Ala Figh al-Sunnah, (Dar ar-
Rayyah, 1408 H.) 154-155.
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2)

tersebut paling mentok sampai pada status hadis mastur
walaupun banyak penguat dari jalur lainnya. Sedangkan hadis
daif yang bisa naik ke derajat hasan lighairihi ialah hadis daif
yang kecacatannya tidak pada kedustaan dan kefasikan perawi,

melainkan dari sisi tidak kuatnya hafalan perawi saja.”'’

Syarat tagwiyat al-hadith pada hadis daif menurut al-albani
Dalam konteks hadis daif, syarat-syarat fagwiyat al-
hadith mengacu pada kriteria-kriteria yang digunakan untuk
memperkuat atau menguatkan hadis yang lemah agar dapat
diterima atau dinaikkan derajatnya. Beberapa syarat yang

digunakan oleh al-Albani meliputi:

1) Hadis yang dikuatkan tidak terlalu lemah (Shadid al-Du’f).
Al-Albani memiliki pandangan sejalan dengan Imam
al-Munawi (penulis kitab Faid al-Qadir), yaitu bahwa
keabsahan penguatan hadis tidak bersifat mutlak, tetapi
dibatasi oleh kelemahan-kelemahan hadis yang disebabkan
oleh ketidakmampuan para perawi dalam mengingat. Jika
kelemahan | tersebut: berasal: dari ~kecurigaan terhadap
kejujuran atau kebohongan perawi, maka hadis-nya tidak
dapat diperkuat meskipun memiliki banyak jalur yang

8 Oleh karena itu, menurut Al-Albani, untuk

sama.”!
memperkuat hadis, diperlukan pemahaman mendalam

tentang setiap perawi hadis sehingga dapat mengetahui

217 Abd ar-Rauf al-Munawi, at Yawagqit Wa al-Durar Fi Sharh Nukhbah Ibni Hajar, vol 2. (Riyad:
Maktabah ar-Rushd, 1999), 172.

*'8Abd ar-Ra’uf bin Taj al-*Arifin al-Munawi, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir:
Maktabah Misrh, 2013), jld. 1, h. 41..
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tingkat kelemahannya atau penyebabnya. Menurutnya,
hanya sedikit dari para muhaddithin yang lebih modern
yang mampu melakukannya, sebagaimana yang ia jelaskan
dalam kitab Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah-nya*” Al-
Albani juga menegaskan bahwa hadis yang status
kelemahannya sudah mencapai shadid al-du’f maka sudah
tidak bisa dikuatkan lagi dengan mushahadah.””’

Status shadid al-du’f (sangat lemah) disebabkan oleh
dua faktor utama: Pertama, kecacatan dalam sifat adil para
perawi, yang merupakan hal yang sering terjadi. Cara yang
mudah untuk mengidentifikasi kecacatan ini adalah dengan
melihat penilaian yang diberikan oleh para muhaddith
seperti "¢l g" (pemalsu), "™ (pembohong), atau " p¢xs
< SIL" (terduga berbohong), dan sejenisnya. Kedua,
kecacatan dari segi kekuatan daya hafalan (dobit) para
perawi. Hal ini biasanya diungkapkan dengan istilah
"da7" (ditinggalkan) dan "lA> _xe2" (sangat lemah).

Peneliti mencantumkan hasil dari kajian kritik hadis

al-Albani dalam salah satu karyanya sebagai berikut:

wﬁf@aﬂjsﬂd&‘&r;isﬁﬂ\d
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219 al-Albani, Tamam al-Minnah, 31-32.
220 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, lrwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadith Manar al-Sabil,
(Lebanon: al-Maktab al-Islami, 1985), jld. 2, 277.

22! al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 1, 428. Lihat lampiran ke 16 untuk kelengkapannya.
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2

Al-Albani melabeli hadis ini dengan hadis maudu
(palsu) dan tidak menguatkannya walaupun ditemukan
setidaknya delapan jalur yang sama. Hadis ini diriwayatkan
oleh al-‘uqaili dalam al-Du’afa’ (430), Abu Shaikh dalam
al-Amthal (263), Ibnu ‘Adi (1/330), Ibnu Hibban dalam al-
Du’afa’ (3/44,45), al-Baghundi dalam hadisnya Shaiban
(1/190), Ibnu ‘Asakir (2/309, 2/19, 1/267), Abu Nu’aim
dalam al-Tib (2/23/2) dan dalam kitab al-Hilyah (6/123).
Adapun redaksi kalimatnya didapat dari jalur Masrur bin
Sa’id al-Tamimy, dari al-Auza’i, dari ‘Urwah bin Ruwaim,
dari ‘Ali secara marfu’. Setelah al-Albani menyebutkan
semua sumber hadis ini, beliau mencantumkan komentar

beberapa ulama’ mengenai jalur riwayat ini sebagai berikut:

c¢) Abu Nuaim mengatakan hadis ini termasuk hadis
asing (gharib) dari jalur al-Auza’i, dari ‘Urwah, sebab
Masrur bin Sa’id sendirian  (fafarrud) dalam
meriwayatkan ini.

d) al-‘Uqaili mengatakan hadis di atas; tidak -terjaga
dengan baik (ghair mahfuz) dan tidak ditemukan
riwayat lain kecuali dari Masrur bin Sa’id.

e) Ibnu ‘Asakir mengatakan bahwa ‘Urwah tidak semasa
dengan ‘Ali, hadis ini menurutnya termasuk hadis
asing (gharib). Dan sosok al-Tamimy dalam riwayat ini
tidak dapat diketahui biografinya (majhul).

f) Al-Albani menilai bahwa al-Tamimy termasuk

kelompok perawi yang terduga bohong.
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g) Adh-Dhahabi dalam kitab al-Mizan mengatakan bahwa
banyak perawi yang berstatus harus diinkari (manakir)
yang didapat dari al-Auza’i.

h) Ibnu al-Jauzi mengatakan bahwa hadis jalur Abu
Nu’aim tergolong hadis palsu dan ia memasukkannya
dalam kitab kumpulan hadis palsu yang berjudul a/-
Maudu’ah (1/184). Al-Jauzi juga mengatakan bahwa
hadis ini tidak sahih sebab Masrur termasuk perawi
yang diinkari riwayat hadisnya (munkar al-hadith).
Disamping itu, al-Auza’i memang banyak menerima
hadis dari perawi yang berstatus manakir.

i) Al-Suyuti mengatakan dalam kitab al-Lali’ (1/156)
bahwa hadis riwayat al-‘Uqaili termasuk hadis yang
ghair mahfuz dan tidak diketahui kecuali dari Masrur.

j) Ibnu ‘Adi mengatakan bahwa hadis ini harus diinkari
(munkar) dari al-Auza’i. Dan ‘Urwah yang dari ‘Ali
termasuk hadis mursal, sosok Masrur menurutnya juga
tidak didapati kejelasan biografinya dan tidak pernah

ditemukan pencantuman namanya pada hadis lain.

Meskipun begitu, hadis ini juga diriwayatkan oleh
Abu Ya’la dalam kitab Musnadnya, didapat dari Shaiban.
Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan
ini dalam kitab al-Tafsirnya dari jalur Ibnu al-Suni. Hadis
riwayat pertama mendapatkan pendukung shahid dari
jalur Abu Sa’id al-Khudhri. Kemudian al-Albani

mengatakan bahwa hadis Abu Sa’id ini berstatus lemah
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2)

sekali (da’if jiddan) dan tidak bisa dijadikan penguat

menurut sepakat ulama’ (7¢tifaq).

Pada penilaian di atas, al-Albani secara tegas tidak
menguatkan hadis yang tercantum walaupun sudah
ditemukan beberapa jalur riwayat. Menurutnya, hal ini
dikarenakan status hadis ini dan hadis penguatnya

tergolong hadis yang sangat lemah (da’ifjiddan).

Hadis yang dikuatkan tidak membedai hadis yang lebih
kuat statusnya.

Syarat ini menegaskan bahwa hadis yang tergolong
shadh (sangat lemah) dan munkar (di) tidak dapat
dikuatkan atau dijadikan penguat bagi riwayat lain, karena
perbedaan kualitasnya yang lebih rendah. Bahkan, menurut
Al-Albani, kehadiran atau ketiadaan hadis-hadis semacam
ini tidak memberikan kontribusi yang berarti dalam
mendukung kevalidan riwayat lainnya.”** Dengan kata lain,
hadis-hadis 'yang "tergolong' shadh' dan munkar tidak
memiliki dampak yang-signifikan dalam memperkuat atau
menguatkan ;riwayat-riwayat ; yang- lebih kuat secara
kualitas. Oleh karena itu, pemahaman terhadap status
hadis yang lemah dan ditolak ini menjadi penting dalam
proses kritik dan evaluasi terhadap keabsahan hadis dalam

tradisi ilmu hadis.

22 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sholat al-Tarawih, (Saudi Arabia: Maktabah al-Ma’arif,

2001), 66.
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Penolakan terhadap hadis yang berbeda dengan hadis
yang lebih kuat ini digunakan oleh al-Albani saat menilai
sebuah hadis sebagai hadis maudu’ (palsu) tanpa
menguatkannya meskipun sudah ada beberapa jalur yang
sama sebab adanya perbedaan dengan hadis yang lebih
kuat derajatnya seperti hadis berikut:

YY
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam al-
Majruhin (1/349), al-Khatib dalam kitab Tarikhnya,
(5/156,262, 6/50,51, 13/184,298). Ath-Tha’aliby dalam al-
Hadith (1/129), Abu Bakr al-Kalabadhi dalam Miftah al-
Ma’any (2/281), al-Salafy dalam al-Tuyuriyat (2/24), Ibnu
‘Asakir dalam Tarikh Dimishqga (12/2,263), Ibnu al-Jauzi
dalam Mashikhah. Hadis di atas didapat dari jalur Suwaid
bin Sa’id al-Hadthany, dari Ali bin Mushir, dari Abi Yahya
al-Qutat, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas secara marfir’.
Adapun' riwayat yang ‘ditetapkan lemah "oleh al-Albani
ialah yang diriwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab Tarikh
(12/479) dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Masruq al-
Tusi, dari Suwaid bin Sa’id, dari ‘Ali bin Mushir, dari
Hisyam bin ‘Urwah, dari Ayahnya ‘Urwah, dari Aisyah.
Riwayat ini bermasalah pada sosok al-Tusi, menurut al-
Albani ia telah membedai riwayat thigah yang lain yang

sama-sama mendapatkannya dari Suwaid.

22 Al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 1, 587. Lihat lampiran 17 untuk kelengkapannya.
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3) Adanya kepastian banyaknya jalur riwayat yang sama
(Ta’addud al-Hagqiqi).

Adapun yang dimaksud dengan ta’addud al-haqiqi
ialah kepastian bahwa benar-benar ada jalur lain yang bisa
menguatkan sebuah hadis, tidak hanya beberapa jalur yang
sumber utamanya (kalangan sahabat atau tabi’in) tetap
bertumpu pada satu orang. Al-Albani mengatakan:

Banyaknya pentakhrij hadis yang tidak dapat
menguatkan hadis lain bila puncak dari sanad hadis
tersebut muncul dari satu jalur saj a2

Menurut al-Albani, fa’addud bisa menguatkan bila
sahabat yang menyampaikan hadis tidak hanya satu orang.
Ia juga mengecam prilaku ulama’ syiah yang menganggap
bahwa ta’addud dicukupkan walaupun puncaknya tetap
satu orang dengan catatan perawi disetelah tabi’in sudah
didapati beberapa perawi.225
4) Tidak ada perbedaan makna antara hadis yang dikuatkan

(mashhud lah) dengan hadis yang menguatkan (shahid).
Dalam hal ini, al-Albani mensyaratkanantara dua

hadis yang saling’ menguatkan tidak ada perbedaan

kandungan pada matan hadis-nya. Syarat ini hanya

berlaku bagi hadis yang masuk kategori shawahid, bukan

tawabi’.

224 al-Albani, Silsilah al-Da’ifah..., 196.
225 al-Albani, Silsilah al-Da’ifah..., 692.
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5) Sempurnanya hadis yang menguatkan.

Menurut  al-Albani, salah satu syarat untuk
menguatkan hadis adalah hadis lain yang digunakan
sebagai penguat harus memiliki kesempurnaan dalam
kesamaannya dengan hadis yang dikuatkan.*® Oleh karena
itu, jika hadis yang digunakan sebagai penguat hanya dapat
menguatkan sebagian dari redaksi yang disebutkan dalam
hadis yang sedang dikuatkan, maka hadis tersebut tidak
dapat berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhannya.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh al-Albani sebagai

berikut:
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Hadis ini di #akhzij oleh Bukhori (4/231), Abu Nu’aim
dalam kitab al-Hilyah (1/4), dan lainnya. Namun al-Bani
menilai hadis ini lemah sebab sanadnya yang terlalu
sedikit. Menurut al-Albani dengan mengikuti komentarnya
adh-dhahabi mengenai sosok Khalid bin Mukhlad
“seandainya tidak karena kewibawaan kitab Sahih Bukhari

maka pasti akan aku masukkan terhadap hadis munkar dari

22 al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 2/334.
227 al-Albani, Silsilah al-Sahihah...,2/384. Lihat lampiran 18 untuk kelengkapannya.
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Khalid bin Mukhlad sebab redaksi hadis yang tergolong
garib. Kemudian al-Albani mengatakan bahwa bagi hadis
ini masih ada beberapa jalur lain yang setidaknya bisa
berfungsi untuk menetapkan bahwa hadis itu benar adanya.
Pertama dari ‘Aisyah dalam al-Musnad (6/256), Abi
Umamah dalam kitab az-Zuhd, Ali bin Abi Talib dalam
kitab Musnad ‘Ali, Ibnu Abbas dalam kitabnya al-Tabrani,
Anas bin Malik, Khudhaifah, Mu’adh bin Jabal, dan Wahab
bin al-Munabbih. Namun al-Albani menyimpulkan bahwa
sekian banyak pendukung hadis ini dianggap tidak layak
dan tidak memberikan perubahan yang signifikan sebab

sangat lemahnya sanad dan tidak ada kesesuaian matan.

3) Implementasi teori tagwiyat al-hadith al-Albani
Teori tagwiyat al-hadith menurut al-Albani tidak hanya
digunakan untuk menguatkan hadis daif, melainkan juga bisa
digunakan untuk menaikkan derajatnya hadis hasan.
Perhatikan implementasi teori tagwiyat. al-hadith al-Albani

pada beberapa karyanya sebagai berikut:

a) Hadis daif dikuatkan dengan sesama daif menjadi hadith

sahih lighairihi.
Tl s L 13T e b bl ) e i Gl S )
Hadis ini ditemukan oleh al-Albani dari beberapa

jalur yang sama-sama memiliki kekurangan sehingga

menyebabkan hadis ini menjadi daif. Riwayat pertama

228 Al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 2, 185. Lihat lampiran 29 untuk kelengkapannya.
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ditemukan dari Sahl dan dihukumi lemah sebab ada Abdul
Hamid bin Sulaiman yang menurut al-Albani, tidak ada
muhaddithin yang mempercayainya. Riwayat kedua
ditemukan dari Muhammad bin Ammar yang dihukumi daif
sebab ada Salih yang dinilai sebagai perawi yang
mukhtalit. Riwayat ketiga ditemukan dari Ibnu Umar
sebagai hadith marfu’. Riwayat keempat dari Ibnu Abbas
yang dihukumi lemah sekali (shadid al-du’f) sebab ada al-
Hasan yang dinilai sebagai perawi yang harus ditinggalkan
hadisnya (matruk). Riwayat kelima ditemukan dari
sekelompok sahabat yang dinilai lemah sebab ada Uthman.
Riwayat keenam ditemukan dari al-Hasan yang dinilai
lemah sebab ada Harith bin Sa’ib. Dan riwayat terakhir
ditemukan dari Umar bin Murrah yang juga lemah sebab
ada Hannad. Namun al-Albani memberikan konklusi bahwa
hadis ini termasuk sahih lighairihi secara pasti.

b) Hadis hasan dikuatkan dengan sesama hadis hasan hingga
menjadi hadith sahih lighairihi.

yya

U st e vl 5 ) ) ) O b gl Les

Hadis ini ditemukan oleh al-Albani dari beberapa
jalur, diantaranya ialah dari Turmudhi dan Ibnu Majah.
Menurutnya, hadis ini adalah hadis hasan dari jalur al-
Hasan bin ‘Arafah, dari al-Muharibi, dari Muhammad bin

Umar, dari Abi Salmah, dari Abu Hurairah secara marfir’.

2 Al-Albani, Silsilah as-Sahihah..., 2, 256. Lihat lampiran 30 untuk kelengkapannya.
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Kemudian al-Albani mengatakan bahwa  dirinya
menemukan penguat dari jalur Muhammad bin Rabi’ah,
dari Kamil Abu al-‘Ala’, dari Abu Salih, dari Abu Huraihah
yang dinilai hasan oleh al-Albani sebab semua perawinya
termasuk dalam daftar perawi hadis dalam kitabnya
Muslim bin Hajjaj. Kemudian al-Albani menyimpulkan
bahwa penilaian yang benar untuk hadis ini ialah sahih

lighairihi

B. Analisis hadith da’if jiddan dalam kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah

1. Istilah dalam Silsilah al-Ahadith al-Sahihah

Dalam karyanya "Silsilah al-Ahadith al-Sahihal", al-

Albani menggunakan istilah-istilah berikut untuk menunjukkan

kekuatan suatu hadis:

a.

Sahih: Hadis-hadis ini memenuhi semua kriteria keaslian hadis
dengan sempurna.

Sahih 1i Ghairili ' Hadis“hadis. ini meémiliki banyak jalur sanad
yang saling menguatkan, dan para perawi dalam sanadnya
bukanlah perawi dengan status sangat lemah, seperti
kadhdhab.

Hasan Sahih: Ini adalah hadis yang memiliki status hasan di
dalam dirinya, tetapi kekuatannya diperkuat oleh keberadaan

mutaba’at atau shahid bagi hadis tersebut.**’

239 Rahim, Manhaj al-Albani, 115.
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2. Hadith da’if jiddan dalam Silsilah al-Ahadith al-Sahihah

Dari 4.035 yang tercantum pada kitab Silsilah al-Ahadith al-
Sahihah, peneliti menemukan 11 hadis yang berstatus da 7f jiddan
menurut penilaian al-Albani sendiri yang kemudian dikuatkan
dengan menggunakan metode mutabaa’ah atau mushahadah
sehingga hadith da’if jiddan dapat berubah menjadi hadis sahih
menurut al-Albani sehingga olehnya dimasukkan dalam kitab
kumpulan hadis sahihnya ini. Adapun hadis-hadis tersebut akan

penulis cantumkan dalam pembahasan berikutnya.

. Implementasi Metode Penguatan Hadith Da’if Jiddan dalam

Silsilah al-Ahadith al-Sahihah

Berikut ini peneliti cantumkan beberapa hadis sebagaimana

dimaksud:

1) Hadis daif dari semua sanadnya kemudian dikuatkan dengan

hadis mursal.
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Hadis ini-didapati empat: jalur, yaitu dari Ibnu Mas’ud,
Thauban, Ibnu Umar dan Tawus. Semuanya oleh al-Albani
dinilai lemah dari sisi sanadnya. Riwayat pertama didapat dari
Ibnu Mas’ud. Hadis ini dari Hasan bin Ali al-Fasawy, dari Sa’id
bin Sulaiman, dari Mushir bin Abd al-Mulk bin Sal’ al-
Hamdany, dari al-A’masy, dari Abi Wa’il, dari Abdullah secara

231

al-Albani, Silsilah al-Sahihah, 33. Lihat lampiran 11 untuk kelengkapannya.
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marfu’. Masalah muncul pada perawi yang bernama mushir,

berikut ini penilaian ulama’ yang dikutip oleh al-Albani:

a. Abu Nu’aim menilainya sebagai gharib sebab ia sendirian

b. al-Albani menilai lemah

c. al-Bukhori mengatakan perlu diperjelas

d. al-Nasa’i mengatakan tidak kuat.

e. Ibnu Hibban menilai thigah.

£ Al-Hafiz al-Iraqi menilai /ayyin al-hadis.

Adapun jalur kedua dari hadis-nya Ibnu Mas’ud didapat dari
al-Nadr Abi Qahdam, dari Abi Qalabah, dari Ibnu Mas’ud
secara marfu’. Riwayat ini juga dinilai lemah oleh al-Albani
sebab dua hal:

a. Terputusnya sanad antara Abi Qalabah dan Ibnu Mas’ud
sebab jarak keduanya diperkirakan 75 tahun.

b. Al-Nadr Abi Qahdam memiliki nama lain Ibn Ma’bad yang
statusnya da’if jiddan. Al-Albani mengutip pendapat Ibnu
Ma’in tentang sosok Nadr /Jais bi shai’in, Abu Hatim
mengatakan boleh menulis hadis-nya dan al-Nasa’l
mengatakan bahwa al-Nadr tidak thigah.

Riwayat kedua yang dari Tsauban ialah dimulai dari

Yazid bin Rabi’ah, dari Abu al-Asy’ath al-San’any dari

Thauban secara marfu’. Al-Albani menilai ini sebagai da’if

Jjiddan sebab ada Yazid bin Rabi’ah yang merupakan pendeta

yang seharusnya ditinggalkan riwayatnya (matruk).

Riwayat ibn umar juga terdapat dua jalur, pertama dari

Muhammad bin Fadl, dari Kurz bin Wabarah, dari ‘Ata’ secara
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marfu’ tanpa menyebutkan redaksi “al-Nujum”. Masalah
muncul pada Muhammad bin Fadl, Ibnu ‘Adi mengatakan
bahwa tidak satupun perawi thigah yang mengikuti atau
menerima hadis-nya. Jalur kedua dari al-Furat bin Sa’ib dari
Maimun bin Mahran secara marfu’. Dinilai lemah sekali da’if
jiddan oleh al-Albani sebab adanya al-Furat. Kesimpulan
penilaian al-Albani pada hadis ini sebagai berikut: Menurut al-
Albani, semua sanadnya lemah kecuali sanad yang pertama
sehingga tidak bisa menguatkan hadis lain dengan hadis yang
sangat lemah kondisinya. Namun pada berikutnya, al-Albani
mengatakan bahwa ia menemukan penguat pada hadis di atas
yang didapat dari Ma’mar, dari Ibn Tawus, dari ayahnya Tawus.
Ia mengatakan bahwa sanad hadis yang ia temukan dalam kitab
al-Amaly ini merupakan sanad yang sahih seandainya tidak
termasuk hadis mursal (Perawi tabi’in tidak menyebut nama
sahabat Nabi). Sehingga hadis ini dinilai sahih oleh al-Albani.
Peneliti menilai bahwa al-Albani tidak menerapkan salah
satu kaidah penguatan hadisnya yang berupa “hadith mursal
tidak bisa dijadikan hujjah ‘yang telah disepakati oleh semua
ulama’ hadis”.*** ‘Sehingga menurut peneliti, hadis ini tetap
pada kedaifannya dikarenakan tidak ada satupun hadis yang
bisa menjadi penguatnya.
2) Hadith da’if jiddan dikuatkan dengan beberapa riwayat lain

yang statusnya juga lemah.

#2 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Nashb al-Majaniq Ii Nist Qisshah al-Gharanig, (Lebanon:
al-Maktabah al-Islami, tt), h. 41.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4846), al-
Turmudhi dalam al-Shama’il (1/221), Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil
(2/140), al-Baihaqi dalam al-Sunan (3/236). Semuanya
berangkat dari jalur Abdullah bin Ibrahim al-Madini, dari Ishaq
bin Muhammad al-Ansari, dari Rabih bin Abdurrahman bin Abi
Sa’id, dari ayahnya, dari Abu Sa’id al-Khudhri. Menurut al-

Albani, hadis ini lemah sekali (da’if jiddan) disebabkan 3 hal;

a. Rabih sebagai sosok kontroversial (Mukhtalat fih), al-
Bukhori menilai munkar al-hadis dan Ibnu ‘Adi berharap
tidak mempermasalahkan Rabih.

b. Ishaq bin Muhammad al-Ansari adalah sosok fiktif yang
hanya dibawa oleh al-Ghaffari.

c. Abdullah bin Ibrahim al-Madani sebagai sosok yang harus
ditinggalkan (matruk) bahkan Ibnu Hibban dan ulama’ lain
menduganya sebagai pendusta. Abu Dawud menilah sebagai
sosok yang harus diinkari hadis-nya. Namun al-Albani
menguatkan hadis ini disebabkan beberapa shahid yang ia
temukan.

Pada kesimpulan penilaian al-Albani, Aadith da’if jiddan

di atas berubah status menjadi sahih sebab adanya tujuh

riwayat hadis yang bisa dijadikan shahid-nya. Hal ini

menunjukkan bahwa al-Albani tidak menerapkan syarat hadis

yang dikuatkan ialah hadis yang dinilai da’7f jiddan. Terlebih

233 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 326. Lihat lampiran 12 untuk kelengkapannya.
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pada hadis ini ia jelaskan salah satu penyebab hadis ini

memiliki status da’7f jiddan ialah dustanya perawi.

4) Hadith da’if jiddan sebab ada perawi yang harus ditinggalkan

(matruk) didalamnya kemudian dikuatkan dengan hadis daif.
o osles oty Y OF lsadely B YU O8ge 3Ty Jlas I 1ge)
T Y e s

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Turmudhi (2/261), al-
Hakim (1/493), Abu Bakar dalam Miftah al-‘Atsar (6), Ibnu
‘Asakir (5/61). Semuanya berangkat dari jalur Salih al-Muri,
dari Hashim bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu
Hurairah. Hadis ini menurut al-Albani adalah da’7f jiddan sebab
ada perawi Bernama Salih al-Muri yang dikomentari oleh adh-
Dhahabi sebagai orang yang harus ditinggalkan (matruk), al-
Mundhiri juga mengatakan bahwa Abu Dawud dan al-Nasa’l
memiliki penilaian yang sama dengan adh-Dhahabi. Kemudian
hadis ini dikuatkan oleh al-Albani dengan hadis yang sanadnya
lemah sebab ada perawi bernama Ibn Luhai’ah didalamnya.

Dapat disimpulkan bahwa: al-Albani menurut peneliti
telah menguatkan hadith da’if jiddan dengan bantuan hadis daif
yang sudah dipastikan bahwa penguatan ini membedai syarat
penguatan hadis yaitu “hadis yang dikuatkan tidak boleh berupa
hadith da’if jiddan”.

5) Hadis yang dikuatkan ternyata membedai (mukholif) hadis

yang lebih kuat sanadnya.

234

al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 93. Lihat lampiran 19 untuk kelengkapannya.
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Hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Luhai’ah, dari Hasan bin
Thauban, dari Musa Ibnu Wardan. Dalam riwayat hadis ini, al-
Albani merujuknya kepada Musnad Ahmad bin Hanbal, dari Ibn
Luhai’ah, dari Hasan bin Thauban, dari Musa ibn Wardan.
Menurutnya, semua perawi hadis ini dianggap thigah kecuali
Ibn Luhai’ah yang dianggap memiliki daya hafalan yang kurang
baik. Al-Laith Ibn Sa’id dan Sa’id bin Abi Ayyub, keduanya
juga meriwayatkan hadis yang sama dari Hasan bin Thauban,
namun dengan perbedaan dalam kalimatnya. Al-Albani
berpendapat bahwa teks hadis ini lebih sahih dan sanadnya
lebih kuat sehingga dapat digunakan sebagai penguat untuk
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Luhai’ah. Namun, peneliti
menemukan bahwa syarat penguatan hadis pada hadis ini tidak
terpenuhi, yaitu hadis lemah yang dikuatkan tidak seharusnya
membatalkan hadis yang lebih kuat sanadnya.
Hadis daif (mungati’) diperkuat dengan hadis yang juga

mungqati’tanpa adanya ta’addud al-riwayah al-haqiqi.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Musmil (4/194), al-Turmudhi
(2/231) dari jalur Ma’mar, dari Ayyub, dari ‘Aisyah. Pada hadis
ini, al-Albani mengatakan bahwa hadis ini dilihat dari sanadnya
sudah tampak jelas keterputusannya sebab perawi yang

Bernama Ayyub bi Abi Tamimah tidak pernah bertemu

233 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 15. Lihat lampiran 20 untuk kelengkapannya.
238 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 4, 90. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 21.
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Sayyidah Aisyah. Kemudian al-Albani menguatkan hadis ini
dengan adanya satu hadis yang berstatus shahid, yang
diriwayatkan oleh Abu Zubair yang ia nilai sebagai mudallis.
Dalam tagwiyah al-hadith ini, al-Albani tidak memenuhi syarat
yang ia buat yaitu ta’addud al-haqiqi.

6) Hadith da’if jiddan dikuatkan dengan dua shahid yang kembali

pada satu sumber saja.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1036), Ibnu
Majah (1208), al-Daruqutni (145), al-Baihaqi (2/343), Ahmad
(4/253) yang semuanya berangkat dari Jabir al-Ja’fi, dari al-
Mughirah bin Shabil al-Ahmasi, dari Qais bin Abi Hazim, dari
al-Mughirah bin Shu’bah.

Dalam analisis al-Albani terhadap hadis ini, dia mencatat
bahwa kelemahan terletak pada salah satu perawinya yang
bernama’ Jabir al-Ja'fiy sehingga hadis ini tergolong hadis yang
da’if jiddan secara sanad: Referensi. utamanya adalah pendapat
al-Hafiz al-Iraqi yang tercantum dalam kitab al-Talkhis, dan
dikuatkan dengan beberapa pandangan lain dari ulama’ hadis
yang ia sebutkan.

Dari hadis ini, peneliti menemukan bahwa al-Albani telah
menguatkan hadis yang memiliki status da7f jiddan. Selain itu,
tidak ditemukannya ¢a’addud al-turug pada penguatan hadis ini.

Sebab dua shahid yang disebutkan oleh al-Albani tetap

37 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 1, 320. Lihat lampiran 22 untuk kelengkapannya.
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bersumber dari satu perawi saja, yaitu Mughirah. Shahid
pertama, yang disampaikan oleh al-Albani melalui perawi Qais
bin Rabi’ yang memiliki kelemahan dalam hafalannya, sehingga
hadis tersebut tetap dalam kedaifannya. Kemudian, shahid
kedua, ia peroleh dari Ibrahim bin Thuhman, perawi yang
dinilai thigahjuga mendapat dari Mughirah.
7) Penguatan hadith da’if jiddan sebab adanya perawi yang

matruk.
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Pada hadis ini, al-Albani mendapatkannya dari karya al-
Tabrani dan al-Baghawi. Hadis ini diriwayatkan dari Hansy,
dari Ikrimah, dari Ibn Abbas. Perawi yang menyebabkan hadis
ini menjadi hadis yang da’if jiddan adalah Hansy yang berstatus
matruk (harus ditinggalkan hadis-hadis-nya). Namun al-Albani
mengatakan bahwa hadis ini memiliki beberapa shahid yang
membuatnya menjadi terbebas.dari hadis da 7f jiddan.

Shahid pertama didapat dari al-Barra’ bin: ‘Azib, melalui
jalur perawi yang dapat dipercaya kecuali Laith, yang tergolong
perawi lemah. Namun, al-Albani tidak menjelaskan penyebab
kelemahan Laith. Shahid kedua berasal dari Abdullah bin
Mas’ud, yang memiliki dua jalur. Jalur pertama dinilai tidak
sahih karena adanya perawi al-Sa’q bin Hazn, meskipun perawi
ini dapat dipercaya, namun gurunya memiliki status munkar al-

hadis. Jalur kedua dari Hisyam bin Ammar, tanpa komentar dari

28 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 3, 72. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 23.
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al-Albani. Meskipun terdapat beberapa shahid, hadis yang
dikuatkan oleh al-Albani tetap tidak bisa dikuatkan sebab hadis
ini termasuk dalam kategori da 7f jiddan.
8) Hadith da’if jiddan dikuatkan dengan empat penguat namun dua
penguat di antaranya juga berstatus da’if jiddan.

Yya

s o 3185 Yy YT 315 S

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dalam al-Awsat
(6456), al-Lalika’l dalam al-Sunah (1/119) dan al-Baihaqi dalam
al-Shu’ab (1/75). Berangkat dari jalus Ali bin Thabit, dari al-Wazi’
bin Nafi’, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya Salim. Al-Albani
menilai hadis ini sebagai da’if jiddan karena perawi bernama al-
Wazi’ sebab perawi ini oleh al-Bukhori dinilai sebagai munkar al-
hadith dan al-Nasa’l menilainya sebagai perawi yang matruk.
Meskipun banyak ulama yang mengingkari hadis dari al-Wazi’, al-
Albani memperkuatnya dengan beberapa penguat sebagai berikut:
hadis dari Muhammad bin Salmah al-Balkhi, dari Bishr bin al-
Walid, dari'Abdul ‘Aziz bin Abi Salamah, dari az-Zuhri, dari Abi
Salamah: Kelemahan sanad ini menurut al-Albani terletak pada
Bishr bin “al-Walid yang dan al-Balkhi yang tidak ditemukan
biografinya. Penguat kedua, al-Albani mengutip Riwayat hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Najjar dalam Tarikh Baghdad
(10/192) dengan sanad yang lemah sekali menurutnya. Hal ini
disebabkan adanya beberapa perawi yang al-Albani tidak dapat
menemukan biografinya. Disamping itu, Abu Abdurrahman al-

Sulami yang tercantum dalam rantai sanad hadis itu terduga

39 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 4, 287. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 24.
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melakukan pemalsuan hadis (muttaham bi al-wad’i). Pada
penguatan hadis ini menurut peneliti terdapat syarat yang tidak
terpenuhi yaitu menguatkan hadis yang dinyatakan da’7f jiddan
dan penguat pertama termasuk dalam sanad yang perawinya
belum diketahui. Kemudian untuk penguat kedua juga memiliki
status da 7f jiddan.

9) Hadith da’if jiddan dikuatkan dengan satu penguat yang tidak ada
kesinambungan di antaranya.

o A s aiin B O

Hadis ini didapati dua jalur. Pertama dari ‘Aisyah yang
diriwayatkan oleh al-Turmudhi (1/74), Ibnu ‘Adi (1/154), al-
Hakim (1/154), al-Baihaqi (1/185) dari Zaid al-Habbab, dari Abi
Mu’adh, dari az-Zuhri, dari ‘Urwah. Riwayat ini menurut al-
Albani lemah sekali sebab adanya Abu Mu’adh yang bernama
Sulaiman bin Arqam yang dinilai sebagai perawi yang matruk
dengan mengutip pendapatnya al-Baihaqi.

Riwayat kedua hadis ini dari jalur Abu-Bakr al-Siddiq yang
diriwayatkan roleh: Ibnu ~“Alaik al-Naisaburi - dalam. kitab -al-
Fawa’id (1/239) dan al-Baihaqi dari Abi al-‘Aina’ Muhammad bin
al-Qasim, dari Abu Zaid Sa’id bin Aus, dari Abu Umar bin ‘Ala’,
dari Anas bin Malik. Riwayat ini juga dinilai lemah sekali oleh al-
Albani karena adanya Abu al-‘Aina’ yang dikenal sebagai pemalsu
hadis.

Setelah penilaian hadis di atas, al-Albani menguatkan hadis

ini dengan satu penguat yang statusnya lemah, yaitu dari Riwayat

249 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 98. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 25.
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Rusydin bin Sa’id, dari Abdurrahman bin Ziyad bin An’am, dari
‘Utbah bin Hamid, dari ‘Ubadah bin Nasi, dari Abdurrahman bin
Ghanam, dari Mu’adh bin Jabal. Hadis Riwayat ini oleh al-Baihaqi
(1/236) dinilai lemah sebab termasuk hadis gharib. Akan tetapi
menurut al-Albani masih bisa digunakan karena kelemahan
perawinya hanya terbatas pada hafalannya. Kejanggalan peneliti
dalam penilaian ini ialah: Pertama, hadis ini tetap berstatus lemah
sekali (da’7f jiddan) dari kedua jalurnya. Kedua, keberadaan hanya
satu penguat menunjukkan bahwa ta’addud al-turug tidak
ditemukan. Ketiga, hadis yang dijadikan penguat oleh al-Albani
tidak ada kesinambungan dengan hadis yang sedang dikuatkan
(mashhud lah)
10) Hadith dai’f jiddan dikuatkan dengan beberapa shawahid.

CLAAL G e Y

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la (1/29), Ibnu ‘Adi
(2/304), Tbnu Hibban dalam al-Du’afa’ (2/155), Abd bin Hamid
dalam Musnadnya (2/1), Abu Bakr al-Marwazi dalam Musnadnya
(51), al-Bazzar (328) dan al-Hakim (4/127) dari jalur-Abdul. Wahid
bin Zaid, dari Aslam al-Kufi, dari Murrah al-Tayyib, dari Zaid bin
Arqam, dari Abu Bakr al-Siddiq: Hadis ini menurut al-Albani
lemah sekali sebab adanya Abdul Wahid bin Zaid yang dinilai /ais
bishai’in oleh Ibnu Ma’in, tidak tergolong perawi yang jujur
menurut al-Sa’di dan al-Nasa’l menilainya sebagai perawi yang
tidak thigah dan al-Haithami dalam kitab az-Zawaid menilainya

sebagai da’if jiddan.

2! al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 108. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 26.
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Kemudian al-Albani menguatkan hadis ini dengan beberapa
penguat. Diantara penguat yang paling kuat ialah hadis Riwayat
Jabir bin Abdillah, disampaikan pada Abdullah bin ‘Uthman bin
Khaitham yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Sabid. Pada
penilaian hadisnya ini, al-Albani tidak mengaplikasikan syarat
penguatan hadis, yaitu hadis yang dikuatkan tidak terlalu lemah.

11) Hadith da’if jiddan dikuatkan dengan hadis mursal.

ol (B (L )

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tahawi dalam kitab Sharh al-
Ma’ani (1/415), Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil (5/8) dan al-Baihaqi
dalam al-Sunan (5/151). Adapun jalurnya ialah dari Ibnu Wahab,
dari Umar bin Qais, dari ‘Ata’ bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas. Al-
Albani menilai hadis ini sebagai hadis yang lemah sekali (da’if
Jjiddan) sebab adanya ‘Umar bin Qais yang ia nilai sebagai perawi
yang matruk.

Namun, menurutnya, hadis ini dikuatkan dari dua jalur. Jalur
pertama adalah hadis mursal yang diperoleh dari Tbn Juraij, dari
‘Ata’ bin  Abi Rabah. Jalur-kedua berasal dari Yahya bin-Ayyub,
dari ‘Imarah bin Ghaziyyah, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abi
Salamah bin Abdurrahman. dan seterusnya, namun bermasalah
pada perawi Muslim bin Khalid yang sering melakukan kesalahan
dalam periwayatannya (kathir al-auham). Kejanggalan muncul
dari hadis yang awalnya dinyatakan sebagai da’7f jiddan namun
dikuatkan dengan hadis mursal dan perawi yang memiliki banyak

kesalahan dalam periwayatannya.

22 al-Albani, Silsilah al-Sahihah..., 7, 47. Lihat kelengkapannya pada lampiran ke 27.
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4. Ralat (7araju’)hasil kritik hadis al-Albani

Pada poin ini, peneliti melakukan penelitian dengan dua
tahap sebagai berikut:

a. Menelusuri kitab Silsilah al-Ahadit al-Da’ifah.

Untuk memastikan  konsistensi  penerapan kaidah
penguatan hadith da’if jiddan al-Albani, peneliti melakukan
penelusuran hadis-hadis yang telah dipaparkan diatas pada
kitab Silsilah al-Da’ifah. Hal ini dilatarbelakangi oleh
pengakuan al-Albani pada kitab tersebut pada ia telah meralat
hadis kritik hadis dalam kitab Si/silah al-Sahihah yang beliau
cantumkan dalam  Silsilah  al-Da’ifah-nya. Perhatikan
perkataanya sebagai berikut:

Tl e d) cds ol a8 elal deen i b 2,
9 (A7) o8y L LIS 85 — JU 0T 4l = ) " Bl Al
OVl (3 e Al Lin Lagila 135 . (V90)
Oleh karena itu, Aku katakan: Pembaca yang mulia akan
menemukan [pemindahan hasil / penilaian 'hadis dari kitab
Silsilah: al-Sahihah ke 'dalam kitab dni (Silsilah al-Daifah)
sebanyak dua hadis, yaitu nomor 93 dan 195. Dan alasan ralat
tersebut akan kami cantumkan dalam kitab ini.**

Al-Albani secara tegas mengatakan bahwa hasil kritik
hadis yang beliau ralat dalam kitab Silsilah al-Sahihah hanya
didapati dua hadis saja. Ini menunjukkan pada hadis yang
peneliti cantumkan di atas dapat dipastikan tidak mengalami

ralat secara langsung dari al-Albani.

23 Al-Albani, Silsilah al-Da’ifah, 5, 11.
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b. Menelusuri kitab 7araju’ al-‘Allamah al-Albani.

Kitab ini ditulis oleh ulama hadis yang memberikan
dukungan terhadap al-Albani. Dalam kitab ini dijelaskan
bahwa al-Albani telah melakukan ralat (7araju’) terhadap hasil
kritik hadisnya secara jelas sebanyak 222.** Penjelasan ini
menunjukkan bahwa al-Albani memang telah melakukan
peninjauan ulang terhadap hasil kritik hadis yang telah ia
bukukan. Dalam artian, keakuratan kritik hadis al-Albani telah
diuji oleh dirinya sendiri. Namun dari sekian hadis tersebut,
peneliti tidak menemukan ralat yang dilakukan oleh al-Albani
pada hadis yang telah peneliti cantumkan pada hasil kritik
hadith daif jiddan al-Albani .

C. Faktor Kritik Hadith Da’if Jiddan al-Albani

Setelah melakukan penelitian tentang metode kritik hadis al-
Albani, dan konsistensi penguatan hadis daifnya dalam kitab Si/silah
al-Ahadith al-Sahihah dapat ditemukan konsistesi al-Albani dalam
menerapkan | kaidah ' penguatan. hadisnya 'sebagaimana pemaparan
sebelumnya. Masalah ini memang menjadi bahan pembicaraan dalam
wacana kritik hadis” kontemporer seperti Hasan bin Ali al-Saqaf,
Abdullah al-Ghummari, Abu Ghuddah yang juga' aktif menyoroti hal
ini.

Namun bila mencermati lebih jauh, kesalahan dalam hasil kritik
hadis al-Albani disebabkan beberapa faktor sebagai berikut:

1. Belum ditemukannya sanad lain sebagai tambahan penguat.

24 L ihat pada 7araju’ al-‘Allamah al-Albani fima Nassa ‘Alaihi Tashihan wa Tadi’fan, (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2002), 2, 11-12.
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Menurut Muhammad Zaki, Kesalahan seperti ini banyak
dialami oleh al-Albani, karena ia pada mulanya hanya berpedoman
pada kitab tertentu yang hanya mencantumkan satu jalur sanad,
padahal terdapat banyak jalur pada kitab lainnya.** Menurutnya,
perubahan status hukum hadis yang disebabkan oleh penguatan
hadis maka akan rentan ditemukan beberapa perubahan tersebut
sebagaimana dalam beberapa karya al-Albani. Dalam satu
kesempatan, ia hukumi sebuah hadis sebagai hadif daif namun pada
kesempatan yang lain ia memberikan hukum hasan atau sahih pada
hadis tersebut, seiring dengan ditemukannya jalur sanad lain yang
mampu mengubah status hukumnya.

2. Keterbatasan sumber pada penelitian awal.
Kesalahan dalam memberikan hukum sebuah hadis
kemudian merubahnya kedalam hukum yang lain memang diakui
oleh al-Albani dalam muqaddimah salah satu karyanya sebagai

berikut:
Jael l dw Lad LIy 5T S8 coad) e il WS el 2
==
Dan sungguh aku rubah penilaian hukumku yang terdahulu
pada sebuah hadis dan memberikan hukum yang berbeda saat aku
temukan hadis yang lebih adil perawinya serta lebih unggul **
Al-Albani dalam kumpulan hadis daif menurutnya

memberikan perubahan hukum dari penilaian yang telah ia lakukan

sebelum penulisan kitab Silsilah al-Da’ifahnya. Ungkapannya, aku

> Muhammad Zaki, Menyoal Kredibilitas al-Albani dalam Menilai Hadis, (Malang: Literasi
Nusantara Abadi, 2022), 249
246 Al-Albani, Silsilah al-Daifah, 1, 44.



136

mengganti hadis yang aku nilai daif jiddan menjadi daif dan

sebaliknya, status daif sebagai pengganti dari status maudu’ dan

seterusnya. Meskipun hal ini jarang terjadi, al-Albani mengatakan
bahwa setidaknya perubahan ralat itu dilakukan untuk tiga faktor
utama, yaitu:

a. Menghilangkan dugaan bahwa perubahan status hukum itu
disebabkan oleh kesalahan percetakan.

b. Mengetahui bahwa ilmu tidak bersifat jumud, terus mengalami
perubahan dari salah menuju benar, dari sahih menjadi lebih
sahih (asah) dan seterusnya.

c. Pembaca mengerti bahwa kami (al-Albani) tidak menetapkan
diri pada sebuah kesalahan bila memang kesalahan itu benar-
benar tampak bagi kami.”*’

Dari tiga hal ini, al-Albani termasuk tokoh yang memiliki
nilai tanggung jawab ilmiah yang tinggi karena ia tidak hanya
mengakui kesalahan tetapi juga memiliki keberanian untuk
merujuk kesalahan pada beberapa tulisannya saat dirinya
menemukan data tambahan untuk hadis yang telah ia teliti. Al-
Albani juga menyampaikan’ bahwa ralat ‘tersebut” ia-“cantumkan
pada kitab yang dicetak pada edisi berikutnya.”**

3. Kealpaan dan kelupaan selaku manusia.

Meskipun al-Albani telah melakukan banyak penelitian dan
mendapatkan pujian dari ulama’ dimasanya. la tetap mengakui bahwa
kemampuan manusia tetap bersifat terbatas. Tidak ada satupun

manusia yang terhindar dari kemungkinan melakukan kesalahan dalam

247 Al-Albani, Silsilah al-Daifah..., 1, 44.
28 Al-Albani, Silsilah al-Daifah..., 1, 46.
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prilakunya. Hal ini bisa dilihat dari pengakuannya: Adapun sebab
lainnya yang patut diperhatikan adalah kesalahan dan kelupaan yang
sudah menjadi fitrah manusia, dan umat ini dimaafkan dari semua itu,
sebagaimana yang diterangkan Al-Qur’an dan Sunnah. Kesalahan tidak
boleh berlanjut jika telah tampak baginya.**

Selain hal itu, al-Albani mengatakan bahwa kesalahan yang
dilakukan oleh seorang Ulama’ menjadi hal yang wajar terjadi. Ia
mengutip penyampaian Abu Hanifah kepada Abu Yusuf sebagai
muridnya: Wahai Ya‘qb, jangan kau tulis semua yang kau dengar
dariku. Karena (bisa jadi) hari ini aku berpendapat demikian kemudian

besok aku tinggalkan, atau besok aku berpendapat demikian, kemudian

besok lusa aku tinggalkan.”’

299 al-Albani, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, 4.
239 Al-Albani, Sahih Sunan al-Nasa’i, 1, 9.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai jawaban atas fokus

kajian yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Metode kritik hadis al-Albani
Pada dasarnya, al-Albani tidak memiliki karya khusus yang
menjelaskan bagaimana metode kritik hadis yang ia gunakan dalam
penelitian hadis-nya, sehingga yang dilakukan oleh peneliti ialah
melakukan kajian mendalam terhadap beberapa karya al-Albani untuk
mendapatkan gambaran kongkrit mengenai kritik hadis-nya. Dalam
beberapa karyanya tersebut, ditemukan bahwa metode kritik hadis
yang digunakan oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani memiliki
kesamaan dengan metode kritik hadis yang digunakan oleh ulama’
hadis (muhaddithin) pada umumnya. Bahkan untuk penguatan hadis
yang lemah juga terdapat kesamaan‘dengan ulama’ sebelumnya. Yang
membedakan al-Albani dengan muhaddithin sebelumnya-. hanya
terletak pada pendapat yang ia pilih dan diyakini kebenarannya,
sehingga al-Albani dalam hal ini adalah sosok yang tidak fanatic
terhadap pendapat imam tertentu yang kemudian mengambil
sepenuhnya pendapat imam tersebut.
2. Penerapan metode kritik hadith da’if jiddan al- Albani
Setelah meneliti kitab Silsilah al-Ahadith al-Sahihah yang
dijadikan fokus kajian oleh peneliti, ditemukan bahwa al-Albani tidak

taglid pada imam-imam tertentu, sehingga yang ia lakukan adalah

138
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meneliti semua hadis yang ia ketahui kemudian bila dalam
penelitiannya menghasilkan bahwa hadis tersebut masuk kategori
sahih maka akan ia masukkan dalam kitabnya tersebut. Pada kitab ini
juga ditemukan 11 hadis yang tergolong lemah sekali (da’if jiddan)
yang kemudian dikuatkan oleh al-Albani dengan metode ta’addud al-
turug. Dari metode penguatan hadis yang dibuat oleh al-Albani,
peneliti menemukan beberapa hadis yang tidak memenuhi syarat
dalam penguatan hadis menurut al-Albani yang sudah peneliti
cantumkan dalam penelitian ini.
3. Hal-hal yang mempengaruhi penilaian hadis-nya al-Albani

Dalam hal ini, peneliti menemukan setidaknya dua hal yang
menjadi factor utama al-Albani mengalami kesalahan dalam
penguatan hadith da’if jiddan-nya. Yaitu keterbatasan sumber
sebagaimana ralat yang dilakukan oleh al-Albani dalam sebagian
hadisnya. Factor kedua ialah kesalahan manusiawi, yaitu tidak ada
satupun orang yang bisa dijamin terlepas dari kesalahan dalam

prilakunya.
B: SARAN

Meskipun telah banyak yang melakukan penelitian dalam bidang
hadis, sosok al-Albani masih menarik untuk dijadikan topik kajian,
sebab al-Albani adalah kritikus hadis kontemporer yang melahirkan
setidaknya 200 karya. Pada kitabnya Silsilah al-Ahadith al-Sahihah yang
dijadikan fokus penelitian oleh peneliti ini hanya mencakup sebagian
dari sekian banyak hal yang bisa diteliti oleh peneliti berikutnya, yaitu
bagaimana ia mensahihkan hadis dan menguatkan hadis yang statusnya

lemah sekali (da’if jiddan) dan peneliti hanya mengambil sekian sample
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untuk penelitian ini sehingga kajian terhadap kitab ini masih sangat
diperlukan untuk mengembangkan dan menghidupkan studi hadis

kedepannya.
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forum musyawarah santri se-Kabupaten Probolinggo pada tahun 2019 dan
dipercaya menjadi ketua hingga saat ini. Dan penulis sejak 2019 juga aktif
menjadi bagian dari Kepengurusan Sekretaris LBM PCNU Kota Kraksaan hingga
saat ini.

Tahun 2017, ia menikah dengan seorang Hafidzah al-Qur’an bernama
Putri Rasyidatul Jannah.
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